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MOTTO 

 

هِ ِي َّتَ وكََّلِ ِعَلَىِِاللّٰ ِِِوَمَنِ 
 
ب  ِِلَِِيََ تَسه ِِحَي ثِ  ٗ  ِمََ رَجًاِ ِوَّيَ ر ز ق هِ ِمهنِ  ِاللَِِّٰيََ عَلِ ِلَّهِ ِي َّتَّقهِ ِوَمَنِ 

  ٗ ب ه  فَ ه وَِِحَس 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah SWT. maka Dia akan menjadikan jalan keluar baginya, 

dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka” 

(Quran Surah At-Thalaq ayat 2-3) 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ACHIEVEMENT MOTIVATION  

AND SOCIAL SUPPORT WITH SELF-CONFIDENCE OF FUTSAL ATHLETE  

MEMBERS ASSOCIATION ACADEMY FUTSAL INDONESIAN (AAFI) IN  

TANGGERANG CITY 

ALLYZA ZAHWA PUTRI, ABDUL WAHIB, NADYA ARIYANI HASANAH 

NURIYYATININGRUM 

ABSTRACT 

Self-confidence is a form of confidence in one's own abilities, feeling free and able to do whatever 

is planned, without fear and anxiety so that it can overcome various problems that occur. Someone 

who has self-confidence is able to make someone have a positive perspective and believe that he 

can achieve maximum achievement, but on the contrary, someone who does not have self-

confidence will bring up a negative perspective and feel less confident in his abilities. This study 

aims to empirically examine the relationship between achievement motivation and social support 

with self-confidence in futsal athletes who are members of the Indonesian Futsal Academy 

Association in Tangerang city. This study uses a quantitative approach with a correlational type. 

Researchers used purposive sampling technique and obtained a sample of 247 futsal athletes who 

are members of the Indonesian Futsal Academy Association in Tangerang city. Hypothesis testing 

carried out in this study is using Spearman's rank test. The results of this study are in testing the 

first hypothesis obtained a significance value of 0.000 which shows that P <0.05 (below 0.05) with 

a correlation coefficient of 0.720 which means that the hypothesis is accepted, the higher the 

achievement motivation, the higher the self-confidence.  

Keywords: achievement motivation, social support and self-confidence  
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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BERPRESTASI DAN DUKUNGAN SOSIAL 

DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA ATLET FUTSAL ANGGOTA  

ASOSIASI AKADEMI FUTSAL INDONESIA (AAFI)  

DI KOTA TANGGERANG 

ALLYZA ZAHWA PUTRI, ABDUL WAHIB, NADYA ARIYANI HASANAH 

NURIYYATININGRUM 

ABSTRAK 

Kepercayaan diri merupakan bentuk yakin pada kemampuan diri sendiri merasa bebas dan 

sanggup mengerjakan apapun sesuai dengan yang direncanakan, tanpa rasa takut dan cemas 

sehingga mampu mengatasi berbagai persoalan yang terjadi. Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri mampu membuat seseorang memiliki cara pandang yang positif dan meyakini 

dirinya dapat mencapai prestasi yang maksimal, tetapi sebaliknya bagi seseorang tidak memiliki 

kepercayaan diri akan memunculkan cara pandang yang negatif dan merasa kurang percaya pada 

kemampuan yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

hubungan antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet 

futsal anggota Asosiasi Akademi futsal Indonesia Di kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dengan sampel berjumlah 249 atlet futsal anggota Asosiasi Akademi futsal Indonesia Di 

kota Tangerang. Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji rank 

spearman’s. Hasil dari penelitian ini adalah pada pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa P < 0,05 (dibawah 0,05) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,720 yang artinya hipotesis diterima, semakin tinggi motivasi berprestasi maka 

semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki oleh atlet. Kemudian pada pengujian hipotesis 

kedua diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa P < 0,05 (dibawah 0,05) 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,756 yang artinya hipotesis diterima, semakin tinggi dukungan 

sosial yang didapatkan oleh atlet maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

atlet. 

Kata kunci: motivasi berprestasi, dukungan sosial dan kepercayaan diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga, menurut Ajidarma (dalam Dlis, 2022:105) adalah suatu bentuk kegiatan 

atau upaya yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh seseorang, sekaligus dapat dijadikan 

sebagai sarana kompetisi untuk pencarian bakat seseorang di bidang olahraga. Secara 

umum olahraga merupakan salah satu dari banyaknya bentuk aktivitas yang bermanfaat 

untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan, baik fisik ataupun mental bagi 

seseorang yang melakukannya. Aktivitas olahraga biasanya dilakukan hanya untuk 

menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh agar nantinya dapat menjalankan aktivitas sehari-

hari dengan tubuh yang fit, tetapi tidak sedikit juga yang menjadikan olahraga sebagai hobi 

atau mendapatkan prestasi dalam suatu kompetisi atau event di bidang olahraga. Ada bayak 

macam atau jenis olahraga yang cukup popular di kalangan masyarakat, salah satunya 

adalah olahraga futsal. 

Menurut Taufik (2022:1) olahraga futsal ini dapat dimainkan menjadi dua tim. 

Dalam setiap tim terdapat lima pemain. Olahraga futsal ini memiliki tujuan yaitu dengan 

memasukan bola sebanyaknya ke gawang lawan dan menjaga gawang sendiri jangan 

sampai lawan dapat memasukkan bolanya ke gawang yang dijaga. Menurut Hamzah 

(2018) futsal adalah olahraga yang dinamis dan cepat, karena bola bergulir dengan cepat 

dari satu kaki ke kaki lainnya, yang mengharuskan para pemainnya untuk selalu bergerak 

dengan cepat, keterampilan yang baik dan determinasi tinggi, yang membuat olahraga 

futsal digemari oleh masyarakat. Jika dibandingkan dengan sepak bola secara keseluruhan 

olahraga futsal terlihat lebih sederhana, karena olahraga futsal dapat dimainkan dengan 

jumlah pemain yang lebih sedikit dari setiap tim dan menggunakan lapangan yang 

ukurannya lebih kecil daripada lapangan sepak bola (Yudianto, 2009:54). Dengan 

kesederhanaan dari segala aspek tersebut membuat salah satu jenis olahraga beregu ini 

semakin populer dan berkembang pesat dengan baik.  

Tingkat popularitas olahraga futsal ini juga dapat dilihat dari banyaknya tim dari 

berbagai sekolah atau akademi futsal yang berbeda, yang dinaungi oleh Asosiasi Akademi 

Futsal Indonesia atau AAFI. Asosiasi Akademi Futsal Indonesia merupakan sebuah 
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komunitas dari sekolah futsal dan satu-satunya badan independen yang secara langsung 

mewakili pemuda futsal di tingkat Indonesia. AAFI ini dibentuk bertujuan untuk 

melindungi serta memajukan pembinaan futsal di Indonesia. AAFI ini memiliki perwakilan 

disetiap kota besar di Indonesia, salah satunya terdapat di Kota Tangerang. Banyaknya tim 

dari berbagai sekolah atau akademi futsal yang menjadi anggota dalam komunitas AAFI 

di kota Tangerang ini, terlihat dari jumlah peserta yang mengikuti pertandingan Liga AAFI 

Tanggerang 1 Musim 2023 sebanyak 24 tim dari berbagai sekolah atau akademi futsal yang 

berbeda. Dimana data ini dikutip dari tim penyelenggara Liga AAFI Tangerang 1 musim 

2023. Liga ini dilaksanakan tak hanya untuk kategori tim futsal laki-laki saja, melainkan 

juga kategori tim futsal perempuan atau women. Dari antusiasisme banyaknya pemain 

yang mengikuti Liga AAFI Tangerang 1 Musim 2023 ini menunjukkan bahwa para atlet 

futsal di daerah kota Tangerang tidak hanya ingin sekadar bisa bermain, melainkan juga 

ingin sekaligus mampu mencapai / menciptakan suatu prestasi. 

Terdapat kelebihan yang dimiliki oleh Asosiasi Akademi Futsal Indonesia 

khususnya yang terdapat di kota Tangerang, kelebihannya yaitu, yang pertama adanya 

coaching clinic yang diadakan oleh organisasi dalam periode satu tahun sekali, dengan 

melakukan sosialisasi mengenai kurikulum pembelajaran futsal yang sesuai dengan urutan 

usianya, macam-macam teknik, taktik dan strategi bertanding yang benar untuk para 

pelatih bagi akademi yang tergabung dalam anggota AAFI tersebut, yang kedua memiliki 

sistem verifikasi kebenaran bahwa adanya akademi yang di daftarkan dalam anggota AAFI 

tersebut, hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa akademi tersebut benar adanya dan 

jika ingin mengikuti liga AAFI, akademi tersebut harus benar-benar melakukan pelatihan 

intens kurang lebih selama 3 bulan bagi tim yang akan dikirim untuk bertanding sebelum 

musim pertandingan dimulai, yang ketiga adanya kesempatan bagi akademi saat liga AAFI 

dimulai dalam pekan ketiga untuk melakukan evaluasi pada masing-masing tim yang 

bertanding. Di sisi lain kelebihan ada pun kekurangan dari organiasasi Asosiasi Akademi 

Futsal Indonesia yaitu tidak ada nya program yang berfokus pada atlet terutama pada 

pengembangan mental atlet dimana latihan mental merupakan hal yang penting dilakukan 

secara terprogram dan dalam jangka waktu yang panjang serta dilakukan secara teratur dan 

sistematis (Kurniawan 2021: 108). 
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Seorang atlet harus memiliki kesehatan yang cukup baik fisik atau mental yang 

dijadikan sebagai modal utama dalam menggapai prestasi puncak atau maksimal, Jadi jika 

aspek fisik dan mental dapat terpenuhi maka prestasi pun bisa didapatkan karena kedua 

aspek tersebut saling berhubungan satu sama lain. Sejalan dengan pendapat menurut James 

(dalam Swastiratu, 2021:93) menyatakan hasil dari pertandingan dapat ditentukan oleh 

faktor mental dan psikologis sebanyak 50%. Menurut Gunarsa (Handayani, 2019:3). 

Perilaku dan aspek psikis merupakan hal yang mendasari dan tidak terlepas dari 

penampilan atlet dalam sebuah permainan atau pertandingan. Kondisi fisik berupa 

kekuatan, kelentukan, kecepatan, daya tahan, dan power, struktur tubuh dan keterampilan 

yang tinggi tidak cukup, melainkan ada yang mengendalikan dan mengarahkan sehingga 

penampilannya dapat terbentuk karena adanya perpaduan antara berbagai faktor, dimana 

faktor psikis yang dominan menjadi penentu mengambil peran lebih besar.  

Adapun menurut Lhaksana (dalam Aufa, 2019:1) keberhasilan seorang atlet atau 

tim bergantung pada faktor psikisnya. Memiliki psikis yang stabil adalah suatu hal yang 

wajib dimiliki oleh seorang atlet sehingga dapat menangani segala tekanan dalam suatu 

pertandingan salah satunya tekanan di luar teknis, seperti suasana pertandingan, gemuruh 

suporter dan tugas yang diberikan pada official, karena hal tersebut dapat memengaruhi 

performanya dalam bertanding. Suasana atau keadaan sekitar dimana atlet bermain atau 

bertanding mempengaruhi kondisi psikis atlet, baik positif ataupun negatif (Effendi, 

2016:24). Hal ini ditujunkkan adanya keinginan dalam mencapai prestasi yang tinggi. 

Tahap pencapaian prestasi sangat ditentukan oleh kekuatan mental atlet dalam 

menyelesaikan beragam tantangan didalam pertandingan. Menurut Cooper (dalam 

Handayani, 2019:4) mengatakan bahwa terdapat tujuh gejala aspek psikis yang dapat 

mempengaruhi dan dapat ditingkatkan pada diri atlet salah satunya, kepercayaan diri. 

Husdarta (dalam Ghufron, 2010: 93) mengatakan bahwa atlet harus memiliki 

kepercayaan diri yang penuh dalam mencapai finish pada suatu pertandingan, karena 

dengan memiliki kepercayaan diri dapat menolong atlet dalam mengatasi ketegangan, 

mengatasi emosinya sehingga mampu mencapai apa yang diinginkan serta menghindari 

diri dari frustasi karena adanya kegagalan. Tuntutan serta tekanan yang dirasakan oleh 

seorang atlet merupakan sebagai tanda awal dari ketegangan yang muncul seperti rasa takut 

dan gugup saat bertanding atau menghadapi lawan. Maka dari itu rasa kepercayaan diri ini 
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penting untuk terus dikembangkan dan dilatih pada setiap atlet, agar mampu bepikiran 

positif atau memiliki cara pandang kedepan yang positif serta dapat meyakini dirinya 

dalam mencapai prestasi yang maksimal. Tetapi sebaliknya atlet yang merasa tidak percaya 

diri akan memiliki konsep diri negatif atau memiliki cara pandang kedepan yang cenderung 

kearah yang negatif dan merasa kurang percaya pada kemamapuan yang dimilikinya, 

alhasil ia cenderung menutup diri. Tetapi pada kenyataannya masih saja ditemukan 

beberapa atlet yang tidak memiliki rasa kepercayaan diri, tidak yakin dan ragu terhadap 

kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada Liga Grand 

Champion Woman 2022 yang diselenggarakan di kota Sumedang, pada tanggal 27-28 

November 2022, pada pertandingan ke-empat pada menit-menit terakhir di babak pinalti, 

dalam permainan yaitu ditemukan beberapa anak yang saling menunjuk teman satu sama 

lain untuk menentukan siapa yang akan melakukan tendangan pinalti tersebut. Hal ini 

menunjukkan adanya ketegangan didalam pertandingan tersebut yaitu berupa rasa ragu, 

kurang percaya pada kemampuan yang dimiliki dan merasa takut menjadi penyebab 

kegagalan, sehingga dapat mengganggu konsentrasi pada setiap pemain atau atlet dan 

mengulur waktu jalannya pertandingan. 

Adapun hasil pra riset yang dilakukan kepada 33 atlet futsal dengan metode 

kuisioner yang berlandaskan pada aspek kepercayaan diri menurut Lautser 2002, dapat 

disimpulkan bahwa ditemukan masalah pada tiga aspek kepercayaan diri, yaitu pertama 

pada aspek rasa yakin terhadap kemampuan diri sendiri dimana sebanyak 18 atlet merasa 

belum yakin dengan kemampuan yang mereka miliki dalam bermain futsal, berikutnya 

pada aspek objektif sebanyak 25 atlet belum mengetahui kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh dirinya sendiri, dan pada aspek ketiga yaitu bertanggung jawab, sebanyak 15 

atlet masih kurang peduli terhadap kesehatan dirinya sendiri.  

Hasil kuisioner tersebut juga dilengkapi dengan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan pada 5 Atlet Futsal di kota Tangerang. Bahwa 4 di antaranya ditemukan masalah 

terkait dengan kepercayaan diri, yang berlandaskan pada aspek-aspek kepercayaan diri 

menurut Lautser di antaranya, pada aspek pertama yaitu aspek memiliki rasa yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri. Pada aspek ini 4 subjek mengatakan bahwa mereka 
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masih ragu-ragu, kurang bahkan tidak yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya, ada 

yang menyatakan kurang pada kemapuan teknikalnya, kurang kemampuan bermainnya 

dibandingkan dengan teman-temannya, tidak yakin jika dipasangkan satu tim dengan 

seniornya, dan jika melihat lawan yang lebih hebat. Kemudian pada aspek kedua yaitu 

aspek optimis, ditemukan 2 subjek yang mengatakan bahwa akan diam saja dan mencoba 

lain kali kalau ada kesempatan jika belum berhasil mencetak gol. Pada aspek yang ketiga 

yaitu aspek objektif, ditemukan 2 subjek yang tidak dapat menilai dirinya secara objektif, 

ada yang mengatakan mengetahui kekurangannya tapi tidak mengetahui apa kelebihan 

yang dimilikinya, bahkan ada yang tidak mengetahui keduanya baik kelebihan atau 

kekurangan yang dimilikinya. Pada aspek keempat yaitu aspek bertanggung jawab, 

ditemukan 2 subjek yang belum menerapkan pola hidup sehat, sebagai bentuk rasa 

tanggung jawabnya sebagai atlet untuk menjaga kesehatan agar tetap prima. Dan pada 

aspek kelima yaitu, aspek rasional dan realistis, ditemukan 4 subjek yang masih merasa 

takut dan ragu-ragu dalam mengahdapi lawan yang lebih hebat saat bertanding. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri 

seseorang menurut Ghufron (dalam Amri, 2018:162), faktor-faktor tersebut adalah konsep 

diri, harga diri, pengalaman dan pendidikan. Konsep diri adalah bagaimana cara pandang 

terhadap dirinya sendiri, yang terdiri atas perasaan, dan pikiran mengenai kelemahan dan 

kekuatan, kemampuan dan keterbatasan dan aspirasi sudut pandang. Seseorang yang mulai 

membentuk konsep diri pada awalnya dapat diperoleh melalui adanya interaksi suatu 

kelompok atau lingkungan sekitarnya. Menurut Rahmat (dalam Amyani, 2010) 

kepercayaan diri bisa diartikan sebagai kepercayaan pada diri sendiri yang dimiliki oleh 

setiap orang dalam hidupnya dan mengetahui dirinya secara menyeluruh dengan mengacu 

pada konsep diri. Dengan percaya diri individu akan mampu mengenali dirinya sendiri, 

sedangkan kurangnya percaya diri akan cenderung menghambat proses berkembangnya 

potensi yang ada didalam dirinya. 

Faktor konsep diri ini berkaitan dengan aspek motivasi berprestasi yaitu adanya 

umpan balik atau melakukan evaluasi pada diri individu, bahwa penting adanya suatu 

penilaian terhadap diri sendiri secara benar dan mudah bergaul dengan lingkungan sekitar. 

Hasil interaksi yang terjalin pada lingkungan sekitar nantinya akan membentuk suatu 
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konsep diri. Umpan balik sangat penting dilakukan agar individu mampu memahami 

kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, membantu mengembangkan potensi 

yang sudah ada, mampu menerima dirinya sendiri dalam berbagai kondisi atau situasi yang 

sedang dialaminya dan dapat memberikan motivasi terhadap dirinya. Terlihat dari individu 

yang dengan tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi yang tinggi sangat 

menghargai adanya feedback atas tugas yang telah dikerajakan. Individu tersebut akan 

memandang feedback bisa menjadi sumber kritik dan saran yang membangun sekaligus 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil kinerja dikemudian harinya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suprayitno dalam skrispsinya yang berjudul 

Hubungan Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi pada Pemusatan Latihan Atlet 

Pelajar Putra Pencak Silat Kabupaten Pati (2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan motivasi 

berprestasi olahraga pada UKM beladiri. Menurut Murray (dalam Damanik, 2020:31) 

motivasi berprestasi adalah suatu penggerak dalam diri seseorang untuk mendapatkan 

kesuksesan serta mengikut sertakan diri dalam berbagai kegiatan. Segala bentuk upaya 

yang dilakukan serta kemampuan yang dimiliki dapat mempengaruhi tingkat kesuksesan 

seseorang. Menurut Atkinson (dalam Djaali, 2007), dari beragamnya keperluan hidup 

manusia, terdapat salah satu kebutuhan untuk berprestasi, yaitu dorongan mengatasi 

tantangan, membentuk kekuatan, serta melakukan usaha untuk mengerjakan suatu tugas 

yang sulit dengan cara yang seefektif dan seefisien mungkin, dengan kata lain usaha 

seseorang dalam menemukan atau melampaui standar keunggulan. 

Adapula pendapat dari tokoh lainnya terkait beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri, yaitu menurut Hakim (dalam vandini, 2015:216) yang dibedakan menjadi 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri individu yaitu konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup. 

Berikutnya faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu 

pendidikan, pekerjaan dan lingkungan. Faktor lingkungan dan pengalaman ini berkaitan 

dengan aspek dukungan sosial yaitu adanya dukungan emosional. Dukungan emosional 

merupakan suatu bentuk pemenuhan akan adanya kasih sayang, rasa aman, dan harga diri. 

Ketiga komponen tersebut mampu didapatkan dari adanya interaksi pada lingkungan 
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sekitar seperti keluarga, teman sebaya dan masyarakat. Apabila ketiga komponen tersebut 

tidak terpenuhi maka akan menghambat pertumbuhan anak dan perkembangan mental 

seseorang. Seseorang dapat dikatakan memiliki kepercayaan diri yang kuat apabila 

interaksi yang terjadi terhadap komponen-komponen tersebut bisa berjalan dengan baik. 

Jika hasil dari interaksi yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik maka kedepannya 

akan memiliki cara pandang yang baik juga. Lingkungan yang baik merupakan salah satu 

tanda adanya dukungan sosial yang baik. 

Hal ini didukung berdasarkan penelitian oleh Razak dalam skripsinya yang 

berjuduk “Hubungan Dukungan Sosial Teman Satu Tim dengan Keperecayaan Diri Saat 

Bertanding pada Atlet Sepakbola” (2021), menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara dukungan sosial teman satu tim dengan kepercayaan diri saat bertanding pada 

atlet sepakbola PKO A 2018. Kemudian menurut hasil penelitian Hartanti (dalam Khoiri, 

2018:2) mendapatkan hasil bahwa atlet yang berprestasi tidak lepas dari perhatian dan 

dukungan dari orang yang berarti di sekitarnya. Bagi yang mendapatkan dukungan, akan 

memiliki rasa yakin dalam melangkah dan tidak ragu dalam bertindak atau mengambil 

keputusan. 

Adanya perasaan didukung oleh lingkungan membuat segala sesuatu menjadi lebih 

mudah terutama dalam menghadapi peristiwa. Semakin bisa memenuhi norma dan dapat 

diterima dimasyarakat, maka rasa percaya diri pun ikut semakin bertumbuh. Dari 

penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penerimaan seseorang oleh masyarakat sebagai 

bentuk dukungan sosial juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. Sehingga 

dapat disimpulkan tinggi rendahnya kepercayaa diri seseorang tergantung pada dukungan 

sosial masyarakat di lingkungan sosial tempat tinggal sekitarnya. 

Berdasarkan pernyataan di atas, kurangnya rasa kepercayaan diri yang dialami oleh 

beberapa atlet futsal akan menjadi masalah serius apabila secara terus-menerus diabaikan 

dan harus segera dibenahi. Supaya tidak merugikan atlet futsalnya itu sendiri, tim atau regu 

dan akademi futsalnya serta tidak mengganggu jalannya pada setiap pertandingan yang 

akan datang. Terlebih jika mereka menemukan lawan atau tim yang baru, belum pernah 

ditemui sebelumnya, dan terlihat lebih hebat dibanding tim atau regunya sendiri, maka 

ketegangan atau perasaan-perasaan ragu serta tidak yakin terhadap kemampuan yang 
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dimilikinya, juga berpotensi akan muncul dan mengganggu fokus atau konsentrasi atlet 

ketika bermain. Maka dari itu perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan 

diri pada atlet futsal anggota AAFI di Kota Tangerang. Dari hal tersebut peneliti 

mengangkat judul “Hubungan Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial dengan 

Kepercayaan Diri pada Atlet Futsal Anggota Asosiasi Akademi Futsal (AAFI) Di Kota 

Tangerang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan antara motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri pada atlet futsal 

anggota AAFI Di kota Tangerang? 

2. Adakah hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal 

anggota AAFI Di kota Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris adakah hubungan antara motivasi berprestasi dengan 

kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di kota Tangerang 

2. Untuk menguji secara empiris adakah hubungan antara dukungan sosial dengan 

kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di kota Tangerang 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini, di antaranya : 

1. Secara teoritis: 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berguna untuk orang lain, seperti :  

1) Dapat mengembangkan atau memperluas kajian teoritik dalam keilmuwan 

dibidang psikologi baik olahraga, pendidikan, perkembangan ataupun sosial. 

2) Memberikan inspirasi dan menambah wawasan bagi peneliti lain yang mungkin 

akan melakukan penelitian selanjutnya, khususnya terkait permasalahan 

kepercayaan diri atlet. 
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2. Secara praktis : 

1) Bagi atlet, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran para 

atlet untuk mengevaluasi diri dalam meningkatkan, mengendalikan dan menjaga 

keyakinan dirinya, bahwa dengan kepercayaan diri seorang atlet mampu membuat 

perubahan pada dirinya, lingkungan serta prestasi yang lebih baik. 

2) Bagi akademi dan pelatih futsal, diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar pembentukkan program pembinaan atau pelatihan mental 

kepada para atlet dalam membentuk atau membangun serta mempertahankan 

kepercayaan diri atlet.  

3) Bagi Orang tua, diharapkan dengan adanya penelitian ini sebagai dasar bahwa 

pentingnya peran orangtua untuk turut membantu, berkontribusi atau ikut 

berperan serta dalam mengarahkan dan memberikan bimbingan pada anak untuk 

menanamkan sikap percaya diri, yakin dan tanggung jawab terhadap diri sendiri 

sedari dini.  

E. Keaslian Penelitian 

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan bahan literatur dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar, dkk. (2022) dengan judul : Tingkat 

Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi Atlet Petanque di Sulawesi 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 25 atlet pentaque di Sulawesi Selatan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa atlet pentaque sulsel memiliki kepercayaan diri 

berada pada kategori tinggi dan memiliki motivasi berprestasi berada pada kategori 

sedang. Dan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan 

diri dengan motivasi berprestasi. Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel 

kepercayaan diri dan motivasi berprestasi, jenis penelitian yang sama-sama 

menggunakan kuantitatif begitu juga dengan metode penelitian yang digunakan yaitu 

korelasional, jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya perbedaannya adalah 

adanya penambahan pada variabel dukungan sosial dan penempatan varibel pada 

peneltian sebelumnya variabel motivasi berprestasi dijadikan sebagai variabel terikat 

dan variabel kepercayaan diri menjadi variabel bebas sedangkan pada penelitian yang 
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dilakukan variabel motivasi berprestasi menjadi variabel bebas dan variabel 

kepercayaan diri menjadi variabel terikat dan subjek pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah atlet futsal.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Makruf (2020) dengan judul : Hubungan 

Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi Anggota Unit Bola Basket UMS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota UKM bola basket Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan sampel yang diambil sebanyak 100 anggota. Hasil 

dari penelitian ini menununjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 

antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi olahraga pada UKM beladiri. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional dan sama-sama menggunakan variabel kepercayaan diri dan motivasi 

berprestasi. Kemudian jika dibandingkan dengan penekitian sebelumnya 

perbedaannya adalah pada penelitian ini adanya penambahan variabel dukungan sosial 

sebagai variabel bebas, kemudian pada penempatan variabel nya jika pada penelitian 

sebelumnya kepercayaan diri sebagai variabel bebas sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan variabel kepercayaan diri sebagai variabel terikat dan subjek pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah atlet futsal. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muriawijaya (2016) dengan judul : Hubungan antara 

Motivasi Berprestasi dengan Kepercayaan diri pada Atlet Beladiri. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang dan di kriteriakan pada atlet beladiri yang pernah 

mengikuti minimal pertandingan tingkat provinsi. Hasil penelitian ini diuji dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment, yang menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri. Penelitian ini 

memiliki kesamaan pada jenis penelitiannya yaitu kuantitatif dengan metode 

korelasional, sama-sama mengguunakan variabel kepercayaan diri dan motivasi 

berprestasi dan kesamaan pada penempatan variabel kepercayaan diri sebagai variabel 

terikat. Lalu perbedaannya jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

pada penambahan variabel dukungan sosial sebagai variabel bebas, dan subjek pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu atlet futsal. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2020) dengan judul : Hubungan antara 

Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri pada Atlet Pencak Silat di PLPP 



11 
 

Sumatera Utara. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh atlet 

pencak silat PLPP Sumatera Utara dengan sampel sebanyak 45 sampel. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan kepercayaan diri atlet pencak silat PLPP Sumatera Utara. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada jenis penelitiannya yaitu kuantitatif dengan 

metode korelasional, sama-sama menggunakan variabel kepercayaan diri dan 

dukungan sosial dan memiliki kesamaan dalam penempatan pada variabel 

kepercayaan diri sebagai variabel terikat dan dukungan sosial sebagai variabel bebas. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahlu perbedaannya yaitu pada penelitian ini 

adanya penambahan variabel motivasi berprestasi sebagai variabel bebas dan subjek 

pada penelitian yang akan dilakukan yaitu atlet futsal. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sakti (2015) dengan judul : Hubungan antara 

Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri Atlet pada Atlet Cabang Olahraga 

Taekwondo dalam Berprestasi (Studi pada Atlet Taekwondo Club BJTC, 

Kabupaten Tanggerang). Penelitian ini bersifat kuantitatif non-eksperimental, 

dengan jumlah sampel sebanyak 117 Atlet Taekwondo Club BTJC, dengan 

menggunakan teknik sample random sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada 

Atlet Taekwondo Club BJTC. Penelitian ini memiliki kesamaan pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu kuabtitatif dengan metode korelasional, sma-sama 

menggunakan variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial dan kesamaan pada 

penempatan variabel kepercayaan diri sebagai variabel terikat dan dukungan sosial 

sebagai variabel bebas. Lalu jika dibandingkan dengan penelitian sbelumnya 

perbedaannya adalah adanya penambahan variabel motivasi berprestasi sebagai 

variabel bebas dan subjek pada penelitian yang akan dilakukan yaitu atlet futsal. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2015) dengan judul : Hubungan antara 

Kecemasan Bertanding dan Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi pada 

Atlet Pencak Silat Perguruan Pencak Organisasi Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 133 atlet. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan 

motivasi berprestasi pada atlet pencak silat Perguruan Pencak Silat Sidoarjo. Penelitian 
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ini memiliki kesamaan pada jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 

metode korelasional dan sama-sama menggunakan variabel dukungan sosial dan 

motivasi berprestasi kemudian jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

perbedaannya adalah adanya penambahan variabel kepercayaan diri sebagai variabel 

terikat, penempatan variabel motivasi berprestasi dan dukungan sosial sebagai variabel 

bebas dan ubjek penelitian yang akan dilakukan yaitu atlet futsal. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) dengan judul : Hubungan Dukungan 

Sosial Orang Tua, Pelatih dan Teman dengan Motivasi Berprestasi Akademik 

dan Motivasi Berprestasi Olahraga (Basket) pada Mahasiswa Atlet Basket 

Universitas Surabaya. Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 35 mahasiswa 

atlet basket Universitas Surabaya dengan metode teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial orang tua, pelatih 

dan teman dengan motivasi berprestasi akademik dan motivasi berprestasi olahraga 

(basket). Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu kuantitatif dengan metode korelasional, variabel dukungan 

sosial dan motivasi berprestasi. Kemudian perbedaannya yaitu adanya penambahan 

variabel kepercayaan diri sebagai variabel terikat dan penempatan variabel motivasi 

berprestasi dan dukungan sosial sebagai variabel bebas serta subjek penelitian yang 

akan dilakukan yaitu atlet futsal.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2019) dengan judul penelitian : Pengaruh 

Kepercayaan Diri terhadap Peak Performance Atlet Futsal Usia Remaja. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 128 atlet, dengan menggunakan metode 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara 

kepercayaan diri dengan peak performance pada atlet futsal usia remaja sebesar 13,3%. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel kepercayaan 

diri. Kemudian perbedaannya yaitu adanaya penambahan variabel motivasi berprestasi 

dan dukungan sosial dan metode yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah hubungan.   

9. Penelitian yang dilakukan Munir, dkk. (2023) dengan judul penelitian: The 

Relationship Between Motivation and Mentality towards Athletes' Psychology in 

Supporting Football Achievement Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
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literatur. Sumber data yang digunakan dalam peneitian ini adalah dengan artikel yang 

bersumber dari jurnal yang terindeks sinta 2-5. Penelitian ini memfokuskan pada 

hubungan motivasi dan mentalitas atlet terhadap prestasi sepakbola. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara mentalitas dan motivasi atlet terhadap 

prestasi atlet. Peneliti mengakajinya dengan menggunakan empat artikel yang diulas 

secara keseluruhan dan memberikan hasil yang positif, bahwa mentalitas atlet berperan 

penting dalam mencapai prestasi yang baik. Adanya kaitan kedua faktor psikologis 

tersebut, membantu atlet mendapatkan prestasi yang maksimal. Disimpulkan bahwa 

motivasi dan mental mempengaruhi prestasi atlet yang akan berdampak pada prestasi 

atlet, selain itu atlet juga dapat menciptakan prestasi yang maksimal. Persamaan pada 

penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel motivasi 

berprestasi. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

jenis penelitian, metode penelitian yang digunakan, adanya penambahan variabel 

kepercayaan diri dan dukungan sosial dan tidak terdapat adanya subjek penelitian 

karena menggunakan metode literatur saja.  

Terdapat beberapa tema yang sama dari kesembilan penelitian di atas dengan 

penelitian saat ini sebagai kajian pustaka seperti motivasi berprestasi, dukungan sosial dan 

kepercayaan diri. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan saat ini berbeda dengan penelitian 

yang terdahulu, yang menjadi perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yakni, penempatan variabel terikat dan tergantung, penelitian ini menggunakan tiga 

variabel, yang terdiri dari satu variabel terikat yakni kepercayaan diri, dan dua variabel 

tergantung yakni motivasi berprestasi dan dukungan sosial. Perbedaan penelitian lainnya 

yakni terletak pada jenis penelitian, metode dan subjek penelitian yang dilakukan yaitu 

pada subjek penelitian ini adalah atlet futsal anggota AAFI di Kota Tangerang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepercayaan Diri 

1. Definisi Kepercayaan Diri 

Sigmun Freud (dalam Mamlu’ah, 2019:31), seorang tokoh terkemuka di 

bidang psikologi, menegaskan bahwa kepercayaan diri adalah tingkat dorongan 

tertentu yang tumbuh dalam diri sehingga dapat menimbulkan perasaan yakin untuk 

mencapai apa yang diinginkan. Adapun menurut Horn (dalam Tangkudung, 2017:118), 

kepercayaan diri didefinisikan sebagai sumber daya yang dimiliki seseorang dari 

dalam diri, berupa kapasitas untuk mencapai keberhasilan yang bersumber pada 

keyakinan dan harapan. Menurut Lautser (dalam Amri, 2018:4) juga mengatakan 

bahwa kepercayaan diri adalah bentuk yakin akan bakat yang dimiliki, yang nantinya 

akan membantu seseorang tidak terlalu merasa khawatir dengan setiap tindakan-

tindakan yang ingin dilakukan, lebih leluasa untuk melakukan berbagai hal yang sesuai 

dengan keinginannya, bertanggung jawab atas perbuatannya, berperilaku sopan jika 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mampu 

mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Proses pembentukkan keyakinan 

diri ini melibatkan pembelajaran bagaimana dapat menerima atau merespon beragam 

rangsangan eksternal melalui interaksi dengan lingkungan sekitar.  

Kepercayaan diri / self-confidence merupakan salah satu sikap yang wajib 

dimilki oleh setiap individu jika hendak melakukan aktivitas sehari-hari. Seseorang 

yang kuramg percaya diri akan kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu, nantinya 

akan membuahkan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan, Asiyah 

(2019:218). Menurut Iswidharmanjaya (dalam, Syam 2017:92) seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri yang cukup adalah seseorang yang dengan percaya diri dan 

mantap dalam mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Proses kehidupan seseorang 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh masing-masing, 

karena seseorang dengan rasa percaya diri yang tinggi akan lebih termotivasi untuk 

melakukan berbagai hal didalam kehidupannya. Dengan kepercayaan diri individu 

dapat meningkatkan potensi dan kreatifitas dalam hidupnya, sikap dalam mengambil 
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keputusan, patuh terhadap nilai-nilai moral, sikap dan sudut pandang terhadap 

berbagai hal, tujuan dan harapan.  

Dari beragam definisi kepercayaan diri menurut beberapa tokoh tersebut 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah bentuk yakin pada kemampuan diri 

sendiri, merasa bebas dan sanggup mengerjakan apapun sesuai dengan yang 

direncanakan, tanpa rasa takut dan cemas sehingga mampu mengahadapi berbagai 

persoalan yang terjadi. 

2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Lautser (2002:195) menjabarkan bahwa komponen-komponen 

kepercayaan diri antaranya optimis, objektif, keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri, mempunyai rasa bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

a. Optimis 

Optimis merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki cara berpikir yang 

positif atau prespektif yang konstruktif terhadap berbagai peristiwa dan percaya 

bahwa masih ada sebuah harapan. Adanya perasaan optimis dapat menjadikan 

seseorang dapat menyelesaikan masalah dengan berpikir positif dan realistis. 

Menurut Lopez dan Snyder (2003) optimis merupakan suatu bentuk harapan yang 

dimiliki oleh masing-masing individu terhadap apa yang akan terjadi di masa depan 

dalam bentuk kebaikan (dalam, Sidabalok 2019:50). Sehingga optimis merupakan 

bentuk dorongan yang dapat menumbuhkan keyakinan diri pada kemampuan yang 

dimiliki dan mampu membawa seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Objektif 

Objektif juga dapat merujuk pada cara pandang seseorang terhadap suatu situasi 

atau masalah dengan sebagaimana mestinya, bukan menurut pembenaran pribadi 

atau dirinya sendiri. Seseorang yang sangat mengutamakan nilai kejujuran dalam 

hidupnya berarti orang tersebut memiliki sikap objektif. (Mildawani 2014:9). 

c. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

Menurut Walgito (2000) keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri mengacu 

pada rasa yakin terhadap kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri untuk 

mencapai keberhasilan, yaitu dengan mengerahkan berbagai upaya yang 
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dilakukannya sendiri dan mengembangkan penilaian positif bagi dirinya sendiri 

ataupun lingkungan sekitarnya. Sehingga individu tersebut mampu menghadapi 

segala tantangan atau kesulitan dalam hidupnya dengan sikap tenang dan rasa yakin 

(dalam Lestari, 2022:101). 

d. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab dalam diri seseorang dapat diartikan sebagai bentuk kesiapan 

seseorang untuk dapat menanggung atau menerima segala sesuatu yang menjadi 

konsekuensinya atas suatu keputusan ataupun perbuatannya (Amri, 2018:161).  

e. Rasional dan Realistis 

Rasional yaitu menelaah situasi atau perosalan dengan pemikiran yang masuk akal, 

sesuai dengan nyata yang ada.  

Selain itu ada pula aspek-aspek kepercayaan diri menurut Anthony (dalam 

Deni, 2016:3) menyatakan bahwa sebagai berikut: 

a. Adanya rasa aman 

Adanya rasa aman yang dimaksud adalah terlepasnya dari ketakutan, tidak ada 

kompetisi terhadap situasi atau orang-orang disekitarnya 

b. Ambisi normal 

Ambisi selaras dengan kemampuan yang dimiliki, tidak ada kompetisi dari ambisi 

yang belebihan, mampu menyelesaikan tugas dengan baik serta bertanggung jawab 

c. Konsep diri 

Mampu memberikan penilaian positif terhadap potensi yang dimiliki, fisik, psikis, 

baik dalam bersosial ataupun moral yang berada disekitarnya. 

d. Mandiri 

Tidak bergantung pada orang lain setiap melakukan sesuatu dan tidak 

membutuhkan dukungan orang lain ketika ingin melakukan suatu tindakan.  

Adapun menurut Preston (2007:14) yang mengungkapkan ada 5 aspek 

pembangun kepercayaan diri yaitu: 

a. Self-awareness (kesadaran diri), dapat memahami dan mengetahui tentang diri 

sendiri dalam hal kebenaran tentang diri. 

b. Intention (niat), memiliki kemampuan membuat suatu komitmen 
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c. Thinking (berpikir positif rasional) artinya memiliki kemampuan berpikir 

menggunakan akal secara logis, 

d. Imagination (imajinasi), mampu membayangkan diri secara postif dan berpikir 

kreatif pada saat akan bertindak, dan 

e. Act (bertindak), mengimplementasikan tindakan untuk menampakkan kepercayaan 

diri. 

Berdasarkan beberapa aspek kepercayaan diri menurut para tokoh di atas, aspek 

kepercayaan diri yang digunakan pada penelitian ini yaitu aspek menurut Lautser 

(1978) yaitu adanya rasa yakin terhadap kecakapan yang dimiliki, optimis, objektif, 

memiliki rasa tanggung jawab, rasional dan realistis. 

3. Faktor-faktor Kepercayaan Diri 

Menurut Hakim (dalam Vandini, 2015:216) rasa percaya diri itu tidak bisa 

dibentuk dalam sekejap pada diri seseorang, tetapi melalui mekanisme tertentu 

didalam pribadinya sehingga dapat terbentuk rasa percaya diri. Berikut merupakan 

beberapa elemen yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, yaitu faktor 

internal adalah di antaranya konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup 

dan faktor eksternal, di antaranya Pendidikan, pekerjaan dan lingkungan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri seseorang 

menurut Ghufron (dalam Amri, 2018:162) sebagai berikut: 

a. Konsep Diri.  

Konsep diri adalah bagaimana memandang dirinya sendiri. Adapun menurut Burns 

1993 (dalam Yulikhah, 2019:67) menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran 

gabungan dari apa yang dipikirkan oleh seseorang dan pendapat atau pemikiran 

orang lain tentang dirinya sendiri dan bagaimana individu dapat menjadi sosok 

ideal yang mereka inginkan. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang 

positif jika memiliki konsep diri positif atau baik begitu pun sebaliknya, seseorang 

yang dikatakan memiliki kepercayaan diri negatif jika memiliki konsep diri negatif 

seperti rasa rendah diri. 

 

 



18 
 

b. Harga Diri 

Harga diri adalah suatu bentuk penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Harga 

Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi ditandai dengan kemampuan 

meniali diri sendiri secara benar, mudah bergaul dengan lingkungan sekitarnya dan 

mudah menerima dirinya sendiri dalam berbagai kondisi atau situasi. Disisi lain 

seseorang yang memiliki harga diri yang rendah cenderung bergantung pada orang 

lain, kurang percaya diri, sulit menyesuaikan diri, dan sering merasa pesimis dalam 

hidupnya. 

c. Pengalaman dan Pendidikan.  

Kepercayaan diri yang dimiliki seseorang sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

semasa hidupnya. Banyak hal yang dapat dipelajari dari sebuah pengalaman 

terutama dalam lingkup keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jika interaksi dengan 

keluarga atau lingkungan sekitar berjalan dengan baik, maka individu tersebut 

dikatakan memiliki kepercayaan diri yang kuat. Jika hasil dari interaksi yang 

dilakukan membuahkan hasil yang positif maka akan menghasilkan cara pandang 

yang positif juga kedepannya. Hal yang sama juga berlaku untuk pendidikan, bagi 

seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih mandiri, 

memikirkan baik atau buruknya perbuatan yang hendak dilakukan terlebuh dahulu 

secara rasionalis serta tidak bergantung pada orang lain. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri (dalam Andayani, 

2019:151) di antaranya: 

a. Faktor internal: 

1) Konsep diri dan harga diri.  

Perkembangan konsep diri mampu didapati melalui hasil dari interaksi yang 

terjalin dalam suatu kelompok, karena melalui hasil dari interaksi yang terjalin 

nantinya akan membentuk konsep diri, hal ini merupakan langkah awal dalam 

membangun kepercayaan diri seseorang. 

kepercayaan diri seseorang yaitu dengan perkembangan konsep diri yang 

didapat melalui hasil dari interaksi yang terjalin dalam suatu kelompok, dimana 

hasil interaksi yang terjalin nantinya akan membentuk suatu konsep diri. 
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2) Kondisi fisik.  

Penyebab utama tinggi rendahnya harga diri dan rasa percaya diri adalah 

bagaimana performa fisik seseorang. 

3) Kegagalan dan kesuksesan.  

Kegagalan dalam hidup terkadang dapat membuat seseorang merasa kurang 

percaya diri, yang menyebabkan munculnya perasaan tidak mampu dari dalam 

dirinya. Sebaliknya seseorang yang mengalami kesuksesan, memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, senantiasa konsisten dan berhasil dalam 

menjalani setiap proses dikehidupannya maka akan timbul rasa percaya diri 

yang kuat, dan yakin bahwa dirinya mampu. 

4) Pengalaman hidup.  

Tiga kebutuhan manusia yang cukup dominan adalah cinta, rasa aman dan 

harga diri. Ketiga nya harus dipenuhi agar seseorang dapat tumbuh dan 

berkembang baik secara fisik atau mental. Jika ragam kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi, maka pertumbuhan anak dan perkembangan mental pada anak akan 

mengalami dampak yang buruk. 

5) Peran lingkungan keluarga terhadap terbentuknya rasa kepercayaan diri. 

Salah satu contoh lingkungan terkecil adalah keluarga, dimana lingkungan 

keluarga ini mempengaruhi tahap perkembangan (yang terjadi didalam 

seseorang), lingkungan memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap 

psikologis seseorang, baik itu pengaruh positif atau negatif. 

b. Faktor eksternal 

1) Pendidikan.  

Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan seseorang menjadi 

bergantung pada orang lain dan tunduk dibawah kendali orang lain yang lebih 

baik darinya. Di sisi lain pendidikan yang tinggi membuat seseorang menjadi 

mandiri, tidak bergantung pada orang lain, kuat menghadapi rintangan 

hidupnya dengan penuh kepercayaan diri dan kekuatan serta melihat suatu 

peristiwa secara realistis. 

 



20 
 

2) Lingkungan dan pengalaman hidup.  

Salah satu penyebab anak merasa kurang percaya diri adalah adanya 

pengalaman buruk yang terjadi semasa kanak-kanak. 

3) Bekerja.  

Dalam mengembangkan kreatifitas, kemandirian dan menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri seseorang dapat dilakukan dengan adanya kegiatan bekerja. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas maka disimpulkan 

terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang seperti suatu kesadaran seseorang yang akan memberi pengaruh dalam 

penentuan tingkah laku seseorang atau biasa disebut dengan konsep diri. Konsep 

diri ini terbentuk berlandaskan pada pandangan individu mengenai dirinya sendiri 

dan hubungannya terhadap suatu obyek atau orang lain yang berada di 

lingkungannya. Kemudian rasa percaya diri ini akan bertumbuh seiring dengan 

kesadaran akan rasa yakin dan kemahiran diri untuk bisa memahami orang lain 

sebagai hubungan interaksi yang saling support, baik dalam keluarga atau 

pergaulan dengan lingkungan sosial.  

Dan yang berikutnya ada faktor eksternal yang berasal dari luar, di mana 

faktor ini sebagai suatu pembentukkan awal pola kepribadian seseorang, seperti 

lingkungan keluarga, tingkat pendidikan, serta pengalaman yang pernah terjadi 

yang disebabkan oleh faktor dari luar dirinya (lingkungan sekitarnya). Selain itu 

lingkungan formal seperti sekolah, dimana sekolah ini merupakan tempat kedua 

untuk bisa mengasah rasa percaya diri seseorang yang didapat dari lingkungan 

pembentuk yaitu keluarga kepada teman-temannya. Tidak menutup kemungkinan 

kepercayaan diri seseorang juga dapat berpengaruh pada motivasi untuk mampu 

berprestasi baik.  

4. Ciri-ciri Individu yang Mempunyai Kepercayaan Diri 

Fatimah 2010 (dalam Putri, 2018:28) menyatakan seseorang yang mempunyai 

rasa percaya diri yang optimal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Tidak lagi memerlukan kalimat afirmasi dari orang lain sehingga merasa percaya 

dengan kemampuan yang dimiliki. 

b. Tidak memiliki keingan untuk bersikap konformis untuk menujukkan hanya untuk 

diterima oleh orang lain atau kelompok. 

c. Bersikap tegas dalam menghadapi penolakan orang lain, berani apa adanya menjadi 

dirinya sendiri. 

d. Dapat mengendalikan diri dengan baik, tidak mudah emosi / stabil 

e. Memiliki internal focus of control atau sudut pandang bahwa seberapa keras upaya 

yang dikerahkan oleh diri sendiri, memiliki sikap pantang menyerah apapun 

kondisinya, tidak bergantung atau berharap pada orang lain. 

f. Mempunyai pandangan yang positif pada diri sendiri, orang lain dan situasi yang 

berada di luar dirinya. 

g. Mengharapkan sesuatu sesuai dengan realistis atau apa adanya, sehingga jika yang 

diharapkan belum terwujud, tetap mampu melihat apa manfaat atau sisi positif 

dirinya dari situasi yang terjadi. 

Adapun menurut Mardatillah 2010 (dalam Amri, 2018:160) individu yang 

memiliki rasa percaya diri tentunya memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Mampu mengenali dirinya sendiri, baik kekurangan atau kelebihan serta mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

b. Memiliki target atas tujuan dalam hidupnya serta memberikan reward jika mampu 

mencapai tujuan, dan terus mencoba lagi jika tidak tercapai. 

c. Lebih banyak menginteropeksi diri dibandingkan menyalahkan orang lain atas 

kekelahan atau ketidakberhasilan. 

d. Mampu meregulasi dengan baik jika ada perasaan tertekan, kecewa dan rasa 

ketidakmampuan pada diri sendiri. 

e. Merasa tenang dalam mengahdapi segala sesuatu yang terjadi. 

f. Berpikir positif terus maju tanpa harus melihat kebelakang. 

Berdasarkan beragam ciri di atas diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

seseorang yang mempunyai rasa percaya diri yang baik yaitu, memiliki rasa percaya 

dengan dirinya sendiri, tidak memiliki sikap konformis, apa adanya atau berani menjadi 
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dirinya sendiri, mampu mengendalikan diri dengan baik dan pandangan yang positif 

terhadap diri sendiri. 

5. Kepercayaan Diri dalam Perspektif Islam 

Al-Quran ini adalah kalam Allah SWT. yang diturunkan oleh Allah SWT. 

melalui perantara Nabi Muhammad SAW. untuk manusia. Ajaran-ajaran dalam islam, 

merupakan sebuah rahmat bagi seluruh alam semesta. Pada dasarnya Al-Quran sudah 

membahas semua masalah yang terjadi pada manusia seperti aturan-aturan dasar salah 

satunya kepercayaan diri. Al-Quran sebagai pedoman pertama yang menekankan 

perihal percaya diri secara gamblanh melalui beberapa ayat-ayat yang merujuk pada 

percaya diri. Agama islam mengajak penganutnya untuk meningkatkan rasa percaya 

diri yang tinggi, karena kelebihan akal yang dimiliki oleh manusia yang membuat 

manusia sebagai mahluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat paling tinggi. sehingga 

sudah sepantasnya manusia yakin dengan kelebihan yang dimiliki. Sesuai dengan 

firman Allah SWT. dalam Quran surah Al-Imran ayat 139, sebagai berikut: 

 َْ مِنِي ْ
ْ
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ُ
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ْ
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ُ
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ْ
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ْ
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Artinya : “ Dan janganlah kamu melemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang mukmin. QS. (Ali Imran: 139). 

 

Dalam tafsir Tahili ayat ini menghimbau agar kaum muslimin jangan bersifat 

lemah dan bersedih hati, walaupun mengalami oukulan berat dan penderitaan yang 

cukup pahit dalam perang uhud, karena kalah atau menang dalam suatu peperangan 

adalah hal yang biasa termasuk dalam ketentuan Allah SWT. Yang demikian itu 

hendaklah dijadikan sebagai pembelajaran. Kaum muslimin dalam peperangan 

sebenarnya mempunyai mental yang kuat dan semangat yang tinggi serta lebih unggul 

jika mereka benar-benar beriman (Kemenag RI.) 

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu menegasakan kepada 

seluruh manusia untuk tidak merasa lemah dan kalah dalam mengahadapi berbagai 

situasi sulit. Menurut Krishna (dalam Amri 2018:160). Seseorang yang mampu 

menerima atas kegagalan dan mampu melampaui rasa kecewa yang disebabkan dalam 

sekejap dapat tercermin pada individu yang memiliki kepercayaan diri Jadi dengan 
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memiliki kepercayaan diri individu akan terlatih untuk tidak mudah putus asa dan 

memiliki jiwa yang kuat dalam mengatasi berbagai persoalan. Setiap orang memiliki 

kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh setiap manusia tidak semata-mata diberikan-Nya begitu saja tetapi untuk 

memberikan pengajaran dan pembelajaran bagi hambanya untuk lebih bersyukur 

kepada Allah SWT. atas apa yang sudah diberikan. bahkan rasa syukur ini bisa 

menjadikan manusia untuk bisa lebih dekat lagi kepada Allah SWT. dan ayat ini 

mengingatkan manusia agar benar-benar berserah diri kepada Allah SWT. dan 

mendorong untuk menjaga kehidupan agar tetap seimbang, yaitu tidak kehilangan 

sikap optimisme ketika mendapati kesedihan dan sekaligus tidak berlebihan dalam 

kegembiraan yang menjadikannya lupa dengan Tuhan-Nya, Allah SWT.  

B. Motivasi Berprestasi 

1. Definisi Motivasi Berprestasi 

Sardiman (dalam Sari, 2018:42) “motivasi” berasal dari kata “motif“mengacu 

pada kelebihan yang berasal dari dalam diri individu dan dapat menyebabkan 

seseorang tersebut berperilaku atau berbuat suatu tindakan untuk mencapai sebuah 

tujuan. Adi (dalam Uno, 2017:3) mengatakan motif tidak bisa dilihat secara langsung 

melainkan bisa dilihat melalui bentuk perilaku, sepeti rangsangan atau daya penggerak 

dari dalam diri seseorang sehingga muncul suatu tingkah laku tertentu, demi mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan menurut Pinder (dalam Ridho, 2020:4) motivasi adalah 

sekumpulan tenaga oleh kombinasi kekuatan internal dan eksternal, baik yang 

mengawali sikap dan menentukan bentuk, arah serta intensitasnya. Dari pengertian 

tersebut diketahui bahwa motivasi timbul karena adanya suatu kebutuhan, yang 

kemudian menggerakkan seseorang untuk mencapai kebutuhan tersebut. Kebutuhan 

yang menurutnya harus dipenuhi dan mendorong seseorang untuk mengerahkan segala 

upaya untuk mendapatkannya. Menurut Gage dan Berliner 1984 (dalam Fakhira, 

2017:31) menerangkan bahwa motivasi itu berkaitan dengan situasi yang menggugah 

(aurosed) atau biasa dikenal dengan situasi arousal dan mengarah pada tujuan tertentu.  

McClelland juga berkontribusi dalam hal ini, yaitu mengembangkan suatu 

bentuk motivasi yaitu motivasi berprestasi, yang mana motivasi berprestasi ini 
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merupakan suatu kebutuhan yang didapatkan dan terus dikembangkan dari sejak kecil 

hingga dewasa, dan menegaskan bahwa setiap individu memiliki keinginan untuk 

berprestasi. Semakin tinggi prestasi yang akan dikejar semakin banyak pula usaha 

yang dikerahkan Mc. Clelland (dalam Ridho, 2020:6). Motivasi berprestasi juga 

merupakan suatu bentuk keinginan untuk menyelesaikan berbagai hal untuk 

menggapai target kesuksesan dalam suatu kompetisi dengan standar keunggulan 

tertentu, ketika individu berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya 

motivasi itu nantinya akan muncul dengan sendirinya, Mc. Clelland (dalam Fakhira, 

2017:31).  

Menurut Mangkunegara (dalam Fadhilah, 2013:3) motivasi berprestasi juga 

didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan suatu bentuk 

aktivitas atau tugas dengan sebaik mungkin agar mencapai prestasi dengan predikat 

terbaik. Adanya keinginan dominan untuk mencapai suatu kesuksesan atau 

memperoleh apa yang menjadi tujuan akhirya disebabkan karena seseorang tersebut 

memiliki motivasi berprestasi. Dimana pernyataan ini juga sejalan dengan Heckhausen 

(dalam Djaali, 2007: 121) yang mengatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan 

bentuk suatu dorongan yang berasal dari dalam diri individu yang selalu berusaha 

untuk mengembangkan atau menjaga kemampuannya sebaik mungkin dalam berbagai 

aktivitasnya dengan menggunakan standar atau target yang telah ditentukan. 

Berdasarkan pendapat menurut beberapa tokoh tersebut, disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah bentuk dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan 

suatu upaya dan memiliki standar keunggulan tertentu terhadap tugas yang dikerjakan 

untuk mencapai prestasi semaksimal mungkin 

2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi 

Menurut Atkison (dalam Kurniawati, 2018:227) motivasi berprestasi terdiri 

dari dua komponen, di antaranya adanya sebuah penghargaan untuk sukses dan 

mengerahkan segala upaya untuk menghindari kegagalan. Adapun komponen-

komponen dari motivasi berprestasi menurut Mc. Clelland (dalam Fakhira, 2017:31) 

antara lain: 
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1) Berusaha untuk sukses 

Dalam mengejar kesuksesan seseorang yang motivasi berprestasinya tinggi akan 

berupaya sebaik mungkin dengan kemampuan yang dimiliki. 

2) Tanggung jawab 

Mampu bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan demi mencapai keberhasilan 

tugasnya. 

3) Senang mendapatkan umpan balik  

Timbuknya rasa senang ketika mendapatkan umpan balik atas pekerjaannya yang 

telah dilakukan atau adanya evaluative yaitu dengan meminta atau menerima 

saran atau feedback untuk melengkapi atau memperbaiki atas apa yang dikerjakan. 

4) Memilih tugas berdasarakan kemampuannya atau mampu mempertimbangkan 

resiko 

5) Kreatif dan Inovatif 

Menciptakan atau melakukan berbagai hal baru yang beda dari sebelumnya, 

dengan tujuan agar lebih efektif dan efesien dalam mencapai target yang 

diinginkan. 

Adapun aspek-aspek motivasi berprestasi menurut Santrock (2008:464) yang 

dapat dilihat dari dua sumber, yakni: 

a. Sumber intrinsik  

Sumber intrinsik yaitu sumber yang biasa dikenal berasal dari dalam diri individu, 

yang meliputi: 

1) Dorongan rasa ingin tau 

Dorongan rasa ingin tau ini merupakan suatu keinginan individu untuk 

mengetahui lebih lanjut terhadap beberapa hal yang belum dikuasai dan 

cenderung pada tugas yang cenderung lebih sulit. 

2) Tingkat aspirasi 

Adanya rasa ketertarikan untuk melakukan suatu pekerjaan yang belum 

dikuasai dan menantang. 

3) Keinginan mencapai keberhasilan yang bermanfaat dalam waktu yang lam 

dan berkaitan  
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Seseorang yang memiliki keinginan untuk sukses dalam jangka panjang, 

cenderung ulet dalam bekerja dan menghadapi rintangan atau masalah dengan 

kreativitas dan inovasi yang dimiliki. 

4) Kecemasan dalam berprestasi 

Adanya rasa takut akan kegagalan ketika individu tidak mampu mencapai 

standar keunggulan yang telah ditetapkan. 

b. Sumber ekstrinsik  

Sumber ekstrinsik atau sumber yang berasal dari luar individu, yang meliputi: 

1) Pencapaian tujuan dari faktor luar 

Adanya dorongan dari kerabat terdekat seperti keluraga, teman, guru dan 

saudara atau lingkungan sekitar, individu tersebut yang mengakibatkan 

timbulnya motivasi berprestasi yang ditunjukkan melalui perilaku yang 

mendukung tujuannya. 

2) Standar hasil yang ditentukan oleh faktor luar 

Seperti adanya pemberian reward atau punishment pada lingkungan sekitar 

individu, hal itu bisa memicu seseorang menjadi termotivasi untuk berprestasi 

dan menunjukkan perilaku yang mendukung tujuannya. 

3) Rasa ingin untuk menggapai keberhasilan karena pengaruh orang lain 

Keberhasilan yang dicapai orang lain dapat mempengaruhi keinginan  

seseorang juga dalam mencapai keberhasilan. 

Beberapa paparan yang telah disampaikan di atas mengenai komponen-

komponen motivasi berprestasi terdapat tujuh komponen motivasi berprestasi, 

diantaranya, resiko yang terkait pemilihan tugas, umpan balik, tanggung jawab, 

kreativitas dan inovasi, ketiga komponen tersebut termasuk komponen yang 

bersumber dari intrinsik atau yang berasal dari dalam diri individu, adapun komponen 

yang bersumber dari ekstrinsik atau yang berasal dari luar diri individu yaitu 

lingkungan sekitar individu.  

3. Faktor-faktor Motivasi Berprestasi 

Menurut Mc. Clelland (dalam Lenggono, 2020:34) menggambarkan bahwa 

motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beragam faktor yang dibagi menjadi dua yaitu 
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faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam 

individu itu sendiri. Di antara lain seperti: 

a. Adanya kemungkinan untuk mencapai kesuksesan 

b. Kekuatan akan kegagalan 

c. Nilai-nilai yang dipahami atau value 

d. Adanya self -efficacy atau keyakinan yang ada didalam diri terhadap kemampuan 

yang dimiliki 

e. Usia 

f. Pengalaman dan Jenis kelamin 

Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar individu di 

antara lain seperti, lingkungan sekitar termasuk di antranya lingkungan keluarga dan 

teman, lingkungan sehari-hari dan akademik, yang bisa membantu seorang individu 

untuk menumbuhkan motivasi berprestasinya.  

Menurut Santrock (dalam, Amseke 2021:242) terdapat beragam faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu faktor intrinsik seperti cita-cita, kepribadian 

seseorang, konsep diri dan intelegensi. Dan faktor ekstrinsik seperti lingkungan 

keluarga, sekolah/kampus, masyarakat dan budaya. Kemudian Hadeli (2007:56) 

mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi di 

antaranya: 

a. Rasa yakin untuk mencapai keberhasilam, yaitu adanya keinginan untuk 

mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin 

b. Bertanggung jawab, dapat menerima resiko pada dirinya sendiri dan dapat 

menentukkan masa depannya. Sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai 

c. Evaluatif dengan menggunakan umpan balik 

d. Pemilihan resiko “sedang”, dengan artian mengetahui batas kemampuan yang 

dimiliki sehingga tindakan yang dilakukan sesuai dengan batas kemampuannya 

e. Kreatif dan inovatif, yaitu mampu mencari peluang dengan menggunakan 

kesempatan yang ada dalam menunjukkan potensi yang dimiliki 

f. Suka tantangan, menyukai kegiatan yang bersifat prestatif dan kompetitif 
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Faktor-faktor tersebutlah yang dapat dijadikan sebagai penunjang untuk 

mencapai sebuah prestasi yang maksimal. Faktor-faktor diatas terhadap motivasi 

berprestasi tidak sama pada tiap individu, hal ini sesuai dengan besar kecilnya 

dorongan yang ada didalam individu untuk dalam berupaya mencapai prestasi yang 

maksimal dan mampu menghindari sekaligus menyikapi kegagalan dalam mencapai 

tujuan.  

4. Motivasi Berprestasi dalam Perspektif Islam 

Motivasi merupakan tenaga pendorong dari dalam diri seseorang yang bisa 

menentukkan dan mengartikan suatu perilaku atau perbuatan manusia. Dengan 

memiliki peranan seperti ini, dalam konsep islam dapat disebut juga sebagai niyyah 

dan ibadah. Niyyah berarti dorongan utama yamg dapat membuat manusia untuk 

berbuat atau beramal dan ibadah sebagai tujuan manusia untuk berbuat atau beramal. 

Ajaran islam memiliki prespektif terhadap motivasi berprestasi. Hal ini sebagaimana 

yang tertera didalam Al-Quran surah (Al-Rad: 11), yang berbunyi sebagai berikut: 
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.  

Dalam menggunakan pendekatan tafsir tahlili ayat ini menerangkan bahwa 

Allah SWT. menugaskan kepada beberapa malaikat untuk selalu mengikuti manusia 

secara bergiliran, di muka bumi dan di belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Ada malaikat yang bertugas menjaga manusia di malam hari, dan ada yang di 

siang hari, menjaga dari berbagai bahaya dan kemudaratan. Ada pun malaikat yang 

mencatat semua amal perbuatan manusia, yang baik atau yang buruk, yaitu malaikat 

yang berada disebelah kanan dan kiri (Kemenag. RI.). 
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Seandainya manusia mengetahui bahwa di sekelilingnya dijaga oleh malaikat-

malaikat yang ditugaskan oleh Allah SWT. untuk mengawasinya sekaligus mencatat 

seluruh amal perbuatan baik ataupun buruk. Maka dari itu sebaiknya sebagai manusia 

utnuk selalu melakukan amal saleh atau perbuatan terpuji dan menghindari diri 

menjaga dari perbuatan tercela atau maksiat, meskipun kita tidak mengetahui 

bagaimana malaikat mencatatnya tetapi sesungguhnya Allah SWT. cukup 

mengetahuinya. Amal perbuatan baik setiap individu akan terekam secara akurat 

sehingga nanti tidak ada yang merasa dicurangi dalam pengadilan Allah SWT.  Ali bin 

Abi Talib mengatakan bahwa tidak ada seorang hamba pun melainkan ada malaikat 

yang menjagannya dari kejatuhan tembok, jatuh ke dalam sumur, dimakan binatang 

buas, tenggelam atau terbakar. Akan tetapi, jika datang kepastian dari Allah atau saat 

datangnya ajal, mereka membiarkan manusia ditimpa bencana dan lain sebagainya.  

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa dari kenikmatan dan 

kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan sengsara melainkan mereka 

sendiri yang mengubahnya Allah SWT. telah menugaskan beberapa malaikat untuk 

menjaga manusia dari berbagai kemudaratan, godaan hawa nafsu dan setan. 

Sesungguhnya Allah SWT. yang Mahakuasa tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum dari suatu kondisi ke kondisi yang lain, sebelum mereka mengubah keadaan diri 

menyangkut sikap mental dan pemikiran mereka sendiri. Dan apabila yakni 

seandainya Allah SWT. menghendaki keburukan terhadap suatu kaum dan ini adalah 

hal yang mustahil bagi Allah maka tak ada daya apapun yang bisa menolaknya dan 

tidak ada yang dapat menjadi pelindung bagi mereka sendiri selain Allah SWT.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap manusia memiliki 

potensi untuk berbuat baik yang ditakdirkan sejak lahir oleh Allah Swt. Tetapi suatu 

keburukan akan terjadi akibat perbuatan manusia itu sendiri sehingga lahirlah sifat atau 

perbuatan maksiat pada diri manusia tersebut. Potensi kebaikan diberikan oleh Allah 

SWT. pada dirinya, apabila tidak dimanfaatkan dengan baik maka Allah SWT. akan 

memberikan balasan sebagai hukuman. Sehingga kemaksiatan, keburukan dan 

kehancuran muncul sebab perbuatannya sendiri dengan didatangkannya musibah, 

malapetaka atau ‘azab yang diberikan oleh Allah SWT. sehingga tidak ada yang bisa 
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melindunginya selain Allah SWT. hal ini sesuai dengan sabda nabi yang menjelaskan 

bahwa  

Sama hal nya dengan motivasi berprestasi yang ditunjukkan pada manusia 

yang ingin berupaya merubah dirinya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya, dengan 

mengikuti aturan Allah SWT. dan Rasulullah SAW. atau berusaha menjadi orang yang 

shalih dan apabila berada di dalam kelompok atau seseorang yang zalim tidak 

menimbulkan masalah yang baru bagi kaum atau kelompok tersebut. Seseorang yang 

motivasi berprestasinya rendah cenderung akan melakukan penyimpangan dalam 

melakukan pekerjaannya dan memiliki kecenderungan akan menimbulkan masalah 

bagi suatu kelompok Kerr (1983:821). Tetapi sebaliknya menurut Atkinson 1978 

(dalam Faza, 2022:52) seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 

melakukan pekerjaan sebaik mungkin dan menyikapi suatu persoalan atau melihat 

kegagalan sebagai umpan balik yang diterima, yang dapat digunakan sebagai 

pembelajaran untuk pembelajaran di masa depan.  

C. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Sarafino (dalam Jarmitia, 2017:63) mengungkapkan, dukungan sosial adalah 

bentuk adanya nyaman, kepedulian, rasa terima kasih, atau bantuan yang mampu 

didapatkan atau pemberian dari orang lain. Pengertian yang lain dari dukungan sosial 

menurut Casel (dalam Ristianti, 2009:12) bahwa dukungan sosial adalah hadirnya 

individu lain yang membuat seseorang yakin dirinya merasa dicintai, dihargai, 

diperdulikan dan merupakan bagian dari kelompok sosial yaitu keluarga, rekan kerja 

dan teman dekat. Begitu juga pendapat menurut Syme (1985) bahwa dukungan sosial 

adalah jenis sumber daya yang didapatkan dari orang lain kepada seseorang, yang 

nantinya akan mempengaruhi kesejahteraannya (dalam Harefa, 2020:3). 

Farley (dalam Faradhiga 2015:24) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah 

rasa yakin seseorang terhadap kemampuan untuk mendapatkan dukungan sosial dari 

orang-orang terdekatnya seperti keluarga, teman, atau orang-orang disekitarnya 

sewaktu membutuhkan. Sejalan dengan pernyataan tersebut menurut Bukhori (dalam 

Hasibuan, 2018:105) menyatakan dukungan sosial adalah bentuk interaksi 
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interpersonal dimana orang-orang terdekat mampu memberikan bantuan kepada 

individu. Maka dari itu setiap orang memerlukan adanya dukungan sosial dan saling 

memberikan dukungan sosial antara satu sama lain. Hal itu berdasarkan karena 

manusia merupakan mahluk sosial artinya tidak dapat hidup sendiri atau saling 

membutuhkan antara satu sama lain. Tanpa danya dukungan sosial maka akan sulit 

bagi individu untuk dapat menjalani kehidupan dengan baik. Individu yang menerima 

dukungan sosial menimbulkan adanya ketenangan, diperhatikan, dicintai, rasa percaya 

diri dan kompeten (Adnan, 2016:54).  

Berdasarkan pendapat menurut beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan 

bahwa dukungan sosial merupakan adanya sumber daya atau bantuan yang diterima 

oleh seseorang sehingga dirinya dapat merasakan adanya rasa nyaman, dihargai, 

dicintai, diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya, sehingga nantinya mampu menjalani 

kehidupan dengan baik. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Menurut Cutrona & Gardner (dalam Sarafino, 2011:81) terdapat lima aspek 

dukungan sosial yaitu di antaranya: 

a. Dukungan emosional atau emotional esteem support  

Dukungan emosional ini meliputi adanya bentuk kasih sayang, empati, kepedulian 

satu sama lain, penghargaan, perasaan didengarkan dan dipahami terhadap individu 

yang bersangkutan. 

b. Dukungan penghargaan 

Dukungan dalam bentuk penilaian, penguatan dan umpan balik. 

c. Dukungan informatif atau informational support  

Dukungan informatif adalah dukungan berupa adanya pemberian informasi berupa 

nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran, informasi dan umpan balik.  

d. Dukungan instrumental atau instrumental/tangible support  

Dukungan instrumental meliputi adanya bantuan secara langsung yang diberikan 

terhadap individu yang bersangkutan dapat berupa jasa, waktu, atau material 

(uang). 

e. Dukungan kelompok  
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Dukungan persahabatan dapat mencakup tersedianya waktu orang lain untuk 

mengahabiskan bersama. Adanya kesediaan waktu yang diberikan tersebut dapat 

memberikan rasa kebersamaan antara satu sama lain, saling berbagi minat dan 

melakukan aktivitas sosial bersama.  

Menurut Weiss (dalam Arindawanti 2021:9) terdapat 6 komponen atau aspek 

dari dukungan sosial, yaitu: 

a. Attachment (kelekatan).  

Adalah adanya suatu perasaan dekat secara emosional dan pemberian suatu rasa 

aman sehingga timbul adanya rasa nyaman. 

b. Social integration (integrasi Sosial).  

Adalah adanya suatu perasaan memiliki dalam suatu bentuk lingkup kelompok atau 

organisasi sehingga ada kesempatan untuk melakukan sesuatu secara bersama-

sama. 

c. Opportunity for nurturance (kesempatan turut mengasuh).  

Suatu perasaan yang dimiliki, saat individu merasa dapat diandalkan oleh orang lain 

untuk turut serta ikut andil untuk meringankan beban atau tekanan orang lain. 

d. Reassurance of worth (adanya sebuah pengakuan).  

Adanya suatu penghargaan dari lingkungan sekitar atas kemampuan yang dimiliki 

oleh seorang individu. 

e. A sense of reliable alliance (adanya orang lain yang bisa diandalkan). Adanya 

kesediaan orang lain untuk memberikan bantuan saat terjadi kesulitan. 

f. The obtaining of guidance (nasehat atau bimbingan) 

Adanya kesediaan orang lain yang dapat memberikan arahan berupa nasehat atau 

bimbingan disaat terjadi permasalahan sehingga muncul suatu solusi atau 

penyelesaian dari suatu permasalahan yang terjadi.  

Berdasarkan dari beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dukungan penghargaan dan 

dukungan kelompok.  



33 
 

3. Faktor-faktor Dukungan Sosial 

Ada tiga faktor utama yang mampu membuat individu dapat memberikan 

dukungan sosial menurut Myers dan Twenge (dalam Sari 2022:89), yaitu: 

a. Memiliki rasa empati. Ikut merasakan kesusahan yang dirasakan oleh orang lain 

bertujuan untuk mengantisipasi emosi serta dapat memotivasi tingkah laku dalam 

meminimalisir kesulitan dan mampu menciptakan kesejahteraan orang lain. 

b. Adanya norma sosial yang dimana berguna dalam membimbing seseorang untuk 

menjalankan segala kewajiban dalam kehidupannya. 

c. Adanya timbal balik. Terciptanya hubungan timbal balik mengenai perilaku sosial 

diantaranya pelayanan, cinta serta informasi. Dalam pertukaran sosial tetap harus 

seimbang karena nantinya akan menghasilkan hubungan interpersonal yang dapat 

saling membahagiakan. 

Adapun faktor-faktor dukungan sosial yang lainnya menurut Stanley 2007 

(dalam, Lubis, 2018:16) di antaranya yaitu kebutuhan fisik yang meliputi sandang, 

pangan dan papan, kemudian kebutuhan sosial, kebutuhan psikis yang dimana ketika 

menghadapi masalah yang signifikan, mereka cenderung mencari dukungan sosial dari 

orang-orang terdekat agar merasa dihargai, dipahami dan dicintai  

Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat disimpukan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi dukungan sosial adalah memiliki rasa empati, adanya nilai dan 

norma sosial dan adanya pertukaran sosial. 

4. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

Dukungan sosial ialah berupa bantuan pemberian individu sat uke individu 

lain. pemberian bantuan yang dimaksud adalah bentuk bantuan berupa cinta, rasa 

aman, kasih sayang kepada seseorang. Dukungan sosial dalam islam dapat disebut juga 

sebagai ta’awun atau tolong menolong. Tolong menolong diartikan sebagai sikap 

saling membantu dalam sesama untuk mampu meringankan beban yang dialami oleh 

orang lain. Tolong menolong sangat dianjurkan dalam islam hal ini didasari bahwa 

manusia merupakan mahluk sosial, tidak bisa hidup sendiri, dalam artian setiap 
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manusia suatu saat pasti akan memerlukan adanya bantuan dari orang lain. Seperti 

yang dijelaskan pada Al-Quran surah Al-Taubah (9) ayat 71 yang berbunyi: 
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٧١ . حَكِيْمٌ   

Artinya: Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagaian mereka 

menjadi penolong bagi Sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf 

dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat 

kepada Allah dan Rasul-nya. Mereka akan diberi Rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Maha Bijaksana. 

Dalam Tafsir Al-Misbah surat At-Taubah Ayat 71 (Shihab:2002) terdapat 

nilai-nilai sosial atau kebaikan pada makna didalamnya yaitu adanya pembelajaran 

bagaimana cara berinteraksi sesama manusia yang merujuk dengan ketentuan-

ketentuan yang ada salah satunya yaitu ta’awun atau tolong-menolong. Allah SWT. 

memrintahkan kita untuk saling tolong menolong kepada semua orang yang 

membutuhkan tanpa membedakan antara manusia satu dengan yang lainnya. Oleh 

karena itu setiap individu harus memiliki kesadaran untuk saling tolong menolong 

satu sama lain akan memunculkan rasa kasih sayang, persaudaraan dan saling 

terlindungi satu sama lain. Sehingga mampu menciptakan hubungan yang 

harmonis. Dalam Firman-Nya surat At-Taubah ayat 71 ba’dhuhum auliya’ ba’dh 

dalam tafsir Al-Misbah yang mengandung makna bahwa sebagian mereka adalah 

penolong sebagian yang lain. Pendapat yang dikemukakan juga oleh Thahir Ibnu 

Asyur yang mengemukakan bahwa yang menghimpun kaum mukmin adalah 

keimanan yang mantap yang melahirkan tolong-menolong yang dianjurkan dalam 

islam. Ibnu Asyur juga menjelaskan bahwa kandungan dari auliya’ mengandung 

makna betapa tulusnya tolong-menolong.  

Tolong menolong juga merupakan salah satu bentuk dari perilaku prososial. 

Menurut Baron 2005 (dalam, Pratiwi 2018:12) prososial merupakan perilaku tolong 

menolong yang dapat menguntungkan kedua belah pihak secara tidak langsung, 

baik si penerima ataupun si pemberi, dan mungkin melibatkan suatu resiko bagi 

orang yang menolong. Menurut Klein (dalam, Pratiwi, 2018:13) yang menyatakan 
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bahwa perilaku prososial membawa dampak yang positif untuk si penolong karena 

hal itu dapat memberikan penilaian yang baik dan sudut pandang yang positif bagi 

individu tersebut tetapi apabila sebaliknya maka individu tidak melakukan perilaku 

prososial maka akan berdampak negatif pada lingkungannya. Ketika individu tidak 

bisa menunjukkan sikap dan perilaku prososial maka akan dapat mengganggu 

adanya proses penerimaan diri. individu tersebut akan merasa cemas dan tidak 

percaya diri.  

Begitu pun dengan adanya dukungan sosial yang merupakan adanya 

hubungan timbal balik yang saling menguntungkan satu sama lain atau tolong 

menolong. Sejalan dengan hal tersebut menurut Yadav (dalam, Arfianto, 2020:507) 

bahwa dukungan sosial dapat dipresepsikan seperti perasaan bahwa dirinya 

mendapatkan dukungan dari orang lain, sehingga akan membantu seseorang dalam 

mengatasi stres. Lingkungan sosial seperti orangtua, sekolah dan teman sebaya 

merupakan peran lingkungan yang berpengaruh. Dalam lingkungan keluarga 

misalnya orangtua, dapat memberikan contoh adanya moral yang diterapkan yang 

dapat menumbuhkan rasa empati. Dalam hal ini empati dapat dikembangkan 

dengan adanya dukungan subjektif berupa dukungan penghargaan misalnya 

dihormati, dan dihargai serta dukungan objektif yang berupa bentuk perhatian yang 

dapat diberikan oleh orangtua, teman sebaya dan sekolah untuk mempengaruhi 

perilaku prososial. Kemudian dari rasa empati tersebut dapat menumbuhkan rasa 

simpati sehingga tidak hanya ikut merasakan melainkan ikut membantu dengan 

meringankan penderitaan orang lain, Baron 2005 (dalam Pratiwi, 2018:13). 

D. Hubungan Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah suatu sikap atas kemampuan yang dimiliki diri sendiri, 

sehingga merasa tidak terlalu cemas merasa bebas dalam setiap tindakan atau melakukan 

hal-hal yang sesuai dengan keinginan serta mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang 

telah dilakukannya, sopan jika berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk 

menggapai sebuah prestasi serta dapat mengenali kelebihan dan kekurangan pada dirinya 

sendiri Menurut Lautser 2003 (dalam Syam, 2017:91). Kepercayaan diri berasal dari 

kesadaran dalam diri individu itu sendiri, bahwa individu memiliki tekad untuk 

melaksanakan apapun hingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Menurut Dradjat 1990 (dalam, kristyanti 2022:48) Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri rendah cenderung mudah berputus asa saat menghadapi suatu persoalan, 

hal itu dikarenakan sudah membayangkan kegagalan terlebih dahulu. Tetapi sebaliknya 

seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi individu akan memiliki sikap tenang 

ketika hendak melakukan sesuatu, memiliki potensi atau kemampuan yang mumpuni, serta 

mampu bersikap atau berpikir positif dalam mengahadapi setiap persoalan (Hakim 

2002:5).  

Lautser (2002:195) menjabarkan beberapa aspek yang dapat membangun 

kepercayaan diri seseorang di antaranya optimis, objektif, keyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Aspek-aspek kepercayaan diri 

tersebut memiliki keterkaitan dengan aspek motivasi berprestasi menurut Mc. Clelland 

(dalam Fakhira, 2017:31) di antaranya, aspek pertama berusaha untuk sukses, seseorang 

yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha semaksimal mungkin 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengejar kesuksesan. Aspek berusaha untuk 

sukses ini berkaitan dengan aspek kepercayaan diri yaitu adanya keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri. Menurut Ghufron (2014:33) menyatakan bahwa bagi setiap 

individu harus memiliki rasa percaya diri, karena kepercayaan diri ini termasuk salah satu 

aspek kepribadian yang penting untuk dimiliki. Tanpa adanya rasa percaya diri akan 

mendapati banyak masalah pada diri seseorang. Dengan adanya kepercayaan diri, individu 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dan terus berusaha untuk mengasah 

potensi-potensi yang ada didalam dirinya yang mungkin bisa dikembangkan. Tidak 

memiliki rasa putus asa meskipun terdapat kendala yang ditemuinya, individu tidak mudah 

putus asa dan tetap berusaha mencapai tujuannya. Ini merupakan salah satu hal yang 

menjadikan seseorang mampu menuju dalam kesuksesannya.    

Aspek kedua tanggung jawab, yaitu memiliki sikap tanggung jawab terhadap apa 

yang dikerjakan demi mencapai keberhasilan tugasnya. Aspek ini berkaitan dengan aspek 

kepercayaan diri yaitu mempunyai rasa bertanggung jawab. Seseorang yang bertanggung 

jawab selalu memberikan hasil yang terbaik atas pekerjaan yang telah dilakukan. Rasa 

tanggung jawab itu nantinya akan mendorong seseorang untuk menampilkan yang terbaik.  

Rasa percaya diri seseorang akan bertambah setelah seseorang tersebut berhasil 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik (Ghufron, 2014: 36). 
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Aspek ketiga umpan balik. Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 

sangat menyukai adanya pemberian umpan balik atas kinerja yang dilakukan. Hal ini 

dikarenakan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukannya bermanfaat atau dapat 

berguna bagi orang lain atau tidak. Aspek ini berkaitan dengan aspek kepercayaan diri 

objektif, yaitu orang yang percaya diri mampu memandang suatu persoalan sesuai dengan 

kebenaran yang ada, bukan berdasarkan kebenaran pribadi atau dirinya sendiri. Dengan 

adanya pemberian umpan balik secara objektif, individu dapat mengevaluasi atas hasil 

kerja yang telah dilakukannya berdasarkan dengan kebenaran yang ada bukan hanya 

kebenaran pribadi, sehingga individu juga mampu meningkatkan efektivitasnya dalam 

mencapai sebuah prestasi  

Aspek keempat memilih tugas berdasarakan kemampuannya atau mampu 

mempertimbangkan resiko. Memiliki keberanian dalam mengambil resiko sedang yang 

berarti masih ada peluang untuk mecapai prestasi lagi. Aspek ini berkaitan dengan aspek 

kepercayaan diri rasional atau realistis. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri mampu 

menganalisis sesuatu hal atau suatu masalah dengan menggunkan pemikiran yang dapat 

diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

Dan keberkaitan aspek motivasi berprestasi berikutnya dengan aspek kepercayaan 

diri adalah kreatif dan Inovatif. Dengan mampu menciptakan atau melakukan hal-hal baru 

yang berbeda, lebih efektif dan efesien dalam mencapai tujuan. Aspek ini memiliki 

keterkaitan dengan aspek kepercayaan diri yakin pada kemampuan diri sendiri. Menurut 

Mastuti (2008:50) percaya diri dapat membuat seseorang untuk melakukan sesuatu atas 

dasar percaya diri yang akan membuat individu tersebut mampu mengambil keputusan 

dengan tepat, akurat, efisien dan efektif. Dengan percaya diri seseorang akan lebih mampu 

dalam memotivasi untuk mengembangkan dan memperbaiki diri serta melakukan berbagai 

inovasi untuk kedepannya.    

Selain motivasi beprestasi dukungan sosial juga memiliki peranan penting dalam 

membangun kepercayaan diri seseorang. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat 

individu merasakan adanya ketenangan diperhatikan dicintai, timbul rasa percaya diri dan 

kompeten (Adnan, 2016:54). Dukungan sosial merupakan suatu bentuk kegiatan tolong-

menolong dengan adanaya sikap menerima kondisinya yang dapat diperoleh dari individu 
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ataupun kelompok yaitu seperti anggota keluarga, teman, rekan sebaya atau lingkungan 

sekitarnya.  

Konsep dukungan sosial memiliki keterkaitan dengan konsep kepercayaan diri, 

dimana kepercayaan diri merupakan sebagai modal dasar untuk pengembangan dalam 

mengaktualisasikan diri. Dengan percaya diri individu akan mampu mengenal dan 

memahami dirinya. Tetapi sebaliknya jika tidak maka individu akan kesulitan dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki, menjadi pesimis dan kesulitan dalam menentukan 

pilihan. Adanya hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri dapat dilihat 

dari aspek dukungan sosial menurut Cutrona & Gardner (dalam Sarafino 2011:81) yaitu di 

antaranya, dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif, dukungan 

instrumental dan dukungan kelompok.  

Dari beberapa aspek-aspek dukungan sosial tersebut, terdapat beberapa di 

antaranya yang memiliki keterkaitan dengan aspek kepercayaan diri, yaitu aspek emosional 

atau emotional esteem support. Aspek ini meliputi adanya dukungan berupa bentuk kasih 

sayang, adanya empati, kepedulian satu sama lain, perasaan untuk didengarkan dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dimana aspek ini memiliki keterkaitan 

dengan aspek kepercayaan diri yaitu yakin dengan kemampuan diri sendiri.  

Pola asuh orang tua adalah gambaran sikap dan perilaku orang tua kepada anak 

dalam berinteraksi, berkomunikasi selama melakukan kegiatan kepengasuhan. Sikap orang 

tua akan diterima oleh anak sesuai dengan presepsinya saat itu juga. Orang tua yang dapat 

menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang serta mampu memiliki 

kelekatan secara emosional yang tulus dengan anak nantinya akan menumbuhkan rasa 

percaya diri pada anak. Anak akan merasa dirinya berharga dan memiliki nilai di hadapan 

orang tuanya. Faktor pola asuh serta interaksi dari usia dini adalah faktor yang mendasar 

dalam terbentuknya rasa percaya diri. Karena kepercayaan diri  tidak bisa diperoleh secara 

mudah, tetapi harus melewati proses yang berlangsung sejak usia dini dalam kehidupannya 

bersama orangtua (Febiani, 2020:44). 

Kemudian aspek dukungan penghargaan yaitu dukungan dalam bentuk penilaian, 

penguatan dan umpan balik. Aspek dukungan penghargaan ini berkaitan dengan aspek 

kepercayaan diri objektif yaitu orang yang percaya diri mampu memandang suatu 

persoalan sesuai dengan kebenaran yang ada, bukan berdasarkan kebenaran pribadi atau 
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dirinya sendiri. Adanya umpan balik berupa penilaian, penguatan dan yang diberikan oleh 

orang lain yang dilakukan dapat membantu individu untuk mengetahui kelebihan serta 

kelemahan yang ada pada dirinya dan membantu mengembangkan pemahaman yang sudah 

ada dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk dirinya sendiri. Penilaian yang 

objektif mampu mempresentasikan keadaan yang sebenarnya tanpa menambah atau 

mengurangi kenyataan yang ada (dalam Fatimah, 2021:113). 

Dari beberapa uraian tersebut ditemukan adanya keterkaitan antara aspek motivasi 

berprestasi, dukungan sosial dan kepercayaan diri, yaitu pada pada aspek umpan balik, 

aspek dukungan penghargaan dan aspek objektif. Ketiga aspek tersebut memiliki 

keterkaitan yaitu sama-sama membutuhkan adanya pemberian umpan balik sebagai bahan 

evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan dengan penilaian yang objektif atau yang 

sebenar-benarnya bukan berdasarkan kebenaran pribadi atau diri sendiri. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki kaitan yang erat hubungannya dengan 

motivasi berprestasi dan dukungan sosial. Apabila aspek-aspek yang saling berkaitan dapat 

dibangun atau dimiliki oleh masing-masing individu secara maksimal maka akan 

memberikan kekuatan untuk membentuk adanya kepercayaan diri yang optimal, serta 

memungkinkan untuk dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.   
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Gambar 2.1  

Kerangka Hipotesis 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis  

Hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini adalah : 

(H1): Adanya hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri pada 

atlet futsal anggota AAFI Di kota Tanggerang. 

(H2): Adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet 

futsal anggota AAFI Di kota Tanggerang 

  

Aspek-Aspek 

Motivasi Berprestasi (X1) 

a) Berusaha untuk sukses 

b) Adanya kecenderungan 

untuk memilih resiko 

dalam pemilihan tugas 

c) Adanya umpan balik 

d) Tanggung jawab,  

e) Kreatif dan inovatif 

 

 

Aspek-Aspek 

Dukungan Sosial (X2) 

a) Dukungan Emosional 

b) Dukungan Penghargaan 

c) Dukungan Informatif 

d) Dukungan Instrumental 

e) Dukungan Kelompok 

 

Aspek-Aspek 

Kepercayaan Diri (Y) 

a) Optimis 

b) Objektif 

c) Yakin terhadap 

kemampuan diri sendiri 

d) Bertanggung Jawab 

e) Rasional & Realistis 

 

H1 

H3 

H2 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif menurut Azwar (2007:5) merupakan pendekatan yang menekankan pada 

analisis data-data numerical atau angka yang diolah dengan menggunakan metode 

statitiska. Pendekatan merupakan salah satu komponen yang penting dari keseluruhan 

dalam melakukan penelitian. Karena pendekatan berfungsi sebagai fondasi penelitian saat 

membuat desain penelitian, maka dari itu pendekatan yang akan dipilih harus 

dipertimbangkan secara cermat dan tepat. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 

korelasional. Menurut Arikunto (2014) penelitian korelasional adalah suatu penelitian 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan 

apabila ada, dan apakah memiliki hubungan yang erat atau tidak (Nopaldi, 2018:401). 

Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti ingin mengukur sejauh mana hubungan antara 

motivasi berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal di Kota 

Tanggerang.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:38) Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau 

nilai dari individu, objek ataupun aktivitas yang memiliki ragam tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti dan menarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini, yaitu:  

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau 

yang menjadi akibat dikarenakan adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). 

Variabel dependen yang digunakan pada penilitian ini adalah kepercayaan diri. 

b. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi, sebab perubahan atau 

memunculkan timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2015:39). 
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Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya yaitu motivasi 

berprestasi dan dukungan sosial. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Kepercayaan Diri (Y) 

Kepercayaan diri merupakan bentuk yakin pada kemampuan diri sendiri, 

merasa bebas dan sanggup mengerjakan apapun sesuai dengan yang direncanakan, 

tanpa rasa takut dan cemas sehingga mampu menghadapi segala persoalan yang 

terjadi. Kepercayaan diri dapat diukur berdasarkan skala yang mengacu pada 

aspek-aspek yang disampaikan oleh Lautser (2002:195) yaitu aspek optimis, 

aspek objektif, aspek yakin terhadap kemampuan diri sendiri, aspek bertanggung 

jawab, aspek rasional dan realistis. Skala tersebut memiliki ketentuan penilaian 

sebagai berikut, semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin tinggi pula 

sikap kepercayaan diri individu. Sedangkan semakin rendah skor yang diperoleh, 

maka semakin rendah pula sikap kepercayaan diri individu. 

b. Motivasi Berprestasi (X1) 

Motivasi berprestasi merupakan bentuk dorongan dari dalam diri sendiri 

untuk melakukan suatu upaya dan memiliki standar keunggulan tertentu terhadap 

tugas yang dikerjakan untuk mencapai prestasi semaksimal mungkin. Motivasi 

berprestasi dapat diukur berdasarkan skala yang mengacu pada aspek-aspek yang 

dinyatakan oleh Menurut Mc. Clelland (dalam Lenggono, 2020:34) yaitu, 

berusaha untuk sukses, adanya kecenderungan untuk memilih resiko dalam 

pemilihan tugas, adanya umpan balik, tanggung jawab, keratif dan inovatif. Skala 

tersebut memiliki ketentuan penilaian sebagai berikut, semakin tinggi skor yang 

didapatkan, maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi individu. Tetapi 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah pula 

motivasi berprestasi individu.  

c. Dukungan sosial (X2) 

Dukungan sosial merupakan adanya sumber daya atau bantuan yang 

diterima oleh seseorang sehingga dirinya dapat merasakan adanya rasa nyaman, 

dihargai, dicintai, diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya, sehingga nantinya 
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mampu menjalani kehidupan dengan baik. Dukungan sosial dapat diukur 

berdasarkan skala yang mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Cutrona & Gardner (dalam Sarafino, 2011:81) yaitu, dukungan emosional atau 

emotional esteem support, aspek dukungan penghargaan, aspek dukungan 

informatif atau informational support, aspek dukungan instrumental atau 

instrumental/tangible support, dan aspek dukungan kelompok. Skala tersebut 

memiliki ketentuan penilaian sebagai berikut, semakin tinggi skor yang 

didapatkan, maka semakin tinggi pula dukungan sosial yang diperoleh individu. 

Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah pula 

dukungan sosial yang didapatkan oleh individu. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  : tempat pelaksanaan penelitian ini adalah menggunakan skala yang 

berbentuk google form lalu disebarkan ke beberapa grup akademi yang masih aktif  

menjadi anggota AAFI di kota Tangerang. 

2. Waktu Penelitian   : waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Sugiyono (2015:80) populasi adalah seluruh jumlah dari subjek yang akan 

diteliti atau ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu atlet futsal yang masih aktif 

mengikuti liga AAFI di Kota Tanggerang 2023 sebanyak 821 atlet. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang menjadi sumber data. 

Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative atau mewakili 

Sugiyono (2015:81). Pengambilan sampel ini bertujuan karena adanya keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu apabila populasinya besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut. Penentuan sampel pada 

penelitian ini yaitu dengan mengikuti pedoman pada tabel Issac dan Michael. Berikut 

tabel perhitungan sampel oleh Isacc dan Michael (Sygiyono, 2015:87) 
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Tabel 3.1  

Tabel Perhitungan Sampel Issac dan Michael 

N 
S 

N 
S 

N 
S 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

55 

60  

65 

70 

75 

80 

85 

90 

95 

100 

110 

120 

130 

140 

150 

160 

170 

180 

10 

15 

19 

24 

29 

33 

38 

42 

47 

51 

55 

59 

63 

67 

71 

75 

79 

83 

87 

94 

102 

109 

116 

122 

129 

135 

142 

10 

14 

19 

23 

28 

32 

36 

40 

44 

48 

5 I 

55 

58 

62 

65 

68 

72 

75 

78 

84 

89 

95 

100 

105 

110 

114 

119 

10 

14 

19 

23 

27 

31 

35 

39 

42 

46 

49 

53 

56 

59 

62 

65 

68 

71 

73 

78 

83 

88 

92 

97 

101 

105 

108 

280 

290 

300 

320 

340 

360 

380 

400 

420 

440 

460 

480 

500 

550 

600 

650 

700 

750 

800 

850 

900 

950 

1000 

1100 

1200 

1300 

1400 

197 

202 

207 

216 

225 

234 

242 

250 

257 

265 

272 

279 

285 

301 

315 

329 

341 

352 

363 

373 

382 

391 

399 

414 

427 

440 

450 

155 

158 

161 

167 

172 

177 

182 

186 

191 

195 

198 

202 

205 

213 

221 

227 

233 

238 

243 

247 

251 

255 

258 

265 

270 

275 

279 

138 

140 

143 

147 

151 

155 

158 

162 

165 

168 

171 

173 

176 

182 

187 

191 

195 

199 

202 

205 

208 

211 

213 

217 

221 

224 

227 

2800 

3000 

3500 

4000 

4500 

5000 

6000 

7000 

8000 

9000 

10000 

15000 

20000 

30000 

40000 

50000 

75000 

100000 

150000 

200000 

250000 

300000 

350000 

400000 

450000 

500000 

550000 

537 

543 

558 

569 

578 

586 

598 

606 

613 

618 

622 

635 

642 

649 

563 

655 

658 

659 

661 

661 

662 

662 

662 

662 

663 

663 

663 

310 

312 

317 

320 

323 

326 

329 

332 

334 

335 

336 

340 

342 

344 

345 

346 

346 

347 

347 

347 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

247 

248 

251 

254 

255 

257 

259 

261 

263 

263 

263 

266 

267 

268 

269 

269 

270 

270 

270 

270 

270 

270 

270 

270 

270 

270 

270 
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190 

200 

210 

220 

230 

240 

250 

260 

270 

148 

154 

160 

165 

171 

176 

182 

187 

192 

123 

127 

131 

135 

139 

142 

146 

149 

152 

112 

115 

118 

122 

125 

127 

130 

133 

135 

1500 

1600 

1700 

1800 

1900 

2000 

2200 

2400 

2600 

460 

469 

477 

485 

492 

498 

510 

520 

529 

283 

286 

289 

292 

294 

297 

301 

304 

307 

229 

232 

234 

235 

237 

238 

241 

243 

245 

600000 

650000 

700000 

750000 

800000 

850000 

900000 

950000 

1000000 

00 

663 

663 

663 

663 

663 

663 

663 

663 

663 

664 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

348 

349 

270 

270 

270 

270 

271 

271 

271 

271 

271 

272 

 

Keterangan :  

N : Populasi 

S : Sampel 

Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini, peneliti 

ini mengacu pada tabel besaran sampel menurut Issac dan Michael (Sugiyono, 

2015:87) dengan taraf kesalahan 5%. Jadi berdasarkan jumlah total dari populasi 821 

atlet futsal yang masih aktif menjadi anggota AAFI kota Tanggerang pada tahun 2023 

didapatkan jumlah sampel menurut rumus perhitungan Isacc dan Michael adalah 

sebanyak 247 atlet futsal dengan taraf kesalahan 5%. 

3. Teknik Sampling 

Terdapat beragam teknik sampling yang dapat digunakan dalam menentukan 

sampel penelitian. Salah satunya adalah teknik sampling purposive yang juga 

digunakan pada penelitian ini. Sampling purposive ini merupakan salah satu jenis 

teknik sampling non probability sampling yaitu tidak memberikan kesempatan pada 

semua anggota populasi untuk dijadikan sampel. Penentuan sampel dengan sampling 

purposive ini dipilih berdasarkan pada ketentuan-ketentuan yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian (Sugiyono, 2013:85), jadi yang tidak memiliki kriteria 
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spserti yang ditetapkan oleh peniliti tidak boleh menjadi sampel. Adapaun kriteria 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah: 

1. Atlet Futsal Anggota AAFI 

2. Masih aktif bertanding dalam liga AAFI 2023 

3. Masuk dalam kategori usia remaja 11-19 tahun 

 Usia remaja (remaja awal dan madya) menurut Rice & Dolgin (dalam, 

Mardayanti 2008:11) masa remaja adalah periode perkembangan antara masa kanak-

kanak samai masa dewasa. Lebih lanjut mengemukakan bahwa masa remaja 

dibedakan menjadi dua yaitu masa remaja awal berada pada rentang usia 11- 14 tahun 

dan masa remaja tengah dengan rentang usia 15-19 tahun. Menurut Erikson (dalam 

Agustriyana, 2017:9) mengatakan bahwa pembentukan identitas diri merupakan tugas 

perkembangan remaja yang paling utama. Remaja tersebut harus memperoleh 

dukungan orangtua dan harus mampu merefleksikan dirinya yang berkaitan dengan 

masa depannya. Adapun menurut Corey dan Rogers (dalam Agustriyana, 2017:10) 

bahwa bagian kepribadian yang paling utama dan berfungsi sepenuhnya itu adalah 

fully functional person, memiliki pandangan terbuka terhadap pengalaman, percaya 

pada dirinya sendiri, mampu mengevaluasi diri dari sumber internal dan memiliki 

keinginan untuk selalu berkembang menajalani proses sebagai bentuk cara untuk 

mencapai refleksi diri tentang masa depan. 

 Dari pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa, pentingnya 

pembentukan sikap percaya diri pada usia remaja. Hal itu dilakukan agar remaja 

mampu mencapai kepribadian yang berfungsi sepenuhnya atau fully functional person 

dengan menjadi individu yang mandiri, percaya pada dirinya terhadap potensi yang 

dimiliki serta dapat mengevaluasi diri jika terjadi kekurangan dalam mencapai 

identitas diri yang diharapkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Para peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan atau 

memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan skala kepercayaan diri, motivasi berprestasi dan dukungan 
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sosial dalam bentuk skala likert. Skala likert adalah suatu alat ukur untuk mengukur sikap, 

opini, dan presepsi individu atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, berdasarkan 

definisi operasional yang sudah ditentukan oleh peneliti Sugiyono (2018:152). Skala likert 

yang berupa pernyataan yang isinya sesuai dengan indikator keperilakuan (favorable) dan 

yang isinya bertentangan dengan indikator (tidak favorable) (Azwar, 2021:73). 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner dalam bentuk google 

formulir. Skala tersebut disajikan dalam bentuk empat kemungkinan pilihan jawaban yang 

terdiri yaitu setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Tabel 3.2 

Skala Pengukuran Sikap 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Skala psikologi yang digunakan dalam menggambarkan abstraksi dari sikap dalam 

penelitian ini adalah skala kepercayaan diri, skala motivasi berprestasi dan skala dukungan 

sosial. 

a. Skala Kepercayaan Diri 

Skala kepercayaan diri mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan Lautser 

(2002:195). Aspek-aspek kepercayaan diri tersebut diantaranya optimis, objektif, 

keyakinan akan kemampuan diri sendiri, bertanggung jawab dan rasional. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Optimis 
Memiliki sikap positif 

tentang suatu harapan 
1, 4 3, 2 4 
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Mampu memaknai 

sebuah kegagalan 

dengan baik 

5, 8 7, 6 

Objektif 

Mengetahui kelebihan 

dan kekurangan yang 

dimiliki 

9, 12 11, 10 

4 Memperhitungkan 

tingkat resiko dari 

keputusan yang 

diambil 

13, 16 15, 14 

Keyakinan akan 

Kemampuan 

Diri Sendiri 

Memiliki cara 

pandang yang positif 

terhadap diri sendiri 

17, 20 19, 18 

4 
Yakin dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

21, 24 23, 22 

Bertanggung 

Jawab 

Memiliki kesadaran 

penuh akan kewajiban 

yang dimiliki 

25, 28 27, 26 

4 Berani menanggung 

akibat setiap 

keputusan yang 

diambil  

29, 32 31, 30 

Rasional / 

Realistis 

Mampu menentukan 

langkah-langkah 

dalam menyelesaikan 

suatu persoalan 

menggunakan 

pemikiran yang 

masuk akal 

33, 36 35, 34 4 
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Mampu menerima 

suatu persoalan sesuai 

dengan kenyataan 

yang terjadi 

37, 40 39, 38 

Jumlah 40 

 

b. Skala Motivasi Berprestasi 

Skala motivasi berprestasi mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Mc. Clelland (dalam Lenggono, 2020:34). Aspek-aspek motivasi berprestasi tersebut 

diantaranya berusaha untuk sukses, tanggung jawab, senang mendapatkan umpan 

balik, memilih tugas berdasarakan kemampuannya atau mampu mempertimbangkan 

resiko, kreatif dan inovatif. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Skala Motivasi Berprestasi 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Berusaha untuk 

sukses 

Adanya keinginan untuk 

berprestasi 
1, 4 3, 2 

4 
Bekerja keras akan usaha 

yang dilakukan agar apa 

yang diinginkan dapat 

tercapai 

5, 8 7, 6 

Adanya 

kecenderungan 

untuk memilih 

resiko dalam 

pemilihan tugas 

 

Tertarik pada tugas-tugas 

yang menantang 
9, 12 11, 10 

4 Mampu memilah tugas 

berdasarkan prioritas dan 

kemampuan yang dimiliki 

13, 16 15, 14 
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Umpan balik 

Menyukai krtikan atau 

saran yang diberikan oleh 

orang lain 

17, 20 19, 18 

4 
Menggunakan umpan 

balik dalam meningkatkan 

prestasi 

21, 24 23, 22 

Tanggung jawab 

Melaksanakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan 

standar 

25, 28 27, 26 

4 

Terlibat aktif dalam 

bekerja sama dengan tim 
29, 32 31, 30 

Kreatif dan 

inovatif 

Berpikir kreatif untuk 

hasil yang terbaik 
33, 36 35, 34  

4 
Senang berkompetisi 37, 40 39, 38 

Jumlah 40 

 

c. Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Cutrona & Gardner (dalam Sarafino, 2011:81) terdapat lima aspek di antaranya, 

dukungan emosional atau emotional esteem support, dukungan penghargaan, 

dukungan informatif atau informational support, dukungan instrumental atau 

instrumental/tangible support, dan dukungan kelompok. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dukungan 

emosional 

Merasakan perasaan 

aman dan nyaman yang 

diberikan oleh 

lingkungan sekitar 

1, 4 3, 2 4 
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Merasakan adanya 

kepedulian yang 

dilakukan oleh 

lingkungan sekitar 

5, 8 7, 6 

Dukungan 

Penghargaan 

Mendapatkan penilaian 

positif yang diberikan 

oleh lingkungan sekitar 

9, 12 11, 10 

4 

Mendapatkan reward 

dari lingkungan sekitar 
13, 16 15, 14 

Dukungan 

Informatif 

Mendapatkan nasehat 

atau saran yang 

diberikan oleh 

lingkungan sekitar 

17, 20 19, 18 

4 

Mendapatkan 

penjelasan informasi 

dari lingkungan sekitar 

21, 24 23, 22 

Dukungan 

Instrumental 

Mendapatkan bantuan 

berupa jasa yang 

diberikan oleh orang 

tua  

25, 28 27, 26 4 

Mendapatkan 

pemenuhan materi oleh 

orang tua dan orang 

lain 

29, 32 31, 30 4 

Dukungan 

Kelompok 

Adanya kegiatan atau 

aktifitas kelompok  
33, 36 35, 34 

4 Adanya rasa 

kebersamaan dalam 

kelompok 

37, 40 39, 38 

Jumlah 40 
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Serangkaian prosedur untuk pencarian dan penyusunan data yang disusun secara 

sistematis, diperoleh dari hasil catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan atau 

menata data, mengakategorikan, menjabarkan, mensitesiskan dan membuat kesimpulan 

agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain, merupakan definisi dari adanya 

analisis data (Sugiyono, 2016:244).  

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018:193) validitas adalah sebuah alat ukur yang 

digunakan untuk melihat ke validan atau ketepatan dari alat ukur untuk mengukur. Uji 

validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. Pada penelitian ini 

menggunakan uji validitas isi, yaitu melihat sejauh mana aitem-aitem dalam psikologi 

bisa mengukur atribut yang akan diukur (Azwar, 2020:158). Validitas isi bisa 

dilakukan dengan meminta expert judgement atau ahli yang berkompeten untuk 

memperbaiki, menelaah atau menyesuaikan butir-butir pernyataan dengan alat ukur 

yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2018:197). 

Kemudian langkah berikutnya adalah melakukan uji daya beda item. Di 

lakukannya uji daya beda item ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh aitem 

dapat menentukan sampel mana yang memiliki atribut dan tidak. Menurut Azwar, 

(2011) mengungkapkan bahwa langkah untuk mengetahui seberapa jauh aitem mampu 

membedakan individu atau kelompok individu memiliki atribut yang diukur atau tidak, 

melalui uji daya beda aitem ini. Pengujian daya beda item ini membedakan uji 

corrected item-total correlation dibantu dengan menggunakan softwere SPSS. 

Pengukuran yang digunakan dalam mengukur aitem besarnya rxy ≥ 0,3. Pada 

penelitian ini apabila koefisisen lebih besar dari 0,3 maka aitem pada skala pengukuran 

yang dipergunakan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi maka aitem dapat 

digunakan dan jika aitem dalam skala pengukuran yang digunakan memiliki koefisien 

kurang dari 0,3 maka skala pengukuran kurang valid artinya aitem tidak dapat 

digunakan.  
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana konsistensi suatu alat pengukur jika dilakukan 

dalam pengukuran yang sama atau stabil. Adapun menurut Sugiyono (2018:193) 

reliabilitas adalah suatu alat ukur yang bisa digunakan berulang kali untuk mengukur 

objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama atau stabil.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Cronbach’s Alpha. Rumus 

ini adalah sebuah rumus yang dapat digunakan untuk menguji tingkat dari reliabilitas 

pada suatu instrument. Instrument dapat dinyatakan reliabel jika koefisien alpha pada 

pengukuran Cronbach’s Alpha sebesar minimal 0,6 atau lebih Ketika diukur 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dapat dinyatakan reliabel saat koefisien 

Alpha pada pengukuran Cronbach’s Alpha senilai minimal 0,6 (Sugiyono, 2012: 220). 

Untuk memudahkan peneliti dalam menghitung, peneliti menggunakan program SPSS 

26 version for windows. 

3. Hasil Uji Validitas 

Peneliti telah melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan jumlah responden 

sebanyak 67 orang. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 26 

version for windows.  

a. Kepercayaan Diri  

Skala kepercayaan diri yang digunakan pada uji coba ini berjumlah 40 

aitem. Responden dalam uji coba penelitian ini, yaitu atlet futsal di akademi yang 

tergabung dalam AAFI di kota Tangerang yang berjumlah 67 responden. Setelah 

diolah menggunakan SPSS dan dilihat dari Corrected Item-Total Correlation, 

jumlah aitem yang dinyatakan valid terdapat 32 aitem dan 8 aitem yang 

dinyatakan gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun aitem yang gugur dari skala 

kepercayaan diri, yaitu pada aitem nomor 3, 10, 12, 13, 15, 27, 30, dan 37.  

Berikut adalah blue print dari skala kepercayaan diri yang akan dijadikan 

alat ukur pada penelitian.  
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (Setelah Try Out) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Optimis 

Memiliki sikap positif 

tentang suatu harapan 
1, 4 3*, 2 

4 Mampu memaknai 

sebuah kegagalan 

dengan baik 

5, 8 7, 6 

Objektif 

Mengetahui kelebihan 

dan kekurangan yang 

dimiliki 

9, 12* 11, 10* 

4 Memperhitungkan 

tingkat resiko dari 

keputusan yang 

diambil 

13*, 16 15*, 14 

Keyakinan akan 

Kemampuan 

Diri Sendiri 

Memiliki cara 

pandang yang positif 

terhadap diri sendiri 

17, 20 19, 18 

4 
Yakin dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

21, 24 23, 22 

Bertanggung 

Jawab 

Memiliki kesadaran 

penuh akan kewajiban 

yang dimiliki 

25, 28 27*, 26 

4 Berani menanggung 

akibat setiap 

keputusan yang 

diambil  

29, 32 31, 30* 

Rasional / 

Realistis 

Mampu menentukan 

langkah-langkah 
33, 36 35, 34 4 
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dalam menyelesaikan 

suatu persoalan 

menggunakan 

pemikiran yang 

masuk akal 

Mampu menerima 

suatu persoalan sesuai 

dengan kenyataan 

yang terjadi 

37*, 40 39, 38 

Jumlah 40 

Catatan: aitem yang terdapat tanda *merupakan aitem yang gugur  

b. Motivasi Berprestasi  

Skala motivasi berprestasi yang digunakan pada uji coba ini berjumlah 40 

aitem. Responden dalam uji coba penelitian ini, yaitu atlet futsal di akademi yang 

tergabung dalam AAFI di kota Tangerang yang berjumlah 67 responden. Setelah 

diolah menggunakan SPSS dan dilihat dari Corrected Item-Total Correlation, 

jumlah aitem yang dinyatakan valid terdapat 33 aitem dan 7 aitem yang 

dinyatakan gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun aitem yang gugur dari skala 

motivasi berprestasi, yaitu pada aitem nomor 2, 6, 25, 31, 33, 34, dan 39. 

Berikut adalah blue print dari skala motivasi berprestasi yang akan 

dijadikan alat ukur pada penelitian.  

Tabel 3.7 

Blue Print Skala Motivasi Berprestasi (Setelah Try Out) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Berusaha untuk 

sukses 

Adanya keinginan untuk 

berprestasi 
1, 4 3, 2* 

4 
Bekerja keras akan usaha 

yang dilakukan agar apa 
5, 8 7, 6* 
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yang diinginkan dapat 

tercapai 

Adanya 

kecenderungan 

untuk memilih 

resiko dalam 

pemilihan tugas 

 

Tertarik pada tugas-tugas 

yang menantang 
9, 12 11, 10 

4 Mampu memilah tugas 

berdasarkan prioritas dan 

kemampuan yang dimiliki 

13, 16 15, 14 

Umpan balik 

Menyukai krtikan atau 

saran yang diberikan oleh 

orang lain 

17, 20 19, 18 

4 
Menggunakan umpan 

balik dalam meningkatkan 

prestasi 

21, 24 23, 22 

Tanggung jawab 

Melaksanakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan 

standar 

25*, 28 27, 26 

4 

Terlibat aktif dalam 

bekerja sama dengan tim 
29, 32 31*, 30 

Kreatif dan 

inovatif 

Berpikir kreatif untuk 

hasil yang terbaik 
33*, 36 35, 34*  

4 
Senang berkompetisi 37, 40 39*, 38 

Jumlah 40 

Catatan: aitem yang terdapat tanda *merupakan aitem yang gugur 

c. Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial yang digunakan pada uji coba ini berjumlah 40 

aitem. Responden dalam uji coba penelitian ini, yaitu atlet futsal di akademi yang 

tergabung dalam AAFI di kota Tangerang yang berjumlah 67 responden. Setelah 

diolah menggunakan SPSS dan dilihat dari Corrected Item-Total Correlation, 

jumlah aitem yang dinyatakan valid terdapat 34 aitem dan 6 aitem yang 
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dinyatakan gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun aitem yang gugur dari skala 

motivasi berprestasi, yaitu pada aitem nomor 13, 16, 17, 21, 24 dan 29. 

Berikut adalah blue print dari skala dukungan sosial yang akan dijadikan 

alat ukur pada penelitian.  

Tabel 3.8 

Blue Print Skala Dukungan Sosial (Setelah Try Out) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dukungan 

emosional 

Merasakan perasaan 

aman dan nyaman yang 

diberikan oleh 

lingkungan sekitar 

1, 4 3, 2 

4 
Merasakan adanya 

kepedulian yang 

dilakukan oleh 

lingkungan sekitar 

5, 8 7, 6 

Dukungan 

Penghargaan 

Mendapatkan penilaian 

positif yang diberikan 

oleh lingkungan sekitar 

9, 12 11, 10 

4 

Mendapatkan reward 

dari lingkungan sekitar 
13*, 16* 15, 14 

Dukungan 

Informatif 

Mendapatkan nasehat 

atau saran yang 

diberikan oleh 

lingkungan sekitar 

17*, 20 19, 18 

4 

Mendapatkan 

penjelasan informasi 

dari lingkungan sekitar 

21*, 24* 23, 22 

Dukungan 

Instrumental 

Mendapatkan bantuan 

berupa jasa yang 
25, 28 27, 26 4 
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diberikan oleh orang 

tua  

Mendapatkan 

pemenuhan materi oleh 

orang tua dan orang 

lain 

29*, 32 31, 30 4 

Dukungan 

Kelompok 

Adanya kegiatan atau 

aktifitas kelompok  
33, 36 35, 34 

4 Adanya rasa 

kebersamaan dalam 

kelompok 

37, 40 39, 38 

Jumlah 40 

Catatan: aitem yang terdapat tanda *merupakan aitem yang gugur  

4. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Kepercayaan Diri 

Tabel perolehan nilai reliabilitas alat ukur kepercayaan diri. 

Tabel 3.9 

Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri 

Reliability Statistics  

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

,916 32 

 

b. Motivasi Berprestasi 

Tabel perolehan nilai reliabilitas alat ukur motivasi berprestasi. 

Tabel 3.10 

Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi 

Reliability Statistics 
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Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

,901 33 

 

c. Dukungan Sosial 

Tabel perolehan nilai reliabilitas alat ukur dukungan sosial. 

Tabel 3.11 

Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

,962 34 

 

Berdasarkan Uji Reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti skor dari 

reliabilitas kepercayaan diri yaitu 0,916, motivasi berprestasi 0,901 dan dukungan 

sosial 0,962, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut dinyatakan 

reliabel karena skor koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,6. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018:226) hal yang perlu dilakukan setelah data berhasil 

terkumpul adalah melakukan analisis data. Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif 

pada penelitian ini, dengan bantuan software SPSS, dibawah ini beberapa analisis data 

yang peneliti lakukan: 

1. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji asumsi terlebih 

dahulu agar data yang akan diuji hipotesis adalah data yang berdistribusi normal dan 

berlinier, dimana hal ini perlu dilakukan karena sudah berdasarkan dengan ketentuan. 

Menurut Gunawan (2020:108) bahwa adanya uji asumsi klasik ini memiliki tujuan 

untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang telah didapat memiliki 
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ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Adapun pengujian asumsi yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Umar (2011:181) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi 

secara normal atau tidak. Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria yang berlaku yaitu apabila hasil 

signifikansi > 0,05 yang berarti residual berdistribusi normal (Sugiyono, 

2015:323).  

b. Uji Liniearitas 

Uji linieritas ini berfungsi untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki 

hubungan linier secara signifikan atau tidak signifikan. Uji lineritas dapat 

dilakukan melalui test of linierity melalui softwere SPSS dengan taraf signifikansi 

0,05 %. Setiawan (2020:4) Dasar pengambilan keputusan dalam uji liniearitas 

dapat dilihat pada tabel ANOVA melalui 2 cara : 

a) Berdasarkan nilai signifikansi (Sig), jika diperoleh nilai deviation from 

linierity menunjukkan nilai > 0,05 maka hubungan antar variabel (X) 

dengan (Y) adalah linear secara signifikan. 

b) Berdasarkan nilai F, jika diperoleh nilai F menunjukkan nilai < 0,05 maka 

hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear secara 

signifikan. 

2. Uji Hipotesis 

Tahap terkahir setelah melakukan uji asumsi pada penelitian ini adalah uji 

hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data korelasi berganda atau 

Multiple Correlation yang bertujuan untuk memastikan adakah hubungan antara dua 

atau bahkan lebih variabel independen dengan variabel dependen. Sebelum ke tahap 

korelasi berganda, harus melakukan analisis terlebih dahulu menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen (Sugiyono 2014:248). Teknik analisis Product 

Moment ini untuk mengetahui hasil hipotesis pertama atau (H1) dan hipotesis kedua 

(H2), dengan ketentuan jika taraf signifikansi p < 0,05 berarti hipotesis diterima, tetapi 
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apabila taraf signifikansi p > 0,05 berarti hipotesis ditolak. Selanjutnya Nasir, 

2016:103 menjelaskan nilai koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui nilai 

kekuatan hubungan anatar variabel.  

Kemudian langkah berikutnya adalah melakukan uji korelasi berganda. Uji 

korelasi berganda ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji signifikan atau tidaknya 

hubungan yang lebih dari dua variabel (Hasan,2010). Uji ini digunakan untuk 

mengetahui hasil dari hipotesis tiga atau (H3) dengan menggunakan perhitungan uji 

korelasi berganda atau Multiple Correlation yang dilakukan dengan bantuan software 

SPSS. Dengan ketentuan pencapaian taraf signifikansi dibawah 0,05 atau p < 0,05 

artinya hipotesis ini dapat diterima, tetapi apabila taraf signifikansi melebihi 0,05 atau 

p > 0,05 maka hipotesisi ditolak.  

Penerapan koefisien korelasi pearson dilakukan apabila skala pengukuran 

interval dan rasio tercapai (Normalitasnya), tetapi apabila sebaliknya skala pengukuran 

interval dan rasio tidak tercapai (Normalitasnya), maka dapat diterapkan ukuran 

derajat hubungan (korelasi) dalam metode non-parametrik. Metode statistic non-

parametric digunakan jika data tidak berdistribusi normal. Statistic non-parametric 

adalah statistik bebas sebaran, artinya tidak menuntut persyaratan bentuk sebaran 

parameter populasi dan tidak mempersoalkan distribusi datanya normal atau tidak 

(Budiwanto, 2014:15). Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengujian dengan 

metode Statistic non-parametric yaitu dengan rank spearman’s.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Subjek 

 Subjek dalam penelitian ini adalah atlet futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal 

Indonesia Di Kota Tangerang yang memiliki kriteria masih aktif bertanding di liga 

AAFI 2023, berusia 11-19 tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 247 atlet 

futsal. Berikut adalah deskripsi data kepercayaan diri, motivasi berprestasi dan 

dukungan sosial adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Presentase Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram tersebut sebaran usia subjek terdiri dari atlet futsal 

yang berusia 11 tahun – 19 tahun. Atlet futsal yang berusia 11 tahun – 13 tahun 

sebannyak 58 atlet (24%), usia 14 – 16 tahun sebanyak 183 atlet (74 %) dan usia 

17 – 19 tahun 8 atlet (3%). 
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.2 Presentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan diagram di atas terdapat sebanyak 185 atau 74,3% subjek laki-

laki dan sebanyak 64 atau 25,7% subjek perempuan.   

2. Kategorisasi Variabel Penelitian  

 Setiap penelitian diklasifikasikan menggunakan metode standar deviasi dan rata-

rata untuk masing-masing variabel, kemudian dibagi menjadi tiga kategori tinggi, 

sedang dan rendah. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Deskriptif 

c 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi Berprestasi 249 51.00 130.00 107.3373 10.08265 

Dukungan Sosial 249 54.00 122.00 104.4578 11.43844 

Kepercayaan Diri 249 48.00 118.00 98.0763 9.96841 

Valid N (listwise) 249     

 

 Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas dapat dilihat data yang diperoleh yakni 

variabel kepercayaan diri (Y), nilai minimum dari hasil uji deskriptif pada variabel ini 

adalah 48 sedangkan nilai maksimum 118 dengan nilai mean 98,076 dan standart 

deviation sebesar 9,968. Kemudian pada motivasi berprestasi (X1), nilai minimum dari 

hasil uji deskriptif pada variabel ini sebesar 51, sedangkan nilai maximum sebesar 130, 
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dengan nilai mean sebesar 107,337 dan standart deviation sebesar 10,082. Dan pada 

variabel dukungan sosial (X2), nilai minimum dari hasil uji deskriptif sebesar 54, 

sedangkan nilai maximum sebesar 122, dengan nilai mean sebesar 104,457 dan standart 

deviation sebesar 11,438. 

a. Kategorisasi Variabel Motivasi Berprestasi 

Tabel 4.2 

Kategorisasi Skor Variabel Motivasi Berprestasi 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 97,26 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 97,26 ≤ X < 117,41 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 117,41 Tinggi 

  

 Kategorisasi rumusan di atas dapat dilihat dari skor motivasi berprestasi pada atlet 

futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang dinyatakan 

memiliki tingkat motivasi berprestasi yang sedang atau cukup jika memiliki skor lebih 

besar dari 117,41, lalu memiliki tingkat motivasi berprestasi yang sedang atau cukup 

jika memiliki skor diantara 97,25 – 117,41, serta dikatakan memiliki tingkat motivasi 

berprestasi rendah jika memiliki skor kurang dari 97,25. Sehingga hasil yang diperoleh 

dari tingkat motivasi berprestasi pada atlet futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal 

Indonesia di Kota Tangerang adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Tabel Distribusi Variabel Motivasi Berprestasi 

Kategori Motivasi Berprestasi 

 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

29 

202 

18 

249 

11.6 

81.1 

7.2 

100.0 

11.6 

81.1 

7.2 

100.0 

11.6 

92.8 

100.00 
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 Berdasarkan deskriptif statistic pada tabel diatas menunjukkan bahwa atlet futsal 

anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang memiliki tingkat 

motivasi berprestasi yang sedang yaitu sebanyak 202 Atlet (81,1%) dan motivasi 

berprestasi tinggi sebanyak 18 atlet (7,2%). 

 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 

atlet futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang berada dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 202 atlet atau 81,1%. 

 

b. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

Tabel 4.4 

Kategorisasi Skor Variabel Dukungan Sosial 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 93,02 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 93,02 ≤ X < 115,88 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 115,88 Tinggi 

  

 Kategorisasi rumusan di atas dapat dilihat dari skor dukungan sosial pada atlet 

futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang dinyatakan 

memiliki tingkat dukungan sosial yang sedang atau cukup jika memiliki skor lebih besar 

dari 115,88, lalu memiliki tingkat dukungan sosial yang sedang atau cukup jika memiliki 

skor diantara 93,02 - 115,88, serta dikatakan memiliki tingkat dukungan sosial rendah 

jika memiliki skor kurang dari 93,02. Sehingga hasil yang diperoleh dari tingkat 

dukungan sosial pada atlet futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota 

Tangerang adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.5 

Tabel Distribusi Variabel Dukungan Sosial 

Kategori Dukungan Sosial 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

36 

179 

34 

249 

14.5 

71.9 

13.7 

100.0 

14.5 

71.9 

13.7 

100.0 

14.5 

86.3 

100.00 

 

 Berdasarkan deskriptif statistic pada tabel diatas menunjukkan bahwa atlet futsal 

anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang memiliki tingkat 

dukungan sosial yang sedang 179 Atlet (71,9%) dan dukungan sosial tinggi sebanyak 

34 atlet (13,7%). 

 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial atlet 

futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang berada dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 179 atlet atau 71,9%. 

 

c. Kategorisasi Variabel Kepercayaan Diri 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Skor Variabel Kepercayaan Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 88,11 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 88,11 ≤ X < 108,03 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 108,03 Tinggi 

 

 Kategorisasi rumusan di atas dapat dilihat da kepercayaan diri pada atlet futsal 

anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang dinyatakan memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang sedang atau cukup jika memiliki skor lebih besar dari 

108,03, lalu memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang atau cukup jika memiliki 

skor diantara 88,11 - 108,03, serta dikatakan memiliki tingkat kepercayaan diri rendah 

jika memiliki skor kurang dari 88,11. Sehingga hasil yang diperoleh dari tingkat 

kepercayaan diri pada atlet futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota 

Tangerang adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Tabel Distribusi Variabel Kepercayaan Diri 

Kategori Kepercayaan Diri 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

43 

176 

30 

249 

17.3 

70.7 

12.0 

100.0 

17.3 

70.7 

12.0 

100.0 

17.3 

88. 

100.0 

 

 Berdasarkan deskriptif statistic pada tabel diatas menunjukkan bahwa atlet futsal 

anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang sedang 176 Atlet (70,7%) dan kepercayaan diri tinggi sebanyak 

30 atlet (12%). 

 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri atlet 

futsal anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia di Kota Tangerang berada dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 176 atlet atau 70,7%. 

B. Hasil Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 

dan dependen berkontribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolomogorov-smirnov, yaitu apabila data yang memiliki signifikansi 

< 0,05 maka artinya tidak berkontribusi normal. Sebaliknya apabila data > 0,05 maka 

data dapat berkontribusi secara normal.  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 249 

 

Normal Paramtersa,b Mean  .0000000 

Std. Deviation 5.51169795 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .074 

Positive .042 

Negative -.074 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002c 

  a. Test distribution is Normal 

 

Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan teknik One 

Sample Kolomogorof-Smirnov diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,002. Maka 

dari itu, data residual dari penelitian ini berdistribusi secara tidak normal karena nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Dari hasil uji normalitas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik statistic 

non-parametric, hal tersebut dilakukan karena data yang berskala interval atau rasio tidak 

berdistribusi secara normal (Budiwanto, 2014:66), uji statistic non-parametric yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dengan rank spearman’s. 

2. Uji Linearitas 

Uji Linieritas dipergunakan untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki 

hubungan linear, secara signifikan atau tidak (Sugiyono: 323). Uji linieritas 

menggunakan metode test for linearity melalui aplikasi SPSS. Variabel bebas dan 

variabel terikat dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila baris linearity p < 0,05 

dan nilai yang terdapat pada deviation from linearity p > 0,05 (Payadnya, 2018:68). 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas Variabel Motivasi Berprestasi dengan 

 Variabel Kepercayaan Diri 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squeres 

df Mean 

Squere 

F Sig. 

Kepercayaan 

Diri* 

Motivasi 

Berprestasi 

Between 

Groups 

(Combined) 17276.610 44 392.650 10.873 .000 

Linearity 15620.063 1 15620.063 432.540 .000 

Deviation 

From 

Linearity 

1656.546 43 38.524 1.067 .372 

Within Groups 7366.941 204 36.112   

Total 24643.550 248    

 

Berdasarkan tabel di atas pada kolom linearity menunjukkan nilai sifnifikansi 

sebesar 0,000 atau < 0,05 yang artinya antar variabel memiliki hubungan linear. 

Sedangkan, pada kolom deviation from linearity memperoleh nilai signifikansi 0,372 > 

0,05 sehingga antar variabel memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linearitas Variabel Dukungan Sosial dengan 

 Variabel Kepercayaan Diri 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squeres 

df Mean 

Squere 

F Sig. 

Kepercayaan 

Diri* 

Dukungan 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 17157.431 45 381.276 10.339 .000 

Linearity 14927.521 1 14927.521 404.787 .000 

Deviation 

From 

Linearity 

2229.910 44 50.680 1.374 .074 

Within Groups 7486.119 203 36.877   
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Total 24643.550 248    

 

Berdasarkan tabel di atas pada kolom linearity menunjukkan nilai sifnifikansi 

sebesar 0,000 atau < 0,05 yang artinya antar variabel memiliki hubungan linear. 

Sedangkan, pada kolom deviation from linearity memperoleh nilai signifikansi 0,074 > 

0,05 sehingga antar variabel memiliki hubungan yang linear. 

C. Hasil Analisis Data  

Pengujian hipotesis digunakan dengan tujuan untuk mengetahui ditolak atau 

diterima tidaknya hipotesis dalam penelitian ini adalah hubungan antara motivasi 

berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal anggota Asosiasi 

Akademi Futsal Indonesia Di Kota Tangerang.   

1. Uji Hipotesis Pertama 

Pada uji hipotesis pertama peneliti mengajukan hipotesis “Ada hubungan antara 

motivasi berprestasi dengan keercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di kota 

Tangerang”. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis Pertama Motivasi Berprestasi dan Kepercayaan Diri 

Correlations 

  Motivasi 

Berprestasi 

Kepercayaan 

Diri 

Spearman’s rho  Motivasi 

Berprestasi 

Correlation Coefficient 1.000 .720** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 249 249 

Kepercayaan 

Diri 

Correlation Coefficient .720** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000  

N 249 249 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabel hasil uji hipotesis di atas menunjukkan adanya hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang 
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karena memperoleh nilai signifikansi yang kuat sebesar 0,000 yang mana hal tersebut 

menunjukkan hasil < 0,05. 

Apabila nilai koefisien korelasi mendekati 1 atau -1 antar variabel memiliki 

hubungan yang kuat, sedangkan apabila mendekati 0 maka memiliki hubungan yang 

lemah. Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,720 menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan yang kuat antara motivasi berprestasi dan kepercayaan 

diri pada atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi motivasi berprestasi yang dmiliki oleh atlet futsal anggota AAFI Di Kota 

Tangerang, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh atlet 

futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

motivasi berprestasi yang dimiliki oleh atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang, 

maka semakin rendah pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh atlet futsal 

anggota AAFI Di Kota Tangerang 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Pada uji hipotesis kedua peneliti mengajukan hipotesis “Ada hubungan antara 

dukungan sosial dengan keercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di kota 

Tanggerang”. 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Hipotesis Kedua Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri 

Correlations 

  Dukungan 

Sosial 

Kepercayaan 

Diri 

Spearman’s 

rho  

Dukungan 

Sosial 

Correlation Coefficient 1.000 .756** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 249 249 

Kepercayaan 

Diri 

Correlation Coefficient .756** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000  

N 249 249 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel hasil uji hipotesis di atas menunjukkan adanya hubungan antara dukungan 

sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang 

karena memperoleh nilai signifikansi yang kuat sebesar 0,000 yang mana hal tersebut 

menunjukkan hasil < 0,05. 

Apabila nilai koefisien korelasi mendekati 1 atau -1 antar variabel memiliki 

hubungan yang kuat, sedangkan apabila mendekati 0 maka memiliki hubungan yang 

lemah. Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,756 menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan yang kuat antara dukungan sosial dan kepercayaan diri 

pada atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

dukungan sosial yang didapatkan oleh atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang, 

maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh atlet futsal 

anggota AAFI Di Kota Tangerang. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan 

sosial yang didapatkan oleh atlet futsal anggota AAFI Di Kota Tangerang, maka 

semakin rendah pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh atlet futsal anggota 

AAFI Di Kota Tangerang. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji adakah hubungan antara motivasi 

berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI 

Di kota Tangerang. Peneliti mengajukan tiga hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

Hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah adanya hubungan 

positif antara motivasi berprestasi dengan kepercayaaan diri pada Atlet Futsal Anggota 

AAFI Di Kota Tangerang. Hasil nilai koefisien korelasi antara motivasi beprestasi dengan 

kepercayaan diri sebesar 0,720 yang berarti terdapat hubungan yang positif antara motivasi 

berprestasi dengan kepercayaan diri dan masuk dalam kategori kuat. Dapat dikatakan kuat 

karena nilainya mendekati skor 1. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang 

mana nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka kedua variabel dinyatakan 

signifikan. Kesimpulannya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan kepercayaan diri pada Atlet Futsal AAFI Di Kota Tanggerang. 

Hubungan positif yang dimaksud adalah semakin tinggi motivasi berprestasi atlet maka 

semakin tinggi pula kepercayaan diri atlet, begitu pun sebaliknya. 
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Hal itu sejalan dengan peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh Makruf 2020 

dengan penelitian tentang hubungan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi 

anggota Unit Bola Basket UMS. Penelitian tersebut menghasilkan koefisien korelasi r 

= 0,431 yang artinya terdapat hubungan yang positif antara kepercayaan diri dengan 

motivasi berprestasi pada anggota Unit Bola Basket UMS. Bentuk hubungan positif 

yang di maksud adalah semakin tinggi kepercayaan diri individu maka semakin tinggi 

pula motivasi berprestasi yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri 

yang dimiliki oleh individu maka semakin rendah pula motivasi berprestasi yang 

dimiliki. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wijaya 2016 dengan penelitian tentang 

hubungan motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri pada Atlet Beladiri. Penelitian 

tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,825, yang artinya bahwa 

adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan 

motivasi berprestasi pada atlet Beladiri. 

Menurut Murray (dalam Damanik, 2020:31) motivasi berprestasi adalah suatu 

penggerak dalam diri seseorang untuk mendapatkan kesuksesan serta mengikut sertakan 

diri dalam berbagai kegiatan. Segala bentuk upaya yang dilakukan serta kemampuan 

yang dimiliki dapat mempengaruhi tingkat kesuksesan seseorang. Menurut Atkinson 

(dalam Djaali, 2007), dari beragamnya keperluan hidup manusia, terdapat salah satu 

kebutuhan untuk berprestasi, yaitu dorongan mengatasi tantangan, membentuk 

kekuatan, serta melakukan usaha untuk mengerjakan suatu tugas yang sulit dengan cara 

yang seefektif dan seefisien mungkin, dengan kata lain usaha seseorang dalam 

menemukan atau melampaui standar keunggulan. 

Terdapat beberapa aspek motivasi berprestasi menurut Mc. Clelland (dalam 

Fakhira, 2017:31) salah satunya adalah berusaha untuk sukses, seseorang yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha semaksimal mungkin dengan 

kemampuan yang dimiliki untuk mengejar kesuksesan. Aspek berusaha untuk sukses ini 

berkaitan dengan aspek kepercayaan diri yaitu adanya keyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri. Menurut Ghufron (2014:33) menyatakan bahwa bagi setiap individu harus 

memiliki rasa percaya diri, karena kepercayaan diri ini termasuk salah satu aspek 

kepribadian yang penting untuk dimiliki. Tanpa adanya rasa percaya diri akan 

mendapati banyak masalah pada diri seseorang. Ibrahim (dalam Mardhika, 2015:117) 
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mengungkapkan bahwa salah satu bentuk pencapaian aktualisasi diri bagi atlet yaitu 

ketika seorang atlet hendak menggapai prestasi puncak atau maksimal. Dengan adanya 

kepercayaan diri, individu mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dan terus 

berusaha untuk mengasah potensi-potensi yang ada di dalam dirinya yang mungkin bisa 

dikembangkan. Tidak memiliki rasa putus asa meskipun terdapat kendala yang 

ditemuinya, individu tidak mudah putus asa dan tetap berusaha mencapai tujuannya. Ini 

merupakan salah satu hal yang menjadikan seseorang mampu menuju dalam 

kesuksesannya. 

Aspek yang berkaitan berikutnya adalah aspek tanggung jawab, yaitu memiliki 

sikap tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan demi mencapai keberhasilan 

tugasnya. Aspek ini berkaitan dengan aspek kepercayaan diri yaitu mempunyai rasa 

bertanggung jawab. Seseorang yang bertanggung jawab selalu memberikan hasil yang 

terbaik atas pekerjaan yang telah dilakukan. Rasa tanggung jawab itu nantinya akan 

mendorong seseorang untuk menampilkan yang terbaik. Rasa percaya diri seseorang 

akan bertambah setelah seseorang tersebut berhasil melaksanakan pekerjaannya dengan 

baik (Ghufron, 2014: 36). 

Selanjutnya aspek yang berkaitan berikutnya adalah umpan balik. Individu yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sangat menyukai adanya pemberian umpan 

balik atas kinerja yang dilakukan. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui apakah 

tindakan yang dilakukannya bermanfaat atau dapat berguna bagi orang lain atau tidak. 

Aspek ini berkaitan dengan aspek kepercayaan diri objektif, yaitu orang yang percaya 

diri mampu memandang suatu persoalan sesuai dengan kebenaran yang ada, bukan 

berdasarkan kebenaran pribadi atau dirinya sendiri. Dengan adanya pemberian umpan 

balik secara objektif, individu dapat mengevaluasi atas hasil kerja yang telah 

dilakukannya berdasarkan dengan kebenaran yang ada bukan hanya kebenaran pribadi, 

sehingga individu juga mampu meningkatkan efektivitasnya dalam mencapai sebuah 

prestasi.  

Kemudian yang terakhir aspek yang berkaitan antara motivasi berprestasi dengan 

kepercayaan diri adalah aspek memilih tugas berdasarakan kemampuannya atau mampu 

mempertimbangkan resiko. Memiliki keberanian dalam mengambil resiko sedang yang 

berarti masih ada peluang untuk mecapai prestasi lagi. Aspek ini berkaitan dengan aspek 
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kepercayaan diri rasional atau realistis. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri 

mampu menganalisis sesuatu hal atau suatu masalah dengan menggunkan pemikiran 

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

Hasil uji hipotesis kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah adanya hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan kepercayaaan diri pada Atlet Futsal Anggota 

AAFI Di Kota Tanggerang. Hasil nilai koefisien korelasi antara dukungan sosial dengan 

kepercayaan diri sebesar 0,756 yang berarti terdapat hubungan yang positif antara 

dukungan sosial dengan kepercayaan diri dan masuk dalam kategori kuat. Dapat 

dikatakan kuat karena nilainya mendekati skor 1. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka kedua 

variabel dinyatakan signifikan. Kesimpulannya, terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri pada Atlet Futsal 

Anggota AAFI Di Kota Tanggerang. Hubungan positif yang dimaksud adalah semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima atlet maka semakin tinggi pula kepercayaan diri 

atlet, begitu pun sebaliknya. 

Hasil uji hipotesis tersebut sejalan dengan peneliti sebelumnya yang membahas 

terkait Siregar 2020 mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan 

diri pada Atlet Pencak Silat di PLPP Sumatera Utara. Dimana pada penelitian ini 

memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,452, yang artinya adanya hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri Atlet Pencak Silat PLPP 

Sumatera Utara. Bentuk hubungan positif yang dimaksud adalah semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin tinggi pula kepercayaan diri Atlet, dan sebaliknya jika 

semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula kepercayaan diri Atlet 

Pencak Silat PLPP di Sumatera Utara. 

Sarafino (dalam Jarmitia, 2017:63) mengungkapkan, dukungan sosial adalah 

bentuk adanya nyaman, kepedulian, rasa terima kasih, atau bantuan yang mampu 

didapatkan atau melalui pemberian dari orang lain. Dukungan sosial yang diterima dapat 

membuat individu merasakan adanya ketenangan diperhatikan dicintai, timbul rasa 

percaya diri dan kompeten (Adnan, 2016:54). Dukungan sosial merupakan suatu bentuk 

kegiatan tolong-menolong dengan adanya sikap menerima kondisinya yang dapat 
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diperoleh dari individu ataupun kelompok yaitu seperti anggota keluarga, teman, rekan 

sebaya atau lingkungan sekitarnya. 

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan pada 

variabel kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi dan dukungan sosial. Sehingga 

hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri. 

Kesimpulan dari pernyataan di atas terdapat hubungan antara aspek objektif pada 

kepercayaan diri dengan aspek adanya umpan balik pada motivasi berprestasi dan aspek 

dukungan penghargaan pada dukungan sosial.  

Islam menegasakan kepada seluruh manusia untuk tidak merasa lemah dan 

kalah dalam mengahadapi berbagai situasi sulit. Seseorang yang mampu menerima 

atas kegagalan dan mampu melampaui rasa kecewa yang disebabkan dalam sekejap 

dapat tercermin pada individu yang memiliki kepercayaan diri. Sesuai dengan firman 

Allah SWT. dalam Quran surah Al-Imran ayat 139, sebagai berikut: 

 َْ مِنِي ْ
ْ
ؤ مْ مُّ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 اِن

َ
وْن

َ
عْل
َ ْ
مُ الْ

ُ
ت
ْ
ن
َ
وْا وَا

ُ
حْزَن

َ
 ت
َ
وْا وَلَ

ُ
هِن
َ
 ت
َ
 وَلَ

Artinya : “ Dan janganlah kamu melemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang mukmin. QS. (Ali Imran: 139). 

 

Jadi dengan memiliki kepercayaan diri individu akan terlatih untuk tidak mudah 

putus asa dan memiliki jiwa yang kuat dalam mengatasi berbagai persoalan. Setiap 

orang memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Kekurangan dan 

kelebihan yang dimiliki oleh setiap manusia tidak semata-mata diberikan-Nya begitu 

saja tetapi untuk memberikan pengajaran dan pembelajaran bagi hambanya untuk lebih 

bersyukur kepada Allah SWT. atas apa yang sudah diberikan. bahkan rasa syukur ini 

bisa menjadikan manusia untuk bisa lebih dekat lagi kepada Allah SWT. 

Berdasarkan beberapa pernyataan yang sudah diuraikan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hanya 2 hipotesis yang dapat diterima yaitu, (1) terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kepercayaan diri pada atlet 

futsal anggota AAFI Di kota Tanggerang. (2) terdapat hubungan positif yang signifikan 
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antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet futsal anggota AAFI Di kota 

Tanggerang.  

Secara keseluruhan penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu pada instruksi saat dilakukannya pengambilan 

data yang kurang dapat dipahami, sehingga masih ada beberapa responden yang 

menanyakan terkait tujuan mengerjakan tes ini untuk apa, bagaimana cara pengisiannya 

dan lain sebagainya, maka lebih baik jika bertemu responden secara langsung agar 

mampu menjelaskan secara detail. Kemudian kekurangan berikutnya yaitu terletak pada 

teknik pengambilan sampling, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampling 

dengan metode purposive sampling, yang dimana metode ini lebih baik jika dilakukan 

terlebih dahulu untuk mencari data responden kemudian mengelompokkannya terlebih 

dahulu subjek yang dinilai layak atau sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan data dalam penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan guna mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial 

dengan kepercayaan diri pada atlet futsal Anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia Di 

Kota Tanggerang. Atlet futsal yang tergabung dalam Asosiasi Akademi Futsal Indonesia 

Di Kota Tanggerang memiliki tingkat motivasi berprestasi, dukungan sosial, dan 

kepercayaan diri yang kuat. 

Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dan 

kepercayaan diri pada atlet futsal Anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia Di Kota 

Tanggerang, yang artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi 

pula kepercayaan diri dan semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah 

pula tingkat kepercayaan diri. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan kepercayaan 

diri pada atlet futsal Anggota Asosiasi Akademi Futsal Indonesia Di Kota Tanggerang, 

yang artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diterimanya maka semakin tinggi 

juga kepercayaan diri, dan semakin rendah dukungan sosial yang diterimanya maka 

semakin rendah pula tingkat kepercayaan diri. 

B. Saran 

Berikut terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti terkait dengan penelitian 

ini: 

1) Bagi atlet futsal  

Diharapkan mampu mengevaluasi diri dalam meningkatkan, mengendalikan 

dan mempertahanakan rasa kepercayaan diri agar mampu membawa perubahan 

pada dirinya yang tak hanya dalam sebuah pertandingan saja melainkan dalam 

bidang yang lainnya, selain itu mempertahankan motivasi berprestasi yang 
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dimiliki oleh masing-masing individu untuk terus menciptakan prestasi-

prestasi yang lainnya yang belum tercapai, serta mampu memberikan 

dukungan sosial satu sama lain baik antar individu dengan individu lainnya 

atau dengan kelompok lainnya sehingga dapat menciptakan lingkungan yang 

baik yang dapat saling mendukung satu sama lain. 

2) Bagi akademi dan pelatih futsal 

Diharapkan adanya suatu upaya melalui pembentukkan program pembinaan 

atau pelatihan mental kepada para atlet dalam membentuk atau membangun 

serta mempertahankan kepercayaan diri atlet, motivasi berprestasi atlet dan 

dukungan sosial, melihat bahwa berdasarkan hasil penelitian bahwa ketiganya 

saling memiliki keterkaitan yaitu semakin tinggi motivasi berprestasi atlet 

maka semain tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki oleh para atlet dan 

begitu pun pada dukungan sosial, semakin tinggi dukungan sosial yang 

didapatkannya maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

para atlet.  

3) Bagi orang tua  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini sebagai dasar bahwa pentingnya 

peran orangtua untuk turut membantu, berkontribusi atau ikut berperan serta 

dalam mengarahkan dan memberikan bimbingan pada anak untuk 

menanamkan sikap percaya diri, yakin dan tanggung jawab terhadap diri 

sendiri sedari dini.  

4) Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan pada topik yang sama dengan 

penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan metode pengukuran yang 

dilakukan oleh peneliti, lebih memperhatikan aspek dan faktor dari setiap 

variabel, serta adanya penambahan variabel lain agar penelitian lebih 

mencakup pada pengetahuan yang meluas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Pra Riset 

Lampiran 1.1 Data Pra Riset Wawancara 

HASIL PRA RISET 

Aspek Kepercayaan Diri 

(Menurut Lautser) 

Subjek 

(Inisial) 

Memiliki rasa 

yakin 

terhadap 

kemampuan 

diri sendiri 

Optimis Objektif 
Bertanggung 

Jawab 

Rasional & 

Realistis 

AA 

Saya tidak 

yakin sama 

diri saya 

terutama pada 

kemampuan 

teknikal saya 

yang masih 

kurang 

Biasanya saya 

diam saja sih 

Saya tau 

kekurangan 

saya itu di 

teknikal dan  

taktikal 

individual kalau 

kelebihan saya 

tidak tau 

Iya saya rutin 

mengikuti 

latihan dan 

saya juga 

sudah 

menjaga pola 

makan saya 

dan tidak 

bergadang 

Iya saya 

pernah 

merasa takut 

ketika melihat 

lawan saya 

yang lebih 

hebat, tapi 

saya berusaha 

untuk jadikan 

itu sebagai 

motivasi 

untuk bermain  

dengan baik 

FH 

Saya merasa 

masih ga 

yakin sama 

diri saya 

waktu saya 

bermain atau 

dipasangin 

satu tim 

dengan senior 

Terus 

mencoba 

untuk 

mendapatkan 

gol 

Kalau 

kekurangan 

saya itu di daya 

tahan  yang 

masih kurang 

dan kalau 

kelebihan saya, 

saya 

mempunyai 

kecepatan, kaki 

kanan dan kiri 

saya masih bisa 

dibilang aktif 

Iya saya selalu 

melakukan 

latihan dengan 

rutin. Saya 

juga sudah 

menerapkan 

pola hidup 

sehat dengan 

tidak merokok 

dan bergadang 

Saya tidak 

takut 

menghadapi 

lawan yang 

lebih hebat 

dari saya, 

kalau saya 

lihat kawan 

saya yang 

lebih hebat 

saya harus 

bisa 

melewatinya 

dan lebih 

darinya, dan 

saya jadikan 
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motivasi agar 

bisa lebih baik 

dari dari 

lawan 

PDP 

Saya merasa 

kurang 

yakin, karena 

saya rasa cara 

bermain saya 

masih kurang 

daripada 

teman-teman 

yang lain 

Terus 

berusaha 

untuk 

mencetak gol 

Kayaknya saya 

merasa kurang 

dalam hal 

apapun dan 

tidak punya 

kelebihan 

apapun 

Saya selalu 

ikut latihan 

ketika ada 

jadwal latihan. 

Saya belum 

menerapkan 

pola hidup 

sehat, saya 

masih suka 

makan 

sembarangan 

dan tidur yang 

tidak teratur 

Saya sering 

merasa takut 

karena 

melihat lawan 

saya lebih 

hebat dari 

saya, tetapi 

saya berusaha 

untuk 

mencoba tetap 

tenang waktu 

pertandingan 

akan dimulai 

bersama 

lawan yang 

lebih hebat 

supaya tidak 

drop  

MDA 

Saya yakin 

banget sama 

kemampuan 

saya disetiap 

waktu 

pertandingan 

Terus 

mencoba lagi 

dan lagi 

Saya merasa 

kurang dalam 

teknik shooting 

dan saya 

memiliki 

kelebihan 

dalam 

kelincahan saya 

dan mempunyai 

kecepatan yang 

bagus 

Iyaa saya rajin 

banget dong, 

saya juga 

sudah 

menerapkan 

pola hidup 

sehat tidur 

teratur, makan 

juga teratur 

Tidak, saya 

tidak takut 

sama sekali 

justru saya 

lebih terpacu 

untuk jadi 

lebih baik lagi 

VAP 

Saya masih 

merasa ragu 

sama 

kemampuan 

diri saya kalau 

saya melihat 

Mencoba lain 

kali lagi 

kalau ada 

kesempatan 

Kelebihan saya, 

saya cepat 

mengerti ketika 

dikasih materi 

waktu latihan, 

tapi ya gitu 

kekurangannya 

Iya saya rutin 

dalam 

berlatih, saya 

belum 

menerapkan 

pola hidup 

sehat 

Iya saya 

merasa takut 

kalau lawan 

saya lebih 

hebat tapi 

saya berusaha 

mencoba 
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lawan yang 

hebat 

saya kadang 

suka lupa kalau 

dipraktikan 

ulang lagi  

untuk tetap 

tenang 

 

Lampiran 2 Kisi-kisi Aitem Skala Penelitian 

Lampiran 2.1 Kisi-kisi Aitem Skala Kepercayaan Diri Sebelum Try Out 

KEPERCAYAAN DIRI 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Optimis 

Memiliki sikap 

positif tentang 

suatu harapan 

• Setiap hendak 

bertanding saya 

membayangkan 

untuk bisa 

menampilkan 

penampilan 

yang terbaik (1) 

• Saya mampu 

menjadi pemain 

top scorer pada 

setiap 

pertandingan di 

masa depan (4) 

• Saya tidak 

mengharapkan 

menjadi pemain 

terbaik pada 

setiap 

pertandingan (3) 

• Saya ragu setiap 

hendak 

memasukan 

bola ke dalam 

gawang (2) 

4 

Mampu 

memaknai 

sebuah 

kegagalan 

dengan baik 

• Saya berlatih 

lebih keras jika 

saya mengalami 

kegagalan pada 

suatu 

pertandingan (5) 

• Saya merasa 

yakin setiap 

mempelajari 

• Kegagalan 

membuat saya 

tidak 

bersemangat 

dalam 

bertanding (7) 

• Saya tidak ingin 

mencoba suatu 

hal yang terlihat 

4 
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sesuatu hal yang 

baru meskipun 

pada awalnya 

mengalami 

kesulitan dalam 

berlatih (8) 

sulit saat 

berlatih karena 

saya yakin tidak 

bisa 

melakukannya 

(6) 

Objektif 

Mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan 

yang dimiliki 

• Saya 

mengetahui apa 

saja kelebihan 

yang saya miliki 

(9) 

• Saya 

mengetahui 

teknik apa saja 

yang belum saya 

kuasai (12) 

 

• Saya tidak 

memiliki 

potensi dalam 

hal apapun (11) 

• Saya tidak 

mengetahui 

teknik apa saja 

yang masih 

belum saya 

kuasai (10) 

4 

Memperhitungk

an tingkat resiko 

dari keputusan 

yang diambil 

• Saya membuat 

rencana lainnya 

untuk berjaga-

jaga bila 

keputusan yang 

saya ambil gagal 

(13) 

• Saya bisa 

mengatasi 

sebagian besar 

resiko dari 

keputusan yang 

saya ambil (16) 

• Saya tidak 

memiliki 

rencana lainnya 

bila keputusan 

yang saya ambil 

gagal (15) 

• Saya tidak bisa 

menangani 

resiko dari 

keputusan yang 

saya ambil (14) 

4 
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Keyakinan 

akan 

Kemampuan 

Diri Sendiri 

Memiliki cara 

pandang yang 

positif terhadap 

diri sendiri 

• Latihan dapat 

memperbaiki 

penampilan saya 

saat bertanding 

(17) 

• Saya yakin akan 

menang dalam 

setiap 

pertandingan 

(20) 

• Latihan tidak 

mempengaruhi 

penampilan saya 

saat bertanding 

(19) 

• Saya merasa 

khawatir tidak 

bisa 

memenangkan 

permaianan 

dalam setiap 

pertandingan 

(18) 

4 

Yakin dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

• Saya merasa 

tenang setiap 

kali menghadapi 

pertandingan 

karena saya 

yakin dengan 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(21) 

• Saya mampu 

menghadapi 

setiap lawan 

dalam 

pertandingan 

dengan 

kemampuan 

• Saya merasa 

cemas setiap 

kali menghadapi 

pertandingan, 

karena 

kemampuan 

saya yang masih 

kurang dalam 

bermain futsal 

(23) 

• Saya merasa 

ragu dengan 

kemampuan 

yang saya miliki 

setiap kali 

menghadapi 

lawan dalam 

4 
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yang saya miliki 

(24) 

pertandingan 

(22) 

Bertanggung 

Jawab 

Memiliki 

kesadaran penuh 

akan kewajiban 

yang dimiliki 

• Mempersiapkan 

diri untuk 

melatih mental 

perlu dilakukan 

sebelum 

memasuki 

musim 

pertandingan 

(25) 

• Menerapkan 

pola hidup sehat 

adalah hal yang 

penting bagi 

atlet (28) 

• Saya melakukan 

persiapan diri 

secukupnya 

sebelum 

dilakukan 

pertandingan 

(27) 

• Saya belum 

menerapkan 

pola hidup sehat 

(26) 

4 

Berani 

menanggung 

akibat setiap 

keputusan yang 

diambil  

• Saya berani 

bertanggung 

jawab atas 

keputusan yang 

saya ambil 

ketika 

bertanding (29) 

• Saya tau bahwa 

apapun 

keputusan yang 

saya ambil akan 

menimbulkan 

resiko (32) 

• Saya takut 

setiap kali 

mengambil 

keputusan 

ketika 

bertanding (31) 

• Saya 

menghindari 

konsekuensi 

setiap keputusan 

yang saya ambil 

(30) 

 

4 
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Rasional / 

Realistis 

Mampu 

menentukan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

suatu persoalan 

menggunakan 

pemikiran yang 

masuk akal 

• Saya melakukan 

pengecekan 

kondisi 

lapangan 

sebelum 

bertanding (33) 

• Saya berusaha 

memahami 

lawan saya 

dalam setiap 

bertanding 

untuk bisa 

mengunggulinya 

(36) 

• Saya tidak 

memperdulikan 

kondisi 

lapangan saat 

bertanding (35) 

• Saya 

menghindari 

lawan yang 

terlihat unggul 

dari saya (34) 

4 

Mampu 

menerima suatu 

persoalan sesuai 

dengan 

kenyataan yang 

terjadi 

• Saya senang 

ketika satu tim 

dengan senior 

(37) 

• Keramaian 

penonton 

membuat saya 

merasa 

bersemangat 

karena banyak 

yang 

mendukung 

saya saat 

bertanding (40) 

• Saya cemas 

ketika harus satu 

tim dengan 

senior (39) 

• Saya merasa 

tegang setiap 

kali mendengar 

teriakan 

penonton (38) 

4 

Jumlah 20 20 40 
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Lampiran 2.2 Kisi-kisi Aitem Skala Kepercayaan Diri Setelah Try Out 

KEPERCAYAAN DIRI 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Optimis 

Memiliki sikap 

positif tentang 

suatu harapan 

• Setiap hendak 

bertanding saya 

membayangkan 

untuk bisa 

menampilkan 

penampilan 

yang terbaik (1) 

• Saya mampu 

menjadi pemain 

top scorer pada 

setiap 

pertandingan di 

masa depan (4) 

• Saya tidak 

mengharapkan 

menjadi pemain 

terbaik pada 

setiap 

pertandingan (3) 

• Saya ragu setiap 

hendak 

memasukan 

bola ke dalam 

gawang (2) 

4 

Mampu 

memaknai 

sebuah 

kegagalan 

dengan baik 

• Saya berlatih 

lebih keras jika 

saya mengalami 

kegagalan pada 

suatu 

pertandingan (5) 

• Saya merasa 

yakin setiap 

mempelajari 

sesuatu hal yang 

baru meskipun 

pada awalnya 

mengalami 

• Kegagalan 

membuat saya 

tidak 

bersemangat 

dalam 

bertanding (7) 

• Saya tidak ingin 

mencoba suatu 

hal yang terlihat 

sulit saat 

berlatih karena 

saya yakin tidak 

bisa 

4 
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kesulitan dalam 

berlatih (8) 

melakukannya 

(6) 

Objektif 

Mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan 

yang dimiliki 

• Saya 

mengetahui apa 

saja kelebihan 

yang saya miliki 

(9) 

• Saya 

mengetahui 

teknik apa saja 

yang belum saya 

kuasai (12) 

 

• Saya tidak 

memiliki 

potensi dalam 

hal apapun (11) 

• Saya tidak 

mengetahui 

teknik apa saja 

yang masih 

belum saya 

kuasai (10) 

4 

Memperhitungk

an tingkat resiko 

dari keputusan 

yang diambil 

• Saya membuat 

rencana lainnya 

untuk berjaga-

jaga bila 

keputusan yang 

saya ambil gagal 

(13) 

• Saya bisa 

mengatasi 

sebagian besar 

resiko dari 

keputusan yang 

saya ambil (16) 

• Saya tidak 

memiliki 

rencana lainnya 

bila keputusan 

yang saya ambil 

gagal (15) 

• Saya tidak bisa 

menangani 

resiko dari 

keputusan yang 

saya ambil (14) 

4 

Keyakinan 

akan 

Kemampuan 

Diri Sendiri 

Memiliki cara 

pandang yang 

positif terhadap 

diri sendiri 

• Latihan dapat 

memperbaiki 

penampilan saya 

• Latihan tidak 

mempengaruhi 

penampilan saya 

4 
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saat bertanding 

(17) 

• Saya yakin akan 

menang dalam 

setiap 

pertandingan 

(20) 

saat bertanding 

(19) 

• Saya merasa 

khawatir tidak 

bisa 

memenangkan 

permaianan 

dalam setiap 

pertandingan 

(18) 

Yakin dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

• Saya merasa 

tenang setiap 

kali menghadapi 

pertandingan 

karena saya 

yakin dengan 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(21) 

• Saya mampu 

menghadapi 

setiap lawan 

dalam 

pertandingan 

dengan 

kemampuan 

yang saya miliki 

(24) 

• Saya merasa 

cemas setiap 

kali menghadapi 

pertandingan, 

karena 

kemampuan 

saya yang masih 

kurang dalam 

bermain futsal 

(23) 

• Saya merasa 

ragu dengan 

kemampuan 

yang saya miliki 

setiap kali 

menghadapi 

lawan dalam 

pertandingan 

(22) 

4 

Bertanggung 

Jawab 

Memiliki 

kesadaran penuh 

• Mempersiapkan 

diri untuk 

• Saya melakukan 

persiapan diri 
4 
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akan kewajiban 

yang dimiliki 

melatih mental 

perlu dilakukan 

sebelum 

memasuki 

musim 

pertandingan 

(25) 

• Menerapkan 

pola hidup sehat 

adalah hal yang 

penting bagi 

atlet (28) 

secukupnya 

sebelum 

dilakukan 

pertandingan 

(27) 

• Saya belum 

menerapkan 

pola hidup sehat 

(26) 

Berani 

menanggung 

akibat setiap 

keputusan yang 

diambil  

• Saya berani 

bertanggung 

jawab atas 

keputusan yang 

saya ambil 

ketika 

bertanding (29) 

• Saya tau bahwa 

apapun 

keputusan yang 

saya ambil akan 

menimbulkan 

resiko (32) 

• Saya takut 

setiap kali 

mengambil 

keputusan 

ketika 

bertanding (31) 

• Saya 

menghindari 

konsekuensi 

setiap keputusan 

yang saya ambil 

(30) 

 

4 

Rasional / 

Realistis 

Mampu 

menentukan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

suatu persoalan 

• Saya melakukan 

pengecekan 

kondisi 

lapangan 

sebelum 

bertanding (33) 

• Saya tidak 

memperdulikan 

kondisi 

lapangan saat 

bertanding (35) 

4 
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menggunakan 

pemikiran yang 

masuk akal 

• Saya berusaha 

memahami 

lawan saya 

dalam setiap 

bertanding 

untuk bisa 

mengunggulinya 

(36) 

• Saya 

menghindari 

lawan yang 

terlihat unggul 

dari saya (34) 

Mampu 

menerima suatu 

persoalan sesuai 

dengan 

kenyataan yang 

terjadi 

• Saya senang 

ketika satu tim 

dengan senior 

(37) 

• Keramaian 

penonton 

membuat saya 

merasa 

bersemangat 

karena banyak 

yang 

mendukung 

saya saat 

bertanding (40) 

• Saya cemas 

ketika harus satu 

tim dengan 

senior (39) 

• Saya merasa 

tegang setiap 

kali mendengar 

teriakan 

penonton (38) 

4 

Jumlah 20 20 40 
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Lampiran 2.3 Kisi-kisi Aitem Motivasi Berprestasi Sebelum Try Out 

MOTIVASI BERPRESTASI 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Berusaha 

untuk sukses 

Adanya 

keinginan untuk 

berprestasi 

• Saya ingin 

bermain sebaik 

mungkin di atas 

kemampuan 

teman-teman 

yang lain (1) 

• Saya memiliki 

keinginan untuk 

menjadi atlet 

futsal yang 

professional (4) 

• Saya tidak ingin 

terlihat unggul 

dibandingkan 

dengan teman-

teman yang lain 

(3) 

• Saya 

menjadikan 

futsal sebagai 

hobi saya saja 

(2) 

4 

Bekerja keras 

akan usaha yang 

dilakukan agar 

apa yang 

diinginkan dapat 

tercapai 

• Saya rajin 

berlatih agar 

bisa mengikuti 

pertandingan 

dengan baik (5) 

• Saya berusaha 

dengan tekun 

agar bisa masuk 

ke dalam tim 

inti (8) 

• Saya mengikuti 

latihan sesuka 

hati saya (7) 

• Saya merasa 

gagal ketika 

tidak bisa masuk 

ke dalam tim 

inti (6) 

4 

Adanya 

kecenderunga

n untuk 

memilih 

resiko dalam 

Tertarik pada 

tugas-tugas yang 

menantang 

• Saya merasa 

senang ketika 

ada materi baru 

dalam berlatih 

(9) 

• Saya merasa 

tidak 

bersemangat 

setiap adanya 

materi baru saat 

berlatih (11) 

4 
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pemilihan 

tugas 

 

Saya siap 

menjalankan 

tugas sebagai 

tim inti dengan 

baik (12) 

• Menjadi bagian 

dari tim inti 

merupakan 

tugas yang 

sangat berat 

bagi saya (10) 

Mampu 

memilah tugas 

berdasarkan 

prioritas dan 

kemampuan 

yang dimiliki 

• Saya mencatat 

hal apa saja 

yang perlu 

disiapkan 

sebelum 

bertanding (13) 

• Saya konsisten 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

pelatih (16) 

• Saya cuek 

terhadap hal-hal 

yang harus 

disiapkan 

sebelum 

bertanding (15) 

• Saya masih 

menunda-nunda 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

pelatih (14) 

4 

Umpan balik 

Menyukai 

krtikan atau 

saran yang 

diberikan oleh 

orang lain 

• Kritkan dari 

orang lain 

membuat saya 

bersemangat 

ketika 

bertanding (17) 

• Saya meminta 

saran dari orang 

lain ketika 

menghadapi 

kesulitan dalam 

berlatih (20) 

• Kritikan dari 

orang lain 

membuat saya 

menjadi malas 

dalam 

bertanding (19) 

• Saya enggan 

meminta saran 

dari orang lain 

saat menghadapi 

kesulitan dalam 

berlatih (18) 

4 
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Menggunakan 

umpan balik 

dalam 

meningkatkan 

prestasi 

• Adanya umpan 

balik dari orang 

lain membuat 

saya mengenal 

diri saya lebih 

dalam lagi (21) 

• Saya merasa 

umpan balik 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(24) 

• Umpan balik 

dari orang lain 

membuat saya 

menjadi rendah 

diri (23) 

• Umpan balik 

hanya membuat 

saya menjadi 

malas berlatih 

(22) 

4 

Tanggung 

Jawab 

Melaksanakan 

tugas yang 

diberikan sesuai 

dengan standar 

• Saya tetap 

latihan 

meskipun 

pelatih tidak 

hadir (25) 

• Saya mengikuti 

program latihan 

yang diberikan 

oleh pelatih 

dengan baik 

(28) 

• Saya bermalas-

malasan jika 

latihan tanpa 

dihadiri pelatih 

(27) 

• Saya tidak 

mengikuti 

program latihan 

yang diberikan 

oleh pelatih (26) 

4 

Terlibat aktif 

dalam bekerja 

sama dengan tim 

• Latihan 

mengoper bola 

bersama tim 

dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

• Saya menyukai 

latihan 

mengoper bola 

sendiri dirumah 

(31) 

4 
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saya dalam 

mengoper bola 

secara akurat 

(29) 

• Saya senang 

berdiskusi 

bersama tim 

tentang strategi 

menghadapi 

lawan sebelum 

bertanding (32) 

• Saya tidak suka 

berdiskusi 

dengan tim saya 

sebelum 

bertanding (30) 

Kreatif dan 

inovatif 

Berpikir kreatif 

untuk hasil yang 

terbaik 

• Saya senang 

mengikuti 

latihan yang 

bervariasi (33) 

• Saya suka 

mencari atau 

menemukan 

teknik 

permainan yang 

berbeda dari 

teman saya (36) 

• Saya tidak suka 

hal-hal yang 

berubah-ubah 

setiap latihan 

(35) 

• Saya lebih suka 

mencontoh 

teknik 

permainan 

teman daripada 

mencari ide 

sendiri (34) 

4 

Senang 

berkompetensi 

• Dengan 

bertanding dapat 

melatih 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(37) 

• Dengan 

mengikuti 

pertandingan 

membuat saya 

menjadi terkenal 

(39) 

• Saya merasa 

tidak semangat 

4 
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• Saya akan 

menunjukkan 

performa terbaik 

saya meskipun 

pelatih tidak 

bisa 

mendampingi 

saat bertanding 

(40) 

untuk 

bertanding jika 

tidak 

didampingi oleh 

pelatih (38) 

Jumlah 20 20 40 
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Lampiran 2.4 Kisi-kisi Aitem Motivai Berprestasi Sesudah Try Out 

MOTIVASI BERPRESTASI 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Berusaha 

untuk sukses 

Adanya 

keinginan untuk 

berprestasi 

• Saya ingin 

bermain sebaik 

mungkin di atas 

kemampuan 

teman-teman 

yang lain (1) 

• Saya memiliki 

keinginan untuk 

menjadi atlet 

futsal yang 

professional (4) 

• Saya tidak ingin 

terlihat unggul 

dibandingkan 

dengan teman-

teman yang lain 

(3) 

• Saya 

menjadikan 

futsal sebagai 

hobi saya saja 

(2) 

4 

Bekerja keras 

akan usaha yang 

dilakukan agar 

apa yang 

diinginkan dapat 

tercapai 

• Saya rajin 

berlatih agar 

bisa mengikuti 

pertandingan 

dengan baik (5) 

• Saya berusaha 

dengan tekun 

agar bisa masuk 

ke dalam tim 

inti (8) 

• Saya mengikuti 

latihan sesuka 

hati saya (7) 

• Saya merasa 

gagal ketika 

tidak bisa masuk 

ke dalam tim 

inti (6) 

4 

Adanya 

kecenderunga

n untuk 

memilih 

resiko dalam 

Tertarik pada 

tugas-tugas yang 

menantang 

• Saya merasa 

senang ketika 

ada materi baru 

dalam berlatih 

(9) 

• Saya merasa 

tidak 

bersemangat 

setiap adanya 

materi baru saat 

berlatih (11) 

4 
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pemilihan 

tugas 

 

Saya siap 

menjalankan 

tugas sebagai 

tim inti dengan 

baik (12) 

• Menjadi bagian 

dari tim inti 

merupakan 

tugas yang 

sangat berat 

bagi saya (10) 

Mampu 

memilah tugas 

berdasarkan 

prioritas dan 

kemampuan 

yang dimiliki 

• Saya mencatat 

hal apa saja 

yang perlu 

disiapkan 

sebelum 

bertanding (13) 

• Saya konsisten 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

pelatih (16) 

• Saya cuek 

terhadap hal-hal 

yang harus 

disiapkan 

sebelum 

bertanding (15) 

• Saya masih 

menunda-nunda 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

pelatih (14) 

4 

Umpan balik 

Menyukai 

krtikan atau 

saran yang 

diberikan oleh 

orang lain 

• Kritkan dari 

orang lain 

membuat saya 

bersemangat 

ketika 

bertanding (17) 

• Saya meminta 

saran dari orang 

lain ketika 

menghadapi 

kesulitan dalam 

berlatih (20) 

• Kritikan dari 

orang lain 

membuat saya 

menjadi malas 

dalam 

bertanding (19) 

• Saya enggan 

meminta saran 

dari orang lain 

saat menghadapi 

kesulitan dalam 

berlatih (18) 

4 
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Menggunakan 

umpan balik 

dalam 

meningkatkan 

prestasi 

• Adanya umpan 

balik dari orang 

lain membuat 

saya mengenal 

diri saya lebih 

dalam lagi (21) 

• Saya merasa 

umpan balik 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(24) 

• Umpan balik 

dari orang lain 

membuat saya 

menjadi rendah 

diri (23) 

• Umpan balik 

hanya membuat 

saya menjadi 

malas berlatih 

(22) 

4 

Tanggung 

Jawab 

Melaksanakan 

tugas yang 

diberikan sesuai 

dengan standar 

• Saya tetap 

latihan 

meskipun 

pelatih tidak 

hadir (25) 

• Saya mengikuti 

program latihan 

yang diberikan 

oleh pelatih 

dengan baik 

(28) 

• Saya bermalas-

malasan jika 

latihan tanpa 

dihadiri pelatih 

(27) 

• Saya tidak 

mengikuti 

program latihan 

yang diberikan 

oleh pelatih (26) 

4 

Terlibat aktif 

dalam bekerja 

sama dengan tim 

• Latihan 

mengoper bola 

bersama tim 

dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

• Saya menyukai 

latihan 

mengoper bola 

sendiri dirumah 

(31) 

4 
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saya dalam 

mengoper bola 

secara akurat 

(29) 

• Saya senang 

berdiskusi 

bersama tim 

tentang strategi 

menghadapi 

lawan sebelum 

bertanding (32) 

• Saya tidak suka 

berdiskusi 

dengan tim saya 

sebelum 

bertanding (30) 

Kreatif dan 

inovatif 

Berpikir kreatif 

untuk hasil yang 

terbaik 

• Saya senang 

mengikuti 

latihan yang 

bervariasi (33) 

• Saya suka 

mencari atau 

menemukan 

teknik 

permainan yang 

berbeda dari 

teman saya (36) 

• Saya tidak suka 

hal-hal yang 

berubah-ubah 

setiap latihan 

(35) 

• Saya lebih suka 

mencontoh 

teknik 

permainan 

teman daripada 

mencari ide 

sendiri (34) 

4 

Senang 

berkompetensi 

• Dengan 

bertanding dapat 

melatih 

kemampuan 

saya dalam 

bermain futsal 

(37) 

• Dengan 

mengikuti 

pertandingan 

membuat saya 

menjadi terkenal 

(39) 

• Saya merasa 

tidak semangat 

4 
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• Saya akan 

menunjukkan 

performa terbaik 

saya meskipun 

pelatih tidak 

bisa 

mendampingi 

saat bertanding 

(40) 

untuk 

bertanding jika 

tidak 

didampingi oleh 

pelatih (38) 

Jumlah 20 20 40 

 

Lampiran 2.5 Kisi-kisi Aitem Dukungan Sosial Sebelum Tyrout 

Dukungan Sosial  

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dukungan 

emosional 

Merasakan 

perasaan aman 

dan nyaman 

yang diberikan 

oleh lingkungan 

sekitar 

• Saya merasa 

nyaman bila 

berada di dekat 

orang-orang 

terdekat saya (1) 

• Saya merasa 

tenang apabila 

dihadiri pelatih 

saat bertanding 

(4) 

• Saya merasa 

terganggu bila 

bersama orang 

lain karena 

mereka tidak 

bisa 

memberikan 

rasa nyaman (3) 

• Saya takut 

melakukan 

kesalahan 

apabila dihadiri 

pelatih saat 

bertanding (2) 

4 

Merasakan 

adanya 

• Orang tua saya 

ikut peduli 

• Saya merasa 

sendirian ketika 
4 
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kepedulian 

yang dilakukan 

oleh lingkungan 

sekitar 

dengan persoalan 

yang saya hadapi 

(5) 

• Pelatih dapat 

mengerti 

kesulitan yang 

saya alami saat 

berlatih (8) 

menghadapi 

suatu persoalan 

(7) 

• Pelatih 

mengabaikan 

kesulitan yang 

saya alami saat 

berlatih (6) 

Dukungan 

Penghargaan 

Mendapatkan 

penilaian positif 

yang diberikan 

oleh lingkungan 

sekitar 

• Saya 

mendapatkan 

pujian dari 

orang-orang 

terdekat saya 

ketika saya 

berhasil 

memenangkan 

pertandingan (9) 

• Teman-teman 

saya meyakinkan 

saya bahwa saya 

telah melakukan 

yang terbaik 

dalam bertanding  

(12) 

• Saya jarang 

menerima pujian 

dari orang-orang 

terdekat saya 

ketika saya 

berhasil 

memenangkan 

pertandingan 

(11) 

• Teman-teman 

saya sering 

meragukan 

kemampuan 

saya ketika saya 

mengalami 

kegagalan saat 

bertanding (10) 

4 

Mendapatkan 

reward dari 

lingkungan 

sekitar 

• Ketika saya 

menang dalam 

bertanding saya 

diberikan hadiah 

dari orang 

• Saya tidak 

pernah 

mendapatkan 

hadiah dari 

orang terdekat 

saya ketika saya 

4 
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terdekat saya 

(13) 

• Saya senang bila 

diberikan 

penghormatan 

oleh 

penyelenggara 

event sebagai top 

scorer setelah 

berhasil 

mencetak gol 

sebanyak 

mungkin (16) 

memenangkan 

pertandingan 

(15) 

• Saya tidak 

pernah diberikan 

penghormatan 

apapun oleh 

penyelenggara 

event padahal 

saya sudah 

berusaha 

semaksimal 

mungkin (14) 

Dukungan 

Informatif 

Mendapatkan 

nasehat atau 

saran yang 

diberikan oleh 

lingkungan 

sekitar 

• Saya 

mendapatkan 

nasehat dari 

orang-orang 

terdekat saya 

yang berguna 

untuk kemajuan 

saya (17) 

• Saya 

mendapatkan 

arahan dari 

pelatih saya 

sebelum 

pertandingan 

dimulai (20) 

• Saya tidak 

mendapatkan 

saran dari 

orang-orang 

terdekat saya 

(19) 

• Pelatih saya 

tidak 

memberikan 

arahan sebelum 

bertanding 

seperti yang 

diberikan pada 

orang lain (18) 

4 

Mendapatkan 

penjelasan 

informasi dari 

• Pelatih 

memberitahukan 

macam-macam 

• Pelatih 

mengabaikan 

resiko cedera 

4 
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lingkungan 

sekitar 

resiko cedera 

setiap akan 

bertanding (21) 

• Pelatih 

menjelaskan 

dengan baik 

bagaimana cara 

mengerjakan 

setiap kali ada 

tugas yang 

diberikan (24) 

saat bertanding 

(23) 

• Pelatih hanya 

memberikan 

tugas tanpa 

menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakannya 

(22) 

Dukungan 

Instrumental 

Mendapatkan 

bantuan berupa 

jasa yang 

diberikan oleh 

orang tua dan 

orang lain 

• Orang tua saya 

berusaha 

menyiapkan 

makanan yang 

bergizi untuk 

menjaga 

kesehatan saya 

(25) 

• Jika saya 

mengalami 

cidera, teman-

teman saya 

bersedia untuk 

memapah saya 

(28) 

• Orang tua saya 

membolehkan 

saya untuk 

mengonsumsi 

makanan apapun 

yang saya suka 

(27) 

• Jika saya 

mengalami  

cidera, teman-

teman saya 

enggan 

memapah saya 

(26) 

4 

Mendapatkan 

pemenuhan 

materi oleh 

orang tua dan 

orang lain 

• Keluarga saya 

memberikan 

dana khusus 

untuk saya dalam 

mengikuti 

• Saya 

menggunakan 

biaya tabungan 

saya sendiri 

untuk mengikuti 

4 
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pelatihan futsal 

(29) 

• Saya diberikan 

fasilitas yang 

cukup oleh 

akademi saat 

berlatih (32) 

pelatihan futsal 

(31) 

• Fasilitas yang 

diberikan oleh 

akademi saat 

berlatih masih 

kurang memadai 

(30) 

Dukungan 

Kelompok 

Adanya 

kegiatan atau 

aktifitas 

kelompok  

• Kegiatan uji 

coba dengan tim 

lain membuat 

tim saya menjadi 

solid (33) 

• Adanya kegiatan 

family gathering 

membuat tim 

saya menjadi 

harmonis (36) 

• Kegiatan uji 

coba dengan tim 

lain membuat 

tim saya 

menjadi 

terpecah belah 

(35) 

• Kegiatan family 

gathering hanya 

membuang-

buang waktu 

saja (34) 

4 

Adanya rasa 

kebersamaan 

dalam 

kelompok 

• Saya merasakan 

adanya 

keakraban dalam 

tim saya 

meskipun 

terdapat 

perbedaan latar 

belakang (suku, 

ras, budaya dan 

agama) (37) 

• Saya merasa 

adanya 

perbedaan latar 

belakang (suku, 

ras, budaya dan 

agama) 

membuat tim 

saya menjadi 

renggang (39) 

• Saya merasa 

tidak ada yang 

4 
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• Tim saya mau 

membantu ikut 

merasakan apa 

yang saya 

rasakan ketika 

saya merasa 

kesulitan saat 

bertanding (40) 

membantu saya 

ketika saya 

mengalami 

kesulitan saat 

bertanding (38) 

Jumlah 20 20 40 

 

Lampiran 2.6 Kisi-kisi Aitem Dukungan Sosial Sesudah Try Out 

Dukungan Sosial  

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dukungan 

emosional 

Merasakan 

perasaan aman 

dan nyaman 

yang diberikan 

oleh lingkungan 

sekitar 

• Saya merasa 

nyaman bila 

berada di dekat 

orang-orang 

terdekat saya (1) 

• Saya merasa 

tenang apabila 

dihadiri pelatih 

saat bertanding 

(4) 

• Saya merasa 

terganggu bila 

bersama orang 

lain karena 

mereka tidak 

bisa 

memberikan 

rasa nyaman (3) 

• Saya takut 

melakukan 

kesalahan 

apabila dihadiri 

pelatih saat 

bertanding (2) 

4 

Merasakan 

adanya 

kepedulian 

• Orang tua saya 

ikut peduli 

dengan persoalan 

• Saya merasa 

sendirian ketika 

menghadapi 

4 
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yang dilakukan 

oleh lingkungan 

sekitar 

yang saya hadapi 

(5) 

• Pelatih dapat 

mengerti 

kesulitan yang 

saya alami saat 

berlatih (8) 

suatu persoalan 

(7) 

• Pelatih 

mengabaikan 

kesulitan yang 

saya alami saat 

berlatih (6) 

Dukungan 

Penghargaan 

Mendapatkan 

penilaian positif 

yang diberikan 

oleh lingkungan 

sekitar 

• Saya 

mendapatkan 

pujian dari 

orang-orang 

terdekat saya 

ketika saya 

berhasil 

memenangkan 

pertandingan (9) 

• Teman-teman 

saya meyakinkan 

saya bahwa saya 

telah melakukan 

yang terbaik 

dalam bertanding  

(12) 

• Saya jarang 

menerima pujian 

dari orang-orang 

terdekat saya 

ketika saya 

berhasil 

memenangkan 

pertandingan 

(11) 

• Teman-teman 

saya sering 

meragukan 

kemampuan 

saya ketika saya 

mengalami 

kegagalan saat 

bertanding (10) 

4 

Mendapatkan 

reward dari 

lingkungan 

sekitar 

• Ketika saya 

menang dalam 

bertanding saya 

diberikan hadiah 

dari orang 

terdekat saya 

(13) 

• Saya tidak 

pernah 

mendapatkan 

hadiah dari 

orang terdekat 

saya ketika saya 

memenangkan 

4 
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• Saya senang bila 

diberikan 

penghormatan 

oleh 

penyelenggara 

event sebagai top 

scorer setelah 

berhasil 

mencetak gol 

sebanyak 

mungkin (16) 

pertandingan 

(15) 

• Saya tidak 

pernah diberikan 

penghormatan 

apapun oleh 

penyelenggara 

event padahal 

saya sudah 

berusaha 

semaksimal 

mungkin (14) 

Dukungan 

Informatif 

Mendapatkan 

nasehat atau 

saran yang 

diberikan oleh 

lingkungan 

sekitar 

• Saya 

mendapatkan 

nasehat dari 

orang-orang 

terdekat saya 

yang berguna 

untuk kemajuan 

saya (17) 

• Saya 

mendapatkan 

arahan dari 

pelatih saya 

sebelum 

pertandingan 

dimulai (20) 

• Saya tidak 

mendapatkan 

saran dari 

orang-orang 

terdekat saya 

(19) 

• Pelatih saya 

tidak 

memberikan 

arahan sebelum 

bertanding 

seperti yang 

diberikan pada 

orang lain (18) 

4 

Mendapatkan 

penjelasan 

informasi dari 

• Pelatih 

memberitahukan 

macam-macam 

resiko cedera 

• Pelatih 

mengabaikan 

resiko cedera 

4 
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lingkungan 

sekitar 

setiap akan 

bertanding (21) 

• Pelatih 

menjelaskan 

dengan baik 

bagaimana cara 

mengerjakan 

setiap kali ada 

tugas yang 

diberikan (24) 

saat bertanding 

(23) 

• Pelatih hanya 

memberikan 

tugas tanpa 

menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakannya 

(22) 

Dukungan 

Instrumental 

Mendapatkan 

bantuan berupa 

jasa yang 

diberikan oleh 

orang tua dan 

orang lain 

• Orang tua saya 

berusaha 

menyiapkan 

makanan yang 

bergizi untuk 

menjaga 

kesehatan saya 

(25) 

• Jika saya 

mengalami 

cidera, teman-

teman saya 

bersedia untuk 

memapah saya 

(28) 

• Orang tua saya 

membolehkan 

saya untuk 

mengonsumsi 

makanan apapun 

yang saya suka 

(27) 

• Jika saya 

mengalami  

cidera, teman-

teman saya 

enggan 

memapah saya 

(26) 

4 

Mendapatkan 

pemenuhan 

materi oleh 

orang tua dan 

orang lain 

• Keluarga saya 

memberikan 

dana khusus 

untuk saya dalam 

mengikuti 

• Saya 

menggunakan 

biaya tabungan 

saya sendiri 

untuk mengikuti 

4 
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pelatihan futsal 

(29) 

• Saya diberikan 

fasilitas yang 

cukup oleh 

akademi saat 

berlatih (32) 

pelatihan futsal 

(31) 

• Fasilitas yang 

diberikan oleh 

akademi saat 

berlatih masih 

kurang memadai 

(30) 

Dukungan 

Kelompok 

Adanya 

kegiatan atau 

aktifitas 

kelompok  

• Kegiatan uji 

coba dengan tim 

lain membuat 

tim saya menjadi 

solid (33) 

• Adanya kegiatan 

family gathering 

membuat tim 

saya menjadi 

harmonis (36) 

• Kegiatan uji 

coba dengan tim 

lain membuat 

tim saya 

menjadi 

terpecah belah 

(35) 

• Kegiatan family 

gathering hanya 

membuang-

buang waktu 

saja (34) 

4 

Adanya rasa 

kebersamaan 

dalam 

kelompok 

• Saya merasakan 

adanya 

keakraban dalam 

tim saya 

meskipun 

terdapat 

perbedaan latar 

belakang (suku, 

ras, budaya dan 

agama) (37) 

• Saya merasa 

adanya 

perbedaan latar 

belakang (suku, 

ras, budaya dan 

agama) 

membuat tim 

saya menjadi 

renggang (39) 

• Saya merasa 

tidak ada yang 

4 
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• Tim saya mau 

membantu ikut 

merasakan apa 

yang saya 

rasakan ketika 

saya merasa 

kesulitan saat 

bertanding (40) 

membantu saya 

ketika saya 

mengalami 

kesulitan saat 

bertanding (38) 

Jumlah 20 20 40 
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Lampiran 3 Skala Penelitian Sebelum Try Out 

Lampiran 3.1 Skala Kepercayaan Diri Sebelum Try Out 

IDENTITAS RESPONDEN 

 Nama : 

 Usia  : 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Setiap hendak bertanding saya membayangkan untuk bisa 

menampilkan penampilan yang terbaik 
    

2. Saya ragu setiap hendak memasukan bola ke dalam gawang     

3. 

Saya tidak mengharapkan menjadi pemain terbaik pada 

setiap pertandingan 
    

4. 

Saya mampu menjadi pemain top scorer pada setiap 

pertandingan di masa depan 
    

5. 

Saya berlatih lebih keras jika saya mengalami kegagalan 

pada suatu pertandingan 
    

6. 

Saya tidak ingin mencoba suatu hal yang terlihat sulit saat 

berlatih karena saya yakin tidak bisa melakukannya 
    

7. 

Kegagalan membuat saya tidak bersemangat dalam 

bertanding 
    

8. 

Saya merasa yakin setiap mempelajari sesuatu hal yang 

baru meskipun pada awalnya mengalami kesulitan dalam 

berlatih 

    

9. Saya mengetahui apa saja kelebihan yang saya miliki     

10. 

Saya tidak mengetahui teknik apa saja yang masih belum 

saya kuasai  
    

11. Saya tidak memiliki potensi dalam hal apapun     

12. Saya mengetahui teknik apa saja yang belum saya kuasai      

13. 

Saya membuat rencana lainnya untuk berjaga-jaga bila 

keputusan yang saya ambil gagal 
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14. 

Saya tidak bisa menangani resiko dari keputusan yang saya 

ambil 
    

15.  

Saya tidak memiliki rencana lainnya bila keputusan yang 

saya ambil gagal 
    

16. 

Saya bisa mengatasi sebagian besar resiko dari keputusan 

yang saya ambil 
    

17. 

Latihan dapat memperbaiki penampilan saya saat 

bertanding 
    

18. 

Saya merasa khawatir tidak bisa memenangkan permaianan 

dalam setiap pertandingan 
    

19. 

Latihan tidak mempengaruhi penampilan saya saat 

bertanding 
    

20. Saya yakin akan menang dalam setiap pertandingan     

21. 

Saya merasa tenang setiap kali menghadapi pertandingan 

karena saya yakin dengan kemampuan saya dalam bermain 

futsal 

    

22. 

Saya merasa ragu dengan kemampuan yang saya miliki 

setiap kali menghadapi lawan dalam pertandingan 
    

23. 

Saya merasa cemas setiap kali menghadapi pertandingan, 

karena kemampuan saya yang masih kurang dalam bermain 

futsal 

    

24. 

Saya mampu menghadapi setiap lawan dalam pertandingan 

dengan kemampuan yang saya miliki 
    

25. 

Mempersiapkan diri untuk melatih mental perlu dilakukan 

sebelum memasuki musim pertandingan 
    

26. Saya belum menerapkan pola hidup sehat     

27. 

Saya melakukan persiapan diri secukupnya sebelum 

dilakukan pertandingan 
    

28. 

Menerapkan pola hidup sehat adalah hal yang penting bagi 

atlet 
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29. 

Saya berani bertanggung jawab atas keputusan yang saya 

ambil ketika bertanding 
    

30. 

Saya menghindari konsekuensi setiap keputusan yang saya 

ambil 
    

31. 

Saya takut setiap kali mengambil keputusan ketika 

bertanding 
    

32. 

Saya tau bahwa apapun keputusan yang saya ambil akan 

menimbulkan resiko 
    

33. 

Saya melakukan pengecekan kondisi lapangan sebelum 

bertanding 
    

34. Saya menghindari lawan yang terlihat unggul dari saya     

35. 

Saya tidak memperdulikan kondisi lapangan saat 

bertanding 
    

36. 

Saya berusaha memahami lawan saya dalam setiap 

bertanding untuk bisa mengunggulinya 
    

37.  Saya senang ketika satu tim dengan senior     

38. 

Saya merasa tegang setiap kali mendengar teriakan 

penonton 
    

39. Saya cemas ketika harus satu tim dengan senior     

40. 

Keramaian penonton membuat saya merasa bersemangat 

karena banyak yang mendukung saya saat bertanding 
    

 

Lampiran 3.2 Skala Motivasi Berprestasi Sebelum Try Out 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya ingin bermain sebaik mungkin di atas kemampuan 

teman-teman yang lain 
    

2. Saya menjadikan futsal sebagai hobi saya saja     

3. 

Saya tidak ingin terlihat unggul dibandingkan dengan 

teman-teman yang lain 
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4. 

Saya memiliki keinginan untuk menjadi menjadi atlet 

futsal yang professional 
    

5. 

Saya rajin berlatih agar bisa mengikuti pertandingan 

dengan baik 
    

6. 

Saya merasa gagal ketika tidak bisa masuk ke dalam tim 

inti 
    

7. Saya mengikuti latihan sesuka hati saya     

8. 

Saya berusaha dengan tekun agar bisa masuk ke dalam tim 

inti 
    

9. Saya merasa senang ketika ada materi baru dalam berlatih     

10. 

Menjadi bagian dari tim inti merupakan tugas yang sangat 

berat bagi saya 
    

11. 

Saya merasa tidak bersemangat setiap adanya materi baru 

saat berlatih 
    

12. Saya siap menjalankan tugas sebagai tim inti dengan baik     

13. 

Saya mencatat hal apa saja yang perlu disiapkan sebelum 

bertanding 
    

14. 

Saya masih menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pelatih 
    

15. 

Saya cuek terhadap hal-hal yang harus disiapkan sebelum 

bertanding 
    

16. 

Saya konsisten mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pelatih 
    

17. 

Kritkan dari orang lain membuat saya bersemangat ketika 

bertanding 
    

18. 

Saya enggan meminta saran dari orang lain saat 

menghadapi kesulitan dalam berlatih 
    

19. 

Kritikan dari orang lain membuat saya menjadi malas 

dalam bertanding 
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20. 

Saya meminta saran dari orang lain ketika menghadapi 

kesulitan dalam berlatih 
    

21. 

Adanya umpan balik dari orang lain membuat saya 

mengenal diri saya lebih dalam lagi 
    

22. Umpan balik hanya membuat saya menjadi malas berlatih     

23. 

Umpan balik dari orang lain membuat saya menjadi rendah 

diri 
    

24. 

Saya merasa umpan balik dapat meningkatkan kemampuan 

saya dalam bermain futsal 
    

25. Saya tetap latihan meskipun pelatih tidak hadir     

26. 

Saya tidak mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih 
    

27. Saya bermalas-malasan jika latihan tanpa dihadiri pelatih     

28. 

Saya mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih dengan baik 
    

29. 

Latihan mengoper bola bersama tim dapat meningkatkan 

keterampilan saya dalam mengoper bola secara akurat 
    

30. 

Saya tidak suka berdiskusi dengan tim saya sebelum 

bertanding 
    

31. Saya menyukai latihan mengoper bola sendiri dirumah     

32. 

Saya senang berdiskusi bersama tim tentang strategi 

menghadapi lawan sebelum bertanding 
    

33. Saya senang mengikuti latihan yang bervariasi     

34. 

Saya lebih suka mencontoh teknik permainan teman 

daripada mencari ide sendiri 
    

35. Saya tidak suka hal-hal yang berubah-ubah setiap latihan     

36. 

Saya suka mencari atau menemukan teknik permainan 

yang berbeda dari teman saya 
    

37. 

Dengan bertanding dapat melatih kemampuan saya dalam 

bermain futsal 
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38. 

Saya merasa tidak semangat untuk bertanding jika tidak 

didampingi oleh pelatih 
    

39. 

Dengan mengikuti pertandingan membuat saya menjadi 

terkenal 
    

40. 

Saya akan menunjukkan performa terbaik saya meskipun 

pelatih tidak bisa mendampingi saat bertanding 
    

 

Lampiran 3.3 Skala Dukungan Sosial sebelum Try Out 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya merasa nyaman bila berada di dekat orang-orang 

terdekat saya 
    

2. 

Saya takut melakukan kesalahan apabila dihadiri pelatih 

saat bertanding 
    

3. 

Saya merasa terganggu bila bersama orang lain karena 

mereka tidak bisa memberikan rasa nyaman 
    

4. Saya merasa tenang apabila dihadiri pelatih saat bertanding     

5. 

Orang tua saya ikut peduli dengan persoalan yang saya 

hadapi 
    

6. 

Pelatih mengabaikan kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
    

7. Saya merasa sendirian ketika menghadapi suatu persoalan     

8. 

Pelatih dapat mengerti kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
    

9. 

Saya mendapatkan pujian dari orang-orang terdekat saya 

ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
    

10. 

Teman-teman saya sering meragukan kemampuan saya 

ketika saya mengalami kegagalan saat bertanding 
    

11. 

Saya jarang menerima pujian dari orang-orang terdekat 

saya ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
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12. 

Teman-teman saya meyakinkan saya bahwa saya telah 

melakukan yang terbaik dalam bertanding   
    

13. 

Ketika saya menang dalam bertanding saya diberikan 

hadiah dari orang terdekat saya 
    

14. 

Saya tidak pernah diberikan penghormatan apapun oleh 

penyelenggara event padahal saya sudah berusaha 

semaksimal mungkin 

    

15. 

Saya tidak pernah mendapatkan hadiah dari orang terdekat 

saya ketika saya memenangkan pertandingan 
    

16. 

Saya senang bila diberikan penghormatan oleh 

penyelenggara event sebagai top scorer setelah berhasil 

mencetak gol sebanyak mungkin 

    

17. 

Saya mendapatkan nasehat dari orang-orang terdekat saya 

yang berguna untuk kemajuan saya 
    

18. 

Pelatih saya tidak memberikan arahan sebelum bertanding 

seperti yang diberikan pada orang lain 
    

19. 

Saya tidak mendapatkan saran dari orang-orang terdekat 

saya 
    

20. 

Saya mendapatkan arahan dari pelatih saya sebelum 

pertandingan dimulai 
    

21. 

Pelatih memberitahukan macam-macam resiko cedera 

setiap akan bertanding 
    

22. 

Pelatih hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakannya 
    

23. Pelatih mengabaikan resiko cedera saat bertanding     

24. 

Pelatih menjelaskan dengan baik bagaimana cara 

mengerjakan setiap kali ada tugas yang diberikan 
    

25. 

Orang tua saya berusaha menyiapkan makanan yang 

bergizi untuk menjaga kesehatan saya 
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26. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya enggan 

memapah saya 
    

27. 

Orang tua saya membolehkan saya untuk mengonsumsi 

makanan apapun yang saya suka 
    

28. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya bersedia 

untuk memapah saya 
    

29. 

Keluarga saya memberikan dana khusus untuk saya dalam 

mengikuti pelatihan futsal 
    

30. 

Fasilitas yang diberikan oleh akademi saat berlatih masih 

kurang memadai 
    

31. 

Saya menggunakan biaya tabungan saya sendiri untuk 

mengikuti pelatihan futsal 
    

32. 

Saya diberikan fasilitas yang cukup oleh akademi saat 

berlatih 
    

33. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi solid 
    

34. 

Kegiatan family gathering hanya membuang-buang waktu 

saja 
    

35. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi terpecah belah 
    

36. 

Adanya kegiatan family gathering membuat tim saya 

menjadi harmonis  
    

37. 

Saya merasakan adanya keakraban dalam tim saya 

meskipun terdapat perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) 

    

38. 

Saya merasa tidak ada yang membantu saya ketika saya 

mengalami kesulitan saat bertanding 
    

39. 

Saya merasa adanya perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) membuat tim saya menjadi renggang 
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40. 

Tim saya mau membantu ikut merasakan apa yang saya 

rasakan ketika saya merasa kesulitan saat bertanding 
    

 

Lampiran 4 Skala Penelitian Sesudah Try Out 

Lampiran 4.1 Skala Kepercayaan Diri Sesudah Try Out 

Skala Penelitian Kepercayaan Diri 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Setiap hendak bertanding saya membayangkan untuk bisa 

menampilkan penampilan yang terbaik 
    

2. Saya ragu setiap hendak memasukan bola ke dalam gawang     

3. 

Saya mampu menjadi pemain top scorer pada setiap 

pertandingan di masa depan 
    

4. 

Saya berlatih lebih keras jika saya mengalami kegagalan 

pada suatu pertandingan 
    

5. 

Saya tidak ingin mencoba suatu hal yang terlihat sulit saat 

berlatih karena saya yakin tidak bisa melakukannya 
    

6. 

Kegagalan membuat saya tidak bersemangat dalam 

bertanding 
    

7. 

Saya merasa yakin setiap mempelajari sesuatu hal yang 

baru meskipun pada awalnya mengalami kesulitan dalam 

berlatih 

    

8. Saya mengetahui apa saja kelebihan yang saya miliki     

9. Saya tidak memiliki potensi dalam hal apapun     

10. 

Saya tidak bisa menangani resiko dari keputusan yang saya 

ambil 
    

11. 

Saya bisa mengatasi sebagian besar resiko dari keputusan 

yang saya ambil 
    

12. 

Latihan dapat memperbaiki penampilan saya saat 

bertanding 
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13. 

Saya merasa khawatir tidak bisa memenangkan permaianan 

dalam setiap pertandingan 
    

14. 

Latihan tidak mempengaruhi penampilan saya saat 

bertanding 
    

15. Saya yakin akan menang dalam setiap pertandingan     

16. 

Saya merasa tenang setiap kali menghadapi pertandingan 

karena saya yakin dengan kemampuan saya dalam bermain 

futsal 

    

17. 

Saya merasa ragu dengan kemampuan yang saya miliki 

setiap kali menghadapi lawan dalam pertandingan 
    

18. 

Saya merasa cemas setiap kali menghadapi pertandingan, 

karena kemampuan saya yang masih kurang dalam bermain 

futsal 

    

19. 

Saya mampu menghadapi setiap lawan dalam pertandingan 

dengan kemampuan yang saya miliki 
    

20. 

Mempersiapkan diri untuk melatih mental perlu dilakukan 

sebelum memasuki musim pertandingan 
    

21. Saya belum menerapkan pola hidup sehat     

22. 

Menerapkan pola hidup sehat adalah hal yang penting bagi 

atlet 
    

23. 

Saya berani bertanggung jawab atas keputusan yang saya 

ambil ketika bertanding 
    

24. 

Saya takut setiap kali mengambil keputusan ketika 

bertanding 
    

25. 

Saya tau bahwa apapun keputusan yang saya ambil akan 

menimbulkan resiko 
    

26. 

Saya melakukan pengecekan kondisi lapangan sebelum 

bertanding 
    

27. Saya menghindari lawan yang terlihat unggul dari saya     
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28. 

Saya tidak memperdulikan kondisi lapangan saat 

bertanding 
    

29. 

Saya berusaha memahami lawan saya dalam setiap 

bertanding untuk bisa mengunggulinya 
    

30. 

Saya merasa tegang setiap kali mendengar teriakan 

penonton 
    

31. Saya cemas ketika harus satu tim dengan senior     

32. 

Keramaian penonton membuat saya merasa bersemangat 

karena banyak yang mendukung saya saat bertanding 
    

 

Lampiran 4.2 Skala Motivasi Berprestasi Sesudah Try Out 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya ingin bermain sebaik mungkin di atas kemampuan 

teman-teman yang lain 
    

2. 

Saya tidak ingin terlihat unggul dibandingkan dengan 

teman-teman yang lain 
    

3. 

Saya memiliki keinginan untuk menjadi menjadi atlet 

futsal yang professional 
    

4. 

Saya rajin berlatih agar bisa mengikuti pertandingan 

dengan baik 
    

5. Saya mengikuti latihan sesuka hati saya     

6. 

Saya berusaha dengan tekun agar bisa masuk ke dalam tim 

inti 
    

7. Saya merasa senang ketika ada materi baru dalam berlatih     

8. 

Menjadi bagian dari tim inti merupakan tugas yang sangat 

berat bagi saya 
    

9. 

Saya merasa tidak bersemangat setiap adanya materi baru 

saat berlatih 
    

10. Saya siap menjalankan tugas sebagai tim inti dengan baik     
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11. 

Saya mencatat hal apa saja yang perlu disiapkan sebelum 

bertanding 
    

12. 

Saya masih menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pelatih 
    

13. 

Saya cuek terhadap hal-hal yang harus disiapkan sebelum 

bertanding 
    

14. 

Saya konsisten mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pelatih 
    

15. 

Kritkan dari orang lain membuat saya bersemangat ketika 

bertanding 
    

16. 

Saya enggan meminta saran dari orang lain saat 

menghadapi kesulitan dalam berlatih 
    

17. 

Kritikan dari orang lain membuat saya menjadi malas 

dalam bertanding 
    

18. 

Saya meminta saran dari orang lain ketika menghadapi 

kesulitan dalam berlatih 
    

19. 

Adanya umpan balik dari orang lain membuat saya 

mengenal diri saya lebih dalam lagi 
    

20. Umpan balik hanya membuat saya menjadi malas berlatih     

21. 

Umpan balik dari orang lain membuat saya menjadi rendah 

diri 
    

22. 

Saya merasa umpan balik dapat meningkatkan kemampuan 

saya dalam bermain futsal 
    

23. 

Saya tidak mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih 
    

24. Saya bermalas-malasan jika latihan tanpa dihadiri pelatih     

25. 

Saya mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih dengan baik 
    

26. 

Latihan mengoper bola bersama tim dapat meningkatkan 

keterampilan saya dalam mengoper bola secara akurat 
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27. 

Saya tidak suka berdiskusi dengan tim saya sebelum 

bertanding 
    

28. 

Saya senang berdiskusi bersama tim tentang strategi 

menghadapi lawan sebelum bertanding 
    

29. Saya tidak suka hal-hal yang berubah-ubah setiap latihan     

30. 

Saya suka mencari atau menemukan teknik permainan 

yang berbeda dari teman saya 
    

31. 

Dengan bertanding dapat melatih kemampuan saya dalam 

bermain futsal 
    

32. 

Saya merasa tidak semangat untuk bertanding jika tidak 

didampingi oleh pelatih 
    

33. 

Saya akan menunjukkan performa terbaik saya meskipun 

pelatih tidak bisa mendampingi saat bertanding 
    

 

Lampiran 4.3 Skala Dukungan Sosial Sesudah Try Out 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya merasa nyaman bila berada di dekat orang-orang 

terdekat saya 
    

2. 

Saya takut melakukan kesalahan apabila dihadiri pelatih 

saat bertanding 
    

3. 

Saya merasa terganggu bila bersama orang lain karena 

mereka tidak bisa memberikan rasa nyaman 
    

4. Saya merasa tenang apabila dihadiri pelatih saat bertanding     

5. 

Orang tua saya ikut peduli dengan persoalan yang saya 

hadapi 
    

6. 

Pelatih mengabaikan kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
    

7. Saya merasa sendirian ketika menghadapi suatu persoalan     

8. 

Pelatih dapat mengerti kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
    



136 
 

9. 

Saya mendapatkan pujian dari orang-orang terdekat saya 

ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
    

10. 

Teman-teman saya sering meragukan kemampuan saya 

ketika saya mengalami kegagalan saat bertanding 
    

11. 

Saya jarang menerima pujian dari orang-orang terdekat 

saya ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
    

12. 

Teman-teman saya meyakinkan saya bahwa saya telah 

melakukan yang terbaik dalam bertanding   
    

13. 

Saya tidak pernah diberikan penghormatan apapun oleh 

penyelenggara event padahal saya sudah berusaha 

semaksimal mungkin 

    

14. 

Saya tidak pernah mendapatkan hadiah dari orang terdekat 

saya ketika saya memenangkan pertandingan 
    

15. 

Pelatih saya tidak memberikan arahan sebelum bertanding 

seperti yang diberikan pada orang lain 
    

16. 

Saya tidak mendapatkan saran dari orang-orang terdekat 

saya 
    

17. 

Saya mendapatkan arahan dari pelatih saya sebelum 

pertandingan dimulai 
    

18. 

Pelatih hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakannya 
    

19. Pelatih mengabaikan resiko cedera saat bertanding     

20. 

Orang tua saya berusaha menyiapkan makanan yang 

bergizi untuk menjaga kesehatan saya 
    

21. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya enggan 

memapah saya 
    

22. 

Orang tua saya membolehkan saya untuk mengonsumsi 

makanan apapun yang saya suka 
    

23. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya bersedia 

untuk memapah saya 
    



137 
 

24. 

Fasilitas yang diberikan oleh akademi saat berlatih masih 

kurang memadai 
    

25. 

Saya menggunakan biaya tabungan saya sendiri untuk 

mengikuti pelatihan futsal 
    

26. 

Saya diberikan fasilitas yang cukup oleh akademi saat 

berlatih 
    

27. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi solid 
    

28. 

Kegiatan family gathering hanya membuang-buang waktu 

saja 
    

29. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi terpecah belah 
    

30. 

Adanya kegiatan family gathering membuat tim saya 

menjadi harmonis  
    

31. 

Saya merasakan adanya keakraban dalam tim saya 

meskipun terdapat perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) 

    

32. 

Saya merasa tidak ada yang membantu saya ketika saya 

mengalami kesulitan saat bertanding 
    

33. 

Saya merasa adanya perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) membuat tim saya menjadi renggang 
    

34. 

Tim saya mau membantu ikut merasakan apa yang saya 

rasakan ketika saya merasa kesulitan saat bertanding 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sesudah Skala Penelitian  

Lampiran 5.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Saat Aitem Gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 40 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.01 114.37 126.692 .422 .881 

Y.02 115.42 123.611 .536 .879 

Y.03 115.45 125.766 .289 .883 

Y.04 114.96 122.498 .520 .879 

Y.05 114.43 126.370 .370 .882 

Y.06 115.00 124.576 .396 .881 

Y.07 115.04 125.286 .357 .882 

Y.08 114.60 127.487 .313 .882 

Y.09 114.94 126.360 .386 .881 

Y.10 115.76 127.306 .264 .883 

Y.11 114.99 123.833 .565 .879 

Y.12 115.15 127.068 .238 .884 

Y.13 114.91 128.022 .294 .883 

Y.14 115.33 126.648 .308 .883 

Y.15 115.28 127.630 .249 .883 

Y.16 114.94 125.784 .431 .881 

Y.17 114.45 126.766 .425 .881 

Y.18 115.60 123.456 .440 .880 

Y.19 115.04 126.195 .336 .882 

Y.20 115.06 122.178 .528 .878 

Y.21 115.07 125.009 .452 .880 

Y.22 115.61 122.726 .568 .878 

Y.23 115.76 122.851 .616 .878 

Y.24 114.99 125.227 .458 .880 

Y.25 114.54 126.464 .443 .881 



139 
 

Y.26 115.43 122.219 .550 .878 

Y.27 115.82 137.149 -.274 .898 

Y.28 114.37 127.631 .363 .882 

Y.29 114.72 124.873 .497 .880 

Y.30 115.48 126.981 .260 .884 

Y.31 115.39 122.453 .602 .878 

Y.32 114.87 126.360 .339 .882 

Y.33 115.27 124.684 .459 .880 

Y.34 115.09 124.931 .387 .881 

Y.35 115.54 124.798 .396 .881 

Y.36 114.73 126.715 .311 .882 

Y.37 114.73 127.321 .258 .883 

Y.38 115.52 123.768 .421 .881 

Y.39 115.31 124.218 .460 .880 

Y.40 114.79 124.410 .395 .881 

 

Lampiran 5.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Saat Aitem Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 32 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.01 90.52 122.465 .354 .915 

Y.02 91.57 118.249 .568 .913 

Y.04 91.10 117.125 .551 .913 

Y.05 90.58 121.974 .326 .916 

Y.06 91.15 118.583 .463 .914 

Y.07 91.19 119.704 .398 .915 

Y.08 91.46 118.131 .540 .913 

Y.09 91.09 121.416 .384 .915 

Y.11 91.13 119.148 .547 .913 

Y.14 91.48 121.223 .339 .916 

Y.16 91.09 121.477 .380 .915 
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Y.17 90.60 122.275 .380 .915 

Y.18 91.75 117.071 .530 .913 

Y.19 91.58 116.550 .601 .912 

Y.20 91.21 117.047 .543 .913 

Y.21 91.22 119.419 .501 .913 

Y.22 91.76 116.518 .661 .911 

Y.23 91.91 117.780 .629 .912 

Y.24 91.13 121.118 .393 .915 

Y.25 90.69 121.764 .419 .915 

Y.26 91.58 116.550 .601 .912 

Y.28 90.52 123.011 .328 .916 

Y.29 90.87 120.330 .465 .914 

Y.31 91.54 116.980 .644 .911 

Y.32 91.10 117.125 .551 .913 

Y.33 91.42 120.005 .441 .914 

Y.34 91.24 120.033 .384 .915 

Y.35 91.69 120.491 .355 .916 

Y.36 91.76 116.518 .661 .911 

Y.38 91.67 117.709 .490 .914 

Y.39 91.46 118.131 .540 .913 

Y.40 90.94 118.542 .453 .914 

 

Lampiran 5.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi Saat Aitem Gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 40 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.01 118.52 125.405 .304 .884 

X1.02 119.93 122.828 .297 .886 

X1.03 119.55 123.584 .336 .884 

X1.04 118.67 122.648 .403 .883 
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X1.05 118.58 122.883 .463 .882 

X1.06 119.64 122.870 .291 .886 

X1.07 119.00 121.939 .390 .883 

X1.08 118.57 121.613 .585 .880 

X1.09 118.57 124.219 .423 .883 

X1.10 119.78 123.237 .381 .883 

X1.11 118.88 120.986 .515 .881 

X1.12 118.61 122.817 .519 .881 

X1.13 118.82 124.573 .382 .883 

X1.14 119.15 120.402 .563 .880 

X1.15 119.00 120.758 .622 .879 

X1.16 118.66 123.532 .466 .882 

X1.17 118.67 124.830 .361 .884 

X1.18 119.37 122.207 .386 .883 

X1.19 119.01 120.712 .565 .880 

X1.20 118.76 125.003 .328 .884 

X1.21 118.76 125.336 .339 .884 

X1.22 118.90 119.186 .691 .878 

X1.23 119.40 120.365 .443 .882 

X1.24 118.79 123.319 .450 .882 

X1.25 118.82 125.392 .297 .884 

X1.26 118.99 120.500 .561 .880 

X1.27 119.07 120.706 .510 .881 

X1.28 118.73 124.806 .355 .884 

X1.29 118.46 124.858 .398 .883 

X1.30 119.03 121.696 .470 .882 

X1.31 120.18 132.937 -.233 .894 

X1.32 118.52 123.374 .496 .882 

X1.33 118.66 125.441 .276 .885 

X1.34 119.36 123.961 .276 .885 

X1.35 119.27 123.018 .408 .883 

X1.36 118.85 124.371 .390 .883 

X1.37 118.61 123.332 .476 .882 

X1.38 119.33 123.739 .311 .885 

X1.39 119.67 133.739 -.274 .895 

X1.40 118.60 122.608 .508 .881 
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Lampiran 5.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi Saat Aitem Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 33 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.01 99.70 105.485 .312 .900 

X1.03 100.73 103.927 .334 .900 

X1.04 99.85 103.402 .377 .899 

X1.05 99.76 103.306 .460 .898 

X1.07 100.18 101.695 .433 .899 

X1.08 100.51 103.739 .330 .900 

X1.09 99.75 104.556 .418 .899 

X1.10 100.96 103.983 .352 .900 

X1.11 100.06 101.421 .523 .897 

X1.12 99.79 102.834 .553 .897 

X1.13 100.00 104.909 .374 .899 

X1.14 100.33 100.345 .611 .895 

X1.15 100.18 101.149 .637 .895 

X1.16 99.84 103.624 .489 .898 

X1.17 99.85 104.886 .376 .899 

X1.18 100.55 103.039 .359 .900 

X1.19 100.19 101.341 .560 .896 

X1.20 99.94 105.390 .312 .900 

X1.21 99.94 105.754 .317 .900 

X1.22 100.07 99.676 .707 .894 

X1.23 100.58 100.611 .463 .898 

X1.24 99.97 103.393 .474 .898 

X1.26 100.16 101.139 .557 .896 

X1.27 100.25 101.010 .528 .897 

X1.28 99.91 104.659 .388 .899 

X1.29 99.64 104.991 .408 .899 
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X1.30 100.21 101.713 .503 .897 

X1.32 99.70 103.788 .490 .898 

X1.35 100.45 103.645 .388 .899 

X1.36 100.03 104.726 .382 .899 

X1.37 99.79 103.592 .484 .898 

X1.38 100.51 103.739 .330 .900 

X1.40 99.78 103.389 .476 .898 

 

Lampiran 5.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Saat Aitem Gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 40 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.01 114.93 158.070 .309 .890 

X2.02 116.09 154.871 .432 .889 

X2.03 115.91 154.992 .400 .889 

X2.04 115.13 157.512 .335 .890 

X2.05 115.07 156.585 .325 .890 

X2.06 115.66 155.471 .335 .890 

X2.07 115.87 153.967 .463 .888 

X2.08 115.18 156.210 .382 .889 

X2.09 115.31 156.703 .317 .890 

X2.10 116.16 154.715 .352 .890 

X2.11 115.94 151.148 .588 .886 

X2.12 115.21 157.380 .313 .890 

X2.13 115.78 159.176 .112 .895 

X2.14 115.91 152.871 .464 .888 

X2.15 116.13 153.360 .416 .889 

X2.16 115.07 156.919 .294 .891 

X2.17 115.01 158.288 .295 .890 

X2.18 115.54 151.222 .506 .887 
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X2.19 115.66 151.471 .585 .886 

X2.20 115.01 153.560 .544 .887 

X2.21 115.27 154.442 .290 .892 

X2.22 115.49 151.193 .537 .887 

X2.23 115.37 151.844 .534 .887 

X2.24 114.97 158.575 .289 .890 

X2.25 115.00 156.667 .375 .889 

X2.26 115.88 154.107 .369 .890 

X2.27 116.00 151.909 .477 .888 

X2.28 115.31 156.037 .372 .889 

X2.29 115.66 154.714 .299 .891 

X2.30 115.91 154.113 .437 .888 

X2.31 115.91 153.083 .320 .891 

X2.32 115.31 156.461 .308 .890 

X2.33 115.12 157.743 .315 .890 

X2.34 115.42 153.459 .514 .887 

X2.35 115.45 151.433 .561 .886 

X2.36 115.22 157.237 .311 .890 

X2.37 115.04 157.710 .323 .890 

X2.38 115.69 150.794 .654 .885 

X2.39 115.42 154.853 .413 .889 

X2.40 115.43 155.128 .344 .890 

 

Lampiran 5.6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Saat Aitem Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.962 34 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.01 89.67 283.284 .768 .960 

X2.02 90.39 292.877 .452 .962 
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X2.03 90.21 288.744 .603 .961 

X2.04 89.72 286.691 .724 .961 

X2.05 89.84 281.988 .735 .960 

X2.06 89.96 288.498 .557 .962 

X2.07 90.16 288.745 .606 .961 

X2.08 89.99 285.076 .767 .960 

X2.09 89.75 284.616 .721 .961 

X2.10 90.46 289.737 .479 .962 

X2.11 90.24 285.791 .686 .961 

X2.12 90.21 288.744 .603 .961 

X2.14 90.21 285.168 .674 .961 

X2.15 90.43 289.370 .487 .962 

X2.18 89.84 281.988 .735 .960 

X2.19 89.96 284.468 .758 .960 

X2.20 90.21 288.744 .603 .961 

X2.22 89.79 284.713 .672 .961 

X2.23 89.67 283.284 .768 .960 

X2.25 89.84 281.988 .735 .960 

X2.26 90.18 285.543 .614 .961 

X2.27 90.30 287.303 .549 .962 

X2.28 90.21 285.168 .674 .961 

X2.30 90.21 289.592 .549 .962 

X2.31 90.21 288.834 .384 .963 

X2.32 90.16 288.745 .606 .961 

X2.33 89.96 288.498 .557 .962 

X2.34 89.72 286.691 .724 .961 

X2.35 89.75 284.616 .721 .961 

X2.36 89.84 281.988 .735 .960 

X2.37 90.21 288.744 .603 .961 

X2.38 89.99 285.076 .767 .960 

X2.39 89.72 288.176 .635 .961 

X2.40 89.67 283.284 .768 .960 
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Lampiran 6 Skala Penelitian  

Lampiran 6.1 Skala Penelitian Kepercayaan Diri, Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial 

SKALA PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Usia  : 

Skala Penelitian Kepercayaan Diri 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Setiap hendak bertanding saya membayangkan untuk bisa 

menampilkan penampilan yang terbaik 
    

2. Saya ragu setiap hendak memasukan bola ke dalam gawang     

3. 

Saya mampu menjadi pemain top scorer pada setiap 

pertandingan di masa depan 
    

4. 

Saya berlatih lebih keras jika saya mengalami kegagalan 

pada suatu pertandingan 
    

5. 

Saya tidak ingin mencoba suatu hal yang terlihat sulit saat 

berlatih karena saya yakin tidak bisa melakukannya 
    

6. 

Kegagalan membuat saya tidak bersemangat dalam 

bertanding 
    

7. 

Saya merasa yakin setiap mempelajari sesuatu hal yang 

baru meskipun pada awalnya mengalami kesulitan dalam 

berlatih 

    

8. Saya mengetahui apa saja kelebihan yang saya miliki     

9. Saya tidak memiliki potensi dalam hal apapun     

10. 

Saya tidak bisa menangani resiko dari keputusan yang saya 

ambil 
    

11. 

Saya bisa mengatasi sebagian besar resiko dari keputusan 

yang saya ambil 
    

12. 

Latihan dapat memperbaiki penampilan saya saat 

bertanding 
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13. 

Saya merasa khawatir tidak bisa memenangkan permaianan 

dalam setiap pertandingan 
    

14. 

Latihan tidak mempengaruhi penampilan saya saat 

bertanding 
    

15. Saya yakin akan menang dalam setiap pertandingan     

16. 

Saya merasa tenang setiap kali menghadapi pertandingan 

karena saya yakin dengan kemampuan saya dalam bermain 

futsal 

    

17. 

Saya merasa ragu dengan kemampuan yang saya miliki 

setiap kali menghadapi lawan dalam pertandingan 
    

18. 

Saya merasa cemas setiap kali menghadapi pertandingan, 

karena kemampuan saya yang masih kurang dalam bermain 

futsal 

    

19. 

Saya mampu menghadapi setiap lawan dalam pertandingan 

dengan kemampuan yang saya miliki 
    

20. 

Mempersiapkan diri untuk melatih mental perlu dilakukan 

sebelum memasuki musim pertandingan 
    

21. Saya belum menerapkan pola hidup sehat     

22. 

Menerapkan pola hidup sehat adalah hal yang penting bagi 

atlet 
    

23. 

Saya berani bertanggung jawab atas keputusan yang saya 

ambil ketika bertanding 
    

24. 

Saya takut setiap kali mengambil keputusan ketika 

bertanding 
    

25. 

Saya tau bahwa apapun keputusan yang saya ambil akan 

menimbulkan resiko 
    

26. 

Saya melakukan pengecekan kondisi lapangan sebelum 

bertanding 
    

27. Saya menghindari lawan yang terlihat unggul dari saya     
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28. 

Saya tidak memperdulikan kondisi lapangan saat 

bertanding 
    

29. 

Saya berusaha memahami lawan saya dalam setiap 

bertanding untuk bisa mengunggulinya 
    

30. 

Saya merasa tegang setiap kali mendengar teriakan 

penonton 
    

31. Saya cemas ketika harus satu tim dengan senior     

32. 

Keramaian penonton membuat saya merasa bersemangat 

karena banyak yang mendukung saya saat bertanding 
    

 

Skala Penelitian Motivasi Berprestasi 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya ingin bermain sebaik mungkin di atas kemampuan 

teman-teman yang lain 
    

2. 

Saya tidak ingin terlihat unggul dibandingkan dengan 

teman-teman yang lain 
    

3. 

Saya memiliki keinginan untuk menjadi menjadi atlet 

futsal yang professional 
    

4. 

Saya rajin berlatih agar bisa mengikuti pertandingan 

dengan baik 
    

5. Saya mengikuti latihan sesuka hati saya     

6. 

Saya berusaha dengan tekun agar bisa masuk ke dalam tim 

inti 
    

7. Saya merasa senang ketika ada materi baru dalam berlatih     

8. 

Menjadi bagian dari tim inti merupakan tugas yang sangat 

berat bagi saya 
    

9. 

Saya merasa tidak bersemangat setiap adanya materi baru 

saat berlatih 
    

10. Saya siap menjalankan tugas sebagai tim inti dengan baik     



149 
 

11. 

Saya mencatat hal apa saja yang perlu disiapkan sebelum 

bertanding 
    

12. 

Saya masih menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pelatih 
    

13. 

Saya cuek terhadap hal-hal yang harus disiapkan sebelum 

bertanding 
    

14. 

Saya konsisten mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pelatih 
    

15. 

Kritkan dari orang lain membuat saya bersemangat ketika 

bertanding 
    

16. 

Saya enggan meminta saran dari orang lain saat 

menghadapi kesulitan dalam berlatih 
    

17. 

Kritikan dari orang lain membuat saya menjadi malas 

dalam bertanding 
    

18. 

Saya meminta saran dari orang lain ketika menghadapi 

kesulitan dalam berlatih 
    

19. 

Adanya umpan balik dari orang lain membuat saya 

mengenal diri saya lebih dalam lagi 
    

20. Umpan balik hanya membuat saya menjadi malas berlatih     

21. 

Umpan balik dari orang lain membuat saya menjadi rendah 

diri 
    

22. 

Saya merasa umpan balik dapat meningkatkan kemampuan 

saya dalam bermain futsal 
    

23. 

Saya tidak mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih 
    

24. Saya bermalas-malasan jika latihan tanpa dihadiri pelatih     

25. 

Saya mengikuti program latihan yang diberikan oleh 

pelatih dengan baik 
    

26. 

Latihan mengoper bola bersama tim dapat meningkatkan 

keterampilan saya dalam mengoper bola secara akurat 
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27. 

Saya tidak suka berdiskusi dengan tim saya sebelum 

bertanding 
    

28. 

Saya senang berdiskusi bersama tim tentang strategi 

menghadapi lawan sebelum bertanding 
    

29. Saya tidak suka hal-hal yang berubah-ubah setiap latihan     

30. 

Saya suka mencari atau menemukan teknik permainan 

yang berbeda dari teman saya 
    

31. 

Dengan bertanding dapat melatih kemampuan saya dalam 

bermain futsal 
    

32. 

Saya merasa tidak semangat untuk bertanding jika tidak 

didampingi oleh pelatih 
    

33. 

Saya akan menunjukkan performa terbaik saya meskipun 

pelatih tidak bisa mendampingi saat bertanding 
    

 

Skala Penelitian Dukungan Sosial 

NO. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya merasa nyaman bila berada di dekat orang-orang 

terdekat saya 
    

2. 

Saya takut melakukan kesalahan apabila dihadiri pelatih 

saat bertanding 
    

3. 

Saya merasa terganggu bila bersama orang lain karena 

mereka tidak bisa memberikan rasa nyaman 
    

4. Saya merasa tenang apabila dihadiri pelatih saat bertanding     

5. 

Orang tua saya ikut peduli dengan persoalan yang saya 

hadapi 
    

6. 

Pelatih mengabaikan kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
    

7. Saya merasa sendirian ketika menghadapi suatu persoalan     

8. 

Pelatih dapat mengerti kesulitan yang saya alami saat 

berlatih 
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9. 

Saya mendapatkan pujian dari orang-orang terdekat saya 

ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
    

10. 

Teman-teman saya sering meragukan kemampuan saya 

ketika saya mengalami kegagalan saat bertanding 
    

11. 

Saya jarang menerima pujian dari orang-orang terdekat 

saya ketika saya berhasil memenangkan pertandingan 
    

12. 

Teman-teman saya meyakinkan saya bahwa saya telah 

melakukan yang terbaik dalam bertanding   
    

13. 

Saya tidak pernah diberikan penghormatan apapun oleh 

penyelenggara event padahal saya sudah berusaha 

semaksimal mungkin 

    

14. 

Saya tidak pernah mendapatkan hadiah dari orang terdekat 

saya ketika saya memenangkan pertandingan 
    

15. 

Pelatih saya tidak memberikan arahan sebelum bertanding 

seperti yang diberikan pada orang lain 
    

16. 

Saya tidak mendapatkan saran dari orang-orang terdekat 

saya 
    

17. 

Saya mendapatkan arahan dari pelatih saya sebelum 

pertandingan dimulai 
    

18. 

Pelatih hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakannya 
    

19. Pelatih mengabaikan resiko cedera saat bertanding     

20. 

Orang tua saya berusaha menyiapkan makanan yang 

bergizi untuk menjaga kesehatan saya 
    

21. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya enggan 

memapah saya 
    

22. 

Orang tua saya membolehkan saya untuk mengonsumsi 

makanan apapun yang saya suka 
    

23. 

Jika saya mengalami cidera, teman-teman saya bersedia 

untuk memapah saya 
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24. 

Fasilitas yang diberikan oleh akademi saat berlatih masih 

kurang memadai 
    

25. 

Saya menggunakan biaya tabungan saya sendiri untuk 

mengikuti pelatihan futsal 
    

26. 

Saya diberikan fasilitas yang cukup oleh akademi saat 

berlatih 
    

27. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi solid 
    

28. 

Kegiatan family gathering hanya membuang-buang waktu 

saja 
    

29. 

Kegiatan uji coba dengan tim lain membuat tim saya 

menjadi terpecah belah 
    

30. 

Adanya kegiatan family gathering membuat tim saya 

menjadi harmonis  
    

31. 

Saya merasakan adanya keakraban dalam tim saya 

meskipun terdapat perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) 

    

32. 

Saya merasa tidak ada yang membantu saya ketika saya 

mengalami kesulitan saat bertanding 
    

33. 

Saya merasa adanya perbedaan latar belakang (suku, ras, 

budaya dan agama) membuat tim saya menjadi renggang 
    

34. 

Tim saya mau membantu ikut merasakan apa yang saya 

rasakan ketika saya merasa kesulitan saat bertanding 
    

 

Lampiran 7 Uji Deskriptif 

Lampiran 7.1 Perhitungan Skor Kategori Motivasi Berprestasi 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 97,26 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 97,26 ≤ X < 117,41 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 117,41 Tinggi 
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Lampiran 7.2 Perhitungan Skor Kategori Dukungan Sosial 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 93,02 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 93,02 ≤ X < 115,88 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 115,88 Tinggi 

 

Lampiran 7.3 Perhitungan Skor Kategori Kepercayaan Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 88,11 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 88,11 ≤ X <  108,03 Sedang 

X ≤ (Mean) + 1SD) X ≤ 108,03 Tinggi 

 

Lampiran 8 Hasil Output Uji Asumsi 

Lampiran 8.1 Uji Normalitas 
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Lampiran 8.2 Uji Linieritas Variabel Motivasi Berprestasi dengan Variabel Kepercayaan Diri 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kepercayaan Diri * 

Motivasi Berprestasi 

Between Groups (Combined) 17276.610 44 392.650 10.873 .000 

Linearity 15620.063 1 15620.063 432.540 .000 

Deviation from Linearity 1656.546 43 38.524 1.067 .372 

Within Groups 7366.941 204 36.112   

Total 24643.550 248    

 

Lampiran 8.3 Uji Linieritas Variabel Dukungan Sosial dengan Variabel Kepercayaan Diri 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kepercayaan Diri * 

Dukungan Sosial 

Between Groups (Combined) 17157.431 45 381.276 10.339 .000 

Linearity 14927.521 1 14927.521 404.787 .000 

Deviation from Linearity 2229.910 44 50.680 1.374 .074 

Within Groups 7486.119 203 36.877   

Total 24643.550 248    

 

Lampiran 8.4 Hasil Output Uji Hipotesis Pertama 

 
 

Lampiran 8.5 Hasil Output Uji Hipotesis Kedua 
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Lampiran 9 Tabulasi Data 

Lampiran 9.1 Tabulasi Data Kepercayaan Diri, Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial 

N 
Total 

Motivasi Berprestasi (X1) 

Total 

Dukungan Sosial (X2) 

Total 

Kepercayaan Diri (Y) 

N1 116 105 101 

N2 110 94 90 

N3 114 116 112 

N4 112 111 94 

N5 106 88 84 

N6 118 108 104 

N7 101 92 88 

N8 125 113 109 

N9 103 93 89 

N10 98 98 94 

N11 125 117 113 

N12 98 95 91 

N13 112 100 96 

N14 95 95 91 

N15 114 97 93 

N16 105 97 93 

N17 109 92 88 

N18 109 101 97 

N19 114 105 101 

N20 106 91 87 

N21 121 111 107 

N22 96 100 96 

N23 117 108 104 

N24 130 122 118 

N25 113 105 101 

N26 111 102 98 

N27 110 104 100 
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N28 81 70 66 

N29 108 105 101 

N30 118 110 106 

N31 104 108 104 

N32 111 89 85 

N33 107 91 87 

N34 119 104 100 

N35 104 99 95 

N36 118 102 86 

N37 104 100 104 

N38 109 106 92 

N39 98 99 85 

N40 105 95 93 

N41 100 101 94 

N42 96 87 84 

N43 117 118 98 

N44 96 101 98 

N45 99 96 88 

N46 107 97 93 

N47 87 76 79 

N48 98 91 98 

N49 85 84 78 

N50 105 101 88 

N51 88 78 78 

N52 109 111 96 

N53 104 97 90 

N54 100 75 85 

N55 86 82 82 

N56 101 100 89 

N57 98 99 90 

N58 106 109 94 

N59 93 83 96 

N60 90 80 82 

N61 100 94 93 

N62 102 93 94 

N63 108 107 93 

N64 105 107 100 

N65 108 111 95 

N66 106 110 103 

N67 84 82 86 

N68 99 101 86 

N69 97 98 90 

N70 117 111 103 

N71 98 94 91 

N72 116 106 98 
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N73 106 104 101 

N74 90 82 88 

N75 123 106 117 

N76 109 108 97 

N77 103 98 100 

N78 107 100 83 

N79 100 100 99 

N80 106 106 86 

N81 83 85 78 

N82 109 111 105 

N83 110 100 96 

N84 101 102 102 

N85 82 102 78 

N86 101 104 103 

N87 104 89 98 

N88 118 103 86 

N89 108 108 86 

N90 97 100 95 

N91 122 108 102 

N92 115 93 91 

N93 89 95 83 

N94 85 82 80 

N95 115 108 99 

N96 97 96 89 

N97 97 104 75 

N98 106 115 102 

N99 114 101 103 

N100 98 76 94 

N101 95 86 84 

N102 98 99 94 

N103 100 100 94 

N104 123 115 108 

N105 108 94 96 

N106 127 114 103 

N107 101 93 96 

N108 99 100 93 

N109 100 99 100 

N110 110 100 103 

N111 79 82 83 

N112 96 97 86 

N113 106 91 87 

N114 102 102 80 

N115 103 102 96 

N116 116 103 101 

N117 108 114 93 
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N118 95 108 87 

N119 109 104 101 

N120 106 107 96 

N121 111 105 103 

N122 108 106 107 

N123 114 113 86 

N124 105 106 100 

N125 111 106 92 

N126 103 97 101 

N127 99 98 96 

N128 111 103 106 

N129 115 107 93 

N130 99 102 82 

N131 98 98 90 

N132 123 112 104 

N133 99 105 94 

N134 118 107 103 

N135 115 114 106 

N136 112 106 103 

N137 114 106 98 

N138 97 95 79 

N139 107 104 86 

N140 116 113 101 

N141 109 111 99 

N142 97 99 96 

N143 116 113 110 

N144 109 112 99 

N145 103 97 93 

N146 98 97 86 

N147 110 102 91 

N148 103 100 99 

N149 108 101 102 

N150 100 101 95 

N151 111 112 103 

N152 111 114 101 

N153 111 113 99 

N154 112 113 100 

N155 111 111 102 

N156 114 112 103 

N157 110 114 97 

N158 116 117 109 

N159 111 113 98 

N160 114 115 109 

N161 113 113 108 

N162 115 118 110 
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N163 114 114 109 

N164 117 112 111 

N165 115 119 108 

N166 113 116 108 

N167 117 119 110 

N168 115 112 105 

N169 117 120 111 

N170 115 120 110 

N171 114 112 105 

N172 113 119 108 

N173 110 114 104 

N174 114 112 105 

N175 115 114 111 

N176 114 112 105 

N177 110 114 103 

N178 114 112 105 

N179 116 109 102 

N180 114 112 105 

N181 112 114 97 

N182 114 112 105 

N183 111 87 99 

N184 116 117 105 

N185 115 114 109 

N186 111 112 110 

N187 116 113 110 

N188 110 95 108 

N189 117 113 109 

N190 109 121 106 

N191 118 116 112 

N192 112 118 107 

N193 115 114 107 

N194 107 115 108 

N195 113 113 107 

N196 110 113 104 

N197 111 114 108 

N198 52 54 48 

N199 114 112 105 

N200 51 54 53 

N201 122 117 110 

N202 112 115 109 

N203 114 112 105 

N204 117 118 108 

N205 114 112 105 

N206 114 120 106 

N207 114 112 105 
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N208 109 107 101 

N209 101 104 94 

N210 118 118 109 

N211 111 121 109 

N212 108 108 101 

N213 101 103 94 

N214 103 101 94 

N215 113 118 107 

N216 113 119 108 

N217 111 112 96 

N218 113 122 106 

N219 99 102 93 

N220 111 110 104 

N221 113 116 102 

N222 117 114 109 

N223 115 121 107 

N224 115 118 108 

N225 99 105 89 

N226 111 115 99 

N227 100 89 101 

N228 103 109 96 

N229 114 118 110 

N230 101 94 102 

N231 108 109 97 

N232 108 93 103 

N233 111 112 99 

N234 110 91 103 

N235 106 103 108 

N236 112 122 106 

N237 107 88 104 

N238 112 119 109 

N239 104 97 99 

N240 103 95 105 

N241 113 110 106 

N242 108 107 104 

N243 114 112 105 

N244 113 116 108 

N245 114 112 105 

N246 112 121 111 

N247 114 115 107 

N248 116 122 112 

N249 113 118 110 
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